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1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau
memperbanyak suatu Ciptaan atau memberikan izin untuk itu, dipidana
dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau
denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah).
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda
paling banyak Rp5.000.000.000.00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyerahkan, menyiarkan,
memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum
suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran
Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama
S (ma) tahun dan/atau denda paling banyak
RpS500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Suatu ketika seorang sahabat, guru sebuah sekolah,
mengungkapkan Kegembiraannya kepada penulis. [tu karena,
menuruinya, kinl pendidikan karakter mulal mendapatian

pethatian kembali dari banyak pihak.

Tapd, bersamaan dengan ity, i jugs merass masygul. Sehab,
meningkatnyva perhatian pada pendidikan karakter belum
dibarengi dengan ketersediaan buku-buku tentang pendidikan
karakter berbahasa Indonesia dalam jumlah mencukupi,
Terutama, ketersediaan buku-buku yang menvajikan wawasan
tenretls sekaligus saran-saran praklis.

Buku Ind disusun untuk mencoha fkut serta mengurangi
kemasyvgulan sepertl halnva dirasakan oleh sahabat penulis itu.
D4 sini disajikan pembahazan mengenal pendidikan karakter.
terutama perihal pendidikan karakter di sekolah. Pembahasan
meliputi dimensi wawasan, strategi, dan langkah praktis,
Karenanya, buku ini berjudul Dimensi-dimensi Pendidikan
Karakter: Wawasan, Strategl, dan Langkaly Prakfis.

Adapun yang dimaksud dengan ‘wawasan® merojuk
pada berbagai pengertian, Konsep, prinsip, dan pandangan
mengenal {(atau yang terkait dengan) pendidikan karakrer.
‘Strategl’, merujuk pacda berbagal siasat yang disarankan untuk
menjabarkan gagasan ke dalam progrom pendidikan karkter
vang layak dikerjakan. Sedangkan ‘langkaby praktis' merujuk
pada cara-cara konkrel yang patut ditempuh odeh sekolab

untuk mengembangkan pendidikan karakter
Buku Inl berlsl tujuly bab yang saling terkait, namun dapat

dibaca sebagal naskah yang berdin sendirl, Informasi ringkas
mengenal apa, mengapa, dan bagnimana pendidikan karakter



aim

i sekolal, dapat langsong dilaca pasla Bab 2 dan apendiks
Uptek mendapatkan wacana yang lebih Juas mengenal
pendibikan Laraktes, pembaca dapal membaca [sb [alnnya.

Sitsapal oadeintask, bherlkod | :II'I.|1|II-:.||: pambuaren 4
Pk Tl | [KELDARGA CEMARA: Elvah lasls Peremaian
karakicy Badk vang Eind Makin Langka), membuhias entang
pevan kilisarga sobwigal Dasis peashidikat karakier, Peenbaliasan
shilakukan dengan I'||-|-|'||.|,;I:|I|'I|Hh.-i|ll [ericlegatan slinlealik, saiti
menalsirkan ‘Lavi’ Kehmirga © emara dard siclof |:|.|r||I.qr|..l

permsbidiban karakien Pendekatan Ind clipilth karena Keliarg
Lemara merapakan nedel yang sangat balk dan korteksiual
la memberikan gambaran realistis mengena) bagaimana
ketuarga-keluarga i Indenesda, dalam segala keterhatasannya
semsestinya ielap berusaha memerankan difd sebagal basi
penddidikan karakter bagi anak-anpk cdan kaum msda,

EBab 2 [SEKOLAH KARAKTER: Belajar Pendislikan Karakter
Bersama Thomas Lickonal, menvalikan wawasan ringkas
mengenai pendidikan karakter di sekolah. Pembahasan
eerutama merujuk pada gagasan pernchdikan karakier mensnat
Thomas Lickona, salah seotrang tokoh pendidikan kamkter. [y
ani dibahas tentang apa, mengapa, dan bagalmana pendidikan
karakter di sckolah, Menurat Lickona, pendichkan karakter
di sekolah hakikatoya adalah upavia mewwjodzan sekolah
karakter: tempat terbalk bagl anak-anak dan kaum muda
untuk mendapatkan pendidikan karakier Bab 2 merupakan
jamviung dari buku ini. Pembabasan dalon bab-bab sebebum
dun sesudshnya merupakan penjelasan lebih lanjut mengenal
asans-asumsl danfatan konsekuensl-konsekuensi dark apa
yarky disa|tkan dalam balyr Inl

Babk 4 |GUERL INTELRITAS: Sos0k Pak Liek Sebagal
Fendicik Karakier], mengungkapkan sosok konkret seosang
gurd karakter yay ideal. Upaya ind perly, kacens peodistikan
karakter vany elekil mengandalkan acdanya gurg besintegritas
andal, Penggaminsan sosok gum macam it ok memadal
manakaly banva dilakuken dessgan pendekatan  norowatil,

Penggambarnn lu harus konkret, merijuk pada sosok yang
menyejarah. Prod. Lok Wilardio, DU5c, PlaD. (Pak Liek) dipilih

karena sosoknya sebagal gure mendekot! gambaran ideal



mengenal tujuan yang hemdok dicapal dalam pemadidikan
Earakter, yaitu: prll'l-.'u;ll. yarig sennd sebea i _;qT#uI'.

Hab 4 [FEMBELAIARAN EOQOPERATIF: Menyemal Seni
Hichep Bukun dan Bekerja sama| can Bah 5 [PEMBELAJARAN
REFLEKTIF; Mengemitsnghan i Melibiel Bedledsh Pengalamari |
mmenvijikan pemlekalan r|,~|r||:||,'-!|r||iri|r| FAMFE LIriATnya sangat
disarankan dalam pendidikan korakien, Kedua pendekatan
pembelajaran bl dianggap penting karena thiak hanya
michgembangin pemildazaan dalain dbimessi akadernik (supaya
siswa lebdh pantar ), mamun sekalipus dimensh sosloeetis (Supaa
siewn lehih baik dan hijaksana). PFembzhasan kedua pendekatin
pembelajaran ind mencakup perihal pengertian, kamkterisik,
tondas teonetls, stpnifikansi empirs dan langkah prakts,

Bab & [PENDIDIKAN EQMUNIKATIF: Mengasah Podensi
Komumnikatif untuk Bersikap Arif pada KEebinekaan], menysjikan
implikasi gagasan Jurgen Habarmas dalam pendidikan karakter
la berpendapat bahwa kehidupan bersama yang makin
diwamal oleh kebinekaan ini haoya dapat dikembangkan
pleh ndividu-indlvidu vang memibixl karakier komunikatif.
“icreka memilikd chrl: sanggup menpemukakan kebenardn,
snEgup mengupavakan keadilan, sanggup menjalin relesi
secara tulus dengan berbagal pihak. Gagasan Inl relevan
dengan tantangan bangsa kita, yaile merawal kebinekaan
secard cerdas. Hab tnl meliputl telaah teoretls dan Implikasi
praktisnya dalam pendlidikan karakter

Hab 7 [INTELIGENSI EMOSE Cakrawala Pemahaman dan
Titik Temwnva dengan Pendidikan Karakver], menvajikan
ganbaran ringkas mengenak apa itu intelpenst emosl, mengaps
k& mvuncul, bagaintana pereembangan pembahasannya, dan
apa kaitannys dengan pendidikan kamktes, Bab ind sengaja
menjadl pembahasan akhir, mengimgal makin mengemukanya
pendekatan baro dalam pendidikan kasakier Pendekaian inl
berpendagas, habwa kualitas karnkier sesenrang saigat berklt
dengan dinamika kehidupan emosinva.

Selain ketujuh batr Mo, disertakan pula apendiks setagal
penjelazan tambahan.

Penulls menyampaikan terima knssh kepada berbagal plhak
vang telah membantu terbitnys buku Ind. Mereka adalabe (i)

iy



Pr. Hambang 5. Sulasmono dan Besy Ricdvean, M.Ag beserta
tim panitia penyelenggara dan pam gura peserta Program
st Giovwrimntee dalaiy Pensdidikan® kerja sami Dewan
Tendiclikan Eota salatiga |:||.-|:||.|;.r|r| Kemienierlan PAMR] dan
G Ta-tierimany: () pemidmbing tugas akhie stodh pemalis—
Prol. D Sutrlvong, M5 dan Prod. Lobby Loekmona, Pholk
(it P Soegeny, Hardbvanto dian panitia peringatan 70 tabun
Prof. Liek Wilard|a, 125c, PhA); serln [iv) redaks]l majalah
Brsts, vang permah memuat bebserapa tulisan dalam Buku ini

Secara khosus, ferima kasily kepada: Pak Suwarto Ad,
teeman eliskeisi yang cerdas ein mencerabkan; Pak F'h|.|||:|

Foantain {The Australian National University) dan Pak

Wastioadi vang elah menobong penulis mendapatkan sejumlah
bahan penting untuk menyelesaikan baku ind; serta Pak Danie
. Purba dan Pak Yugha Erlangga, selaku editor, yang telah
berbapgi masukan sehingga buku ini menjadi jaub lebih baik
daripada naskah awalnyi

klranya buku sederhana ini bermantaat bagi sidang
pembécs vang badiman, ™

Salatiga, 4 Agustus 2011

Sagong

Endnates:

I Becara sedechana blsa dibedakan duz macam pendekatan
dalam pendidikan kamiier, yallu: pendekatan grus utama
irainiiresir) clan pendekatan bam, Perdekatan acus ulmna
cemderung ivenckankan prmblasaan kebajpkan dan penabazan
i:li“h'-i-|l:tlll'l malnm pendidikan korakter Pendekatan biru
cenderany mensonkan pads upayn pencendian emeel ! miclatth
keterampilan mengelols emosl. Mengenal hal nl, misalnya
biss dillaca dalam Larry B Moccd & Darcla Narvaez [Ed) 3008,
el lavat oy Miereal el Cibwenicder Eovcaliom. New Yock: Rowiledge
dan Jesse |. Prine XN The Evodionnl Constrection of Mesals.,
Ouxford; Oxford Linbeendly Press,
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Bab 1

KELUARGA CEMARA

Kafh Bpe=s Perespmaian Karakiar Bk

yang Kinl Makin Langko

B fdarts vang paling berlierga aokelafl kevrenga
lstana vange paiing dndahr adadle Reliarga
Muisd vang pading benmakna sdalaly kefoargs
Wlutara flada fara mhuah sedisarga...

Lagu Sinctron Keluarga Cemara

B Aarakier doe berpacld KErena pevkambeangan dasar yang
siadah terkena pergarndl ajar

ki Hajar Dewantara

1. Budaya Tanding

Pembelann nilad-mdlal keluargn terkesan nsskin diadalkan
dalain berbagal aktlvitas budaya, terutaoms oleh sacan
bebieving kala, Yiag bewjaddi justig mwerajanyd Layagan-Layasngan
‘penglanouran’ nilal-nilal elarga. Yang lebify mengensicka
dslam siaran televisl kita adalaly odlai-nilin materialisgs,
Individisalisths, konsuinerisils, bedoonisiis, anacks, dein
kefoerasan. Boleh jady, fiwlal yamy meodse kit asersaa cod
pala sinetmon Kelaargo ©emmane

Sineteon Keladege Ceanirn permal ditayanghan obely ROCT
clan T ¥ {kinl Trans 73, Sineeon ind dsetmdenl teh Arosendo



Clirmanseiderars Pardehonn Karaktese

Kosres bl 's i ieiiean mevcbeldl paving ferperan braat
alafain prmdvniukan Lankier

srmowiloro. la berkizah tentang dinamika kehidupan sebuah
keluarga miskin. Keluarga Cemara terdisi atas Abah {Adi
kurdil dan Emak (Novia Kolopaking/Lia Warokka) serta ketiga
anaknva, vaite Eois (Cerla HD), CemaraAra (Anisa Fujiantil,
dan Agil (Puji Lestart).

Dikisahkar, pada mielanya keluarga ind hidup berkecukuapan.
Mfercka tinggal di Jakarta, Tapi, suatu ketika Abah terkena
PHE. Humah mercka disita. Eeluarga mereka pun jatah
rviskeint, Mereks harus tinggsl di sebuah desa yang terletak di
aubabumi, fawa Harat, Abab lantas menghidupd keluarganya
sbagal tukang bevak, Emak ikut menopang ekonomi keluarga
dengan membual opak (kecupuk yvang dibuat dari ketela,
kitan, dan lain sebagainya), Fuls, Ara, dan Agll membantu
Lk menjajakan opak Ketika (tu, Euis duduk di bangku
SMA, Ara di bangku SMP, dan Agll masih SD. Memang,
kemudian kiduarga ind bisa kembali lagl tingeal di Jakarta,
Meamun, kemiskinan tetage sija membelit kehidupan mereka,

Episode cerita Kelwurga {erara ratusan jumlahnya, Tapd,
semua episodde sesuiigguhnya berkisah tentang satu hal,
Yallu, teniung bogalimans Abah, Emak, EBuls, Ara, dan Agll
mcnjalankan hidup kenkret O tengaly masyarakat, sebagai

pribadl dan keluarga yang dibelit kemiskinan, Singkatnys,



sbiwel vy bnl Bwsoesiba beotain pedgilitain piaejang tak kel
lebaly wwaigodaly Rifsly baliiaigga ivoaeg Dwpipakaia

ISergant sy seperth G, Radindiga | eniitd Deilmsla dadl
hebsarivakan sietron Iserlemuakan belsishipman beluaiga Lak
stlh iy et swer it abalann Keliwsanga ¢ camant medgghkuil e
sl pasar by Poatrgpad © wrmetid Lok injine sk ba |||l'|l|.||l|.lh||'|
Pt s, 1 seps sBack avanigan Lidialiiya taman, peralo
ruiiah tangga, kevivegalian iderior Daviguna temal piewab,
seddd Tiruk-pikuk sersagal stmslss] Sodeenllay’ yoang tainpil
dalam gava |"|'-|-"|i" bt pors by gty kownsiaridian i liari

Bodeh dikata, Aefpdega Urepiahid [istrn melaksikan
pembangiangan terhudap tress sionetron imiacam i, Kelfwrg
Lywnarg aakalah sebaal Badaya-tomding, Sehual tayangsn
vang dengan sswdar wemilihe peosbelun nlldnilin kel
sebagar fokwanva. Secar Dsik, yany tinpll dalom Kelonrg
Cermarmd balaly shimbed rendlias kemisklnan seharl:-harl: shwah,
bsdang, avam dan bebek, mirnnh kectl, perbod wedirhana,
becak, pasar tradisional, sects twempal mangkid ecak dan
ppek. Meskl demikian, dard realltas semacam o menyensak
kehidupan Keluarga Ceirging yang tnsparntil,

Justru Balah vang membont Keiargs Cosvann memilking
Dby, Dengan lugas, Keliorga Cesnarg mengkamonikasikan
kebljaksanaan hidup keluargn: balbwa begnbmans pun keliarg
imerupakan prasata dasar yang ainat penting guinn imengbusbas
dabsyatnya gempuran germk moderniios; beluorgs adalal
wilayah vany pada akhirmya paling muampie nwminel rosa anen
angzodaniya; keluarga adolah pasal bertimbuh-kembanginya
segala hal yang disebul kebajikan b,

2. Meliuk Seperti Cemara

Kisall kehidwpan Kelmrge Cemarn [hiamat pobon cemara,
Pohon cemarn Blosamya timbub bersabiaja, Tldak rimbuin.

Lingkungan sekitamya adalah padang rumput, semnk belubar,



I dan tebing curem. la hibap ol tengah teglknya paras matahar

shan guynitan siv hugan. Todak hanya (fu, polion ceman mampu
menghadapt sncaman flogan angin kencang. Menghadapd

ibu werma, by hlak boedkokoh usntuk etap berdin tegak umes,
sl pohon-podwn Tainmya, Sebab, berkukuh aniuk tetag
Benbind togak lum hantva akan mrrnlbiiatniya patah, Setiap
kall aliterpa angin kemscang, podwin codrara akan ineliak-lik.
Dengan lowah, o membuon gerakan ke sana ke marl. la rela
rengikutl amos kencang tupan angin,. Namun, la ek maa
hanvut ferhawa ars angin, [a meliok-liok ke sana ke mari,
rarncan ruang yang memungkinkanmnya tetap ks di fengah
gempuran angin kencang, Seperti itulah cara pofon cemara
beriahan hidup,

Lerak mefluk-luk di tengah Bantaman angin kencang
ita, ternvata tidak hanyas membuatiiya mampu bertahan.
Ceerakan It pustru membuatnya tampak begitu menarik. 13
rmmmberl Insplrasi bagl banvak orang, tentang peatingnya
“metivk-Uuk” di tengah gempuran problematika hidup sehart-
haart,

Citra Kelvarga Cennira adalah sosok keluarga yang terus
diterpa “angin kepcang® kehidupan. Kelunrga vang dalam
kesehariannya harus bergumul dengan rupa-rupa persoalan
hidug. Persoalan hidup mereka seluas dunia ini. Mersoalan it
muncel setiap hart dan silih berganti, Bahkan, ada kalanya
persialan Hu bepitu mencemiskan,

langkaran persoalan hidup Kehsargs Cemara ity dimoiad
hetika Abaly baros kehilangon pekerjaannya, Akibiloyi,
keluarga patuly miskin, Kemiskinan menjacdi Bagian vang lems
mewarnal certa kehildupon Kelwarge Ceemara, Selalu begltu
seitiap bk, Tak ads lakks-lhakhsaya,

Kemiskinan membuat Keluarga Cemara terus berada
dalarn komdis kelsls, Betapa tdak, sebaby kemiskinan adalnh

kondisi yany potenstsd memdou berbagal masalah keluarga.
Kemiskinan bisa membmatl orang ua kehilangan orlentasi



hidup vang benar. Kembskinan Bisa membaoad arang faa

tak sl e rviak an [arkarkias FISLIETT Eemiskinan hisa
meminsat hubungan antarprilvedi anggota keloargs etak dan

pecah bevkeplng-keping, Kemiskinan bisa membat rnrang
fua mandah Kehilangan kesalviran. Kembskinan bisa membon
murwulinva berbagal Kekerasan clalam keluarga. Eernlskinan
Bita membaat angeeda bebsasga keloparan, Eemmiskinan bisa
memboat angeeta keluarga 1ak punys mewal, Eembikinan
bisa membual angieda keluarga 1ak betnh Unggal i ruomab,
Masih hanvak lag masalah-masalah Keluarga yang muncul
akihat kemiskinan,

Pecdek kata, kemiskinan adalah koneisi potensial bagi
munculnva aneka macam bentuk destruksl kehiidugsen keluarga.
Bahkan, destruksi kehidupan komunitas di sekitarnya. ltulah

“tiupan angin kencang® yang setlap hati harus dibadapi

3. Harta yang Paling Berharga

Tapi, dalam gerak kehidupan Keluarga Cevrara, semud
potensi destruks! it tidak menfadi kenyataan. Sebab, semas
anggota keluzrga menyadari bahwa keutuhan dan kebalkan
keluarga adalah segala-galanva. Keluarga adnlah segala-galanya,
karena dan sanalah mengalir segsla-galanyva. Kebaikan keluarga
akan mengalirkan segala kehalkan. Sebaliknya, ketldakbaikan
kelusrga akan mengalirkan segals ketbdakbaikon juga. Prndek
kata, mereka tahu betul bahwa HARTA YANG PALING
BERHARGA adadah keluargs, Hwlaly sikap dasar Kebing Comsme

Berbekal sikap dasar itu, kemiskinan dinlah sedenikian
rupa obeh semos smgeida keluarga, Sepertl pohon oo,
semua anggoda keluarga (Ahah, Emak, Puls, Ara, dan Agil)
mampa “meliok=livk” di tengah tHupan angin kencang

kemiskinan keluarga, Kemilskinan lantas tak lagl menjadi
kondisi vang membelenggu kesadaran dan orflentast hidup



Lhrmsmnmislinsarym Paosslibiv an Iﬂﬂ_-f;.__

merrha hemkiman ik fonjadi pemicu meletusnya berbaga
manalah bcbaatgs  Schelibnva, bemiskinan ity bisa mereka

et wlrrikian tepe whingga Aenisd hahan bagl embah-
bty 8 Aelapiaates artiug angpid Leluanga,

brfsmrrps § reeara plalah beluatgd selighn, Srmua angeotd

Lefmarps ity momilibl bewnggupdn untuk merjalankan
fuckop dalsrts peripektsf religios. Perilaku u tampak el
dart bebmiast hidup meitka. Setap hari, mercka dipenahi
dety wmangat ketundukit bepada Tuhan dan cinta kepada
samanya. Morka rombuh menjadi orang vang peka terhadap
wriudera grTaran cima sejath, Merekd memilikd kesanggupan
pntuk membaca dan memaknal secdra cerdas semua
perigalaman hdup mvate sefuari-han, Semua pengalaman hidop
dihaveu schagal hal vaog memiliki muaizn kontak personal
derizan Tuhas don ssdsmanma Kesnppupan iu menjadi bahan
balar yeng menvemangati mereha. Bahan bakar uniuk selalu
Berrupayve meningirtian muty findaian dalam mrenanggsm
berimzai perviaaian Niduap vatiy fvata.

ﬂ.t-_gm,l:l.;h Kelugarpa Cerara. T tengah segall problenatils
vang mendera kKeluaigs, Abah. Emak, Eois, Ara, dan
Al berupava mencan bentuk-bemuk tindakan konkret
vang bermuty. Leblb-lebih, tindakan vang memiliki ehek
merivemAi it ofany lain unhik menerima dan menjalankzn
higupnys dengan benar Balk orang im anggota keluarga
miefeka sendifl. maupun ofang-orang vang mercka jumpse
dalzm hidup keseharan,

Abah dan Emak selalu berupava bekerja sama dalam
pepemiburaan, betapa pun berat pekerjaan vang hams merncka
fabagkan wiap han. [ tengah segaka keletihan hidup, mereka
selaly menyempatkan diri berefleksi bersama anzk-anak
praerekd. Bedtama-sama miercha memhbicarakan dan mesmsaknal
agks arti sernua pengalaman perih payvah.

Yenda guray senantiass mewarnal komunikas) di antama
mercka. Komunikasi macam ite membuat mercka tak



gampang mengeluh. Kalag pun sempal meeggeluh, meresa
tak tengpelam dalam keluhan lha Meseka selaln menyadari
bahwa kigetivan hldup dapal micreka ubah menjacdi Jeluceas,
hereka pun terkatib untuk meneriawakan kehidupan mereki
senadirh, Melahsl semmua o mseseks mmsimbmhkan rasa aman
dialam &l memrks, Basas aman aLLLT drferatil i temidaah
berkembang danl dalam meang batin meneka,

kehiasaan hidup macam i, pada gillronnya menjadi
tanah subar vang menwmbubikan kesacdaran eeligios dalam
dird Buis, Ara, dan Agil, Merska bsertiga tala betul pentingnya
menjalankan hidup apa adanya secara benar,

Maka, tidaklah menpherankan bila mereka menjadi anak-
anak vang mampu mencan bentuk tindakan yang benar di
tengah segala keterbatasan kendisl kefuarga, Mereka bertiga
penuh percava dirt, Mereka tak mala berjualan opak untuk
membantu Abah dan Emak. Mereka tak minder menghadapl
dunia luar yang kadang tak remah, Meneka tak berkeberatan
bersahabat dengan waria vang dibenci oleh masyarakat
sekitarnya. Mereka tak herkeheratan ketika Abah menawarkan
rumahnya sebagai ternpat singgah seorang pemalak vang
terancam jiwanva, Mereka bisa mengagumi stkap hidup dan
keuletan pars petanl. Mereka bisa belajar kebijaksanaan darl
binatang peliharaan dan alam sckltar merneka,

Fendek kata, mereka tahu betul bahwa kesediaan
rneniericna hidup apa adanya seria menjalankannya secara
betiar dengan hati terbuka adalal Bentuk tindakan yang patut
menjadi kebiasaan hidug.

4. Istana yang Paling Indah

Setap episode cenita Kelwarge Covara adalah kisaby vang
berakhir bahagin, Betapa pun banyak kesulitan bidup yang
harus dikadapi, akhirnya mereka dapat juga menghayati
kebahaglaan. Justrd lulah daya tarlk kisnh Kelwarga Cerrd,



Pakabial, manakala dicermnati, sesurrgeubnys Kehurga Comms
tak pemabi Keluar datl “topan angin kencang”® kefndunam,
ferutarma kemibdkinan, Kelidupan mereks bepito-boedts SER
Mereka 1ak pernaly mengalam) bermakmaran Tepe mem
pada akhir setiap episnde mercha los hnfagis?

Lewend palinan cerita vang betakhnr hehagid e apeleg
Kooy 4 ener herndak menunjukkan sebush carem vt
et imengemat kebsthaglann kbunrza. Melahe bomdm Bl
pas-pasan, Keliirrgar Cernrra mefifjubkken balres seETEe
sertiva keluarga memilil keterbatasan. Keterhetiam = boa
Permacam-macam bentuknva, Yang jelst, 2fa Dom feessl
keterbatasan itu, memany depal membatallen betnderar
vang berbahagia,

Tetapl keterbatasan vang dimilila kelusngs, sémmessewg ud
menjadi penghalang hagi terciptanys kehahemaer LruerEs
Sebab. sebenarmya kebahapriaan keluarga Slek Joentsias
oleh keterbitasan-keterbatasen lotlwarge. Kemenarser, oeiopmm
pertama-tama ditentukan oleh rass aman sang tomhet
berkembang dulam Bati setisp sangeote kelaisra Solas o
vang lain,

Lhengan demikian, bahaph atau tidaksve Leloisn
lvrgantung pada soal bersunggub-sungruh iths Ddwomg
weiurull anjgrda kefuasga menumbuhirmbenpien smee vEst
fmertbeentuk roda aman brsama delien dis memsds Uoesk
i, weliap sligguta klusiga senentiass merslal g
urduk uernuncslkan berbagal tindaksn vang merammbaas
e wtiaadn L yang lain

Maka, runsaly hars didpoyaksn sedemiliss . el
ARt bluar s welinggs meengadi 1STANE VANE TaiDNGG
INLAAMY Liags wernua angeita belunrgs Sonans o buess

Ve clirasaban sehagas bemput vang Il preamar Tl
artin L wemmosa anygta kelusrga.



5. Puisi yang Paling Bermakna

Crelaran rasn pman Hlab wang psela gibrainyva meinlbiial
Ahah, Frsak, Tuss, Ara, dan Aphl meaigne rrerialian b rdmgai
Bentul germpuran perswilan Pridige DR getar s aman
i prabks fricteka seiviakin Depdnya, Cietaran rass ansan meriisiag
meerekn selalu feroerahiban, sebgai irinrigai lilig seoara kel

kreativitas meropakan Bal ammal medsoniol dalam cerba
kehkdupan Kefugege Cemgne, Kreativitas i merambah dalam
berbagal wilavah kehidupan mercka, mulal darl tindakan-
tncakan sederhana dalam menvelesaikan lugas-tugas seharl-
hary, sampal dengan bentuk-bentuk ungkapan komunikasi
antarpribadi vang menyangkut soal pemaknazn hidup. Jadi,
berbagms: tindakan itu bukan sembarang kreativitas, melainkan
kreatrvitas vang bermakna. Kreativitas yang mempunyal efek
membangun dan menvemangall kehidugrn.

Ereativitas macam itu membuat dinamika kehidupan
Kelusrga Cemara mengalic lincah bak puisi, Pulsl yang baik
selalu merupakan hastl dard pilinan kata yang cermat dengan
komposssi vang pas. Setiap kata dalam puisi ibu melahirkan
efek mengrugah emosi dan hati. Setiap kalimat dalam puiss
itu menghadirkan nuansa makna yang sanggup membetot
kesadaran dan membuka perspektif baru bagi pembacanyi.
Fendek kata, pulsi yang Indah ity saral akanm nuansa,
menpgupgall imnajinasl, dan memberd ingpicsi,

Beglitu pula cerlta kehbdupan Kelinga Centang, Sethap
tndakan dan setiap kata yang muncul dadam kontak dan
komunikasi antaranggota keluarga, menorehkan kesan
mendalam gl anggols keluarga Lainnyi, Tindakan dan kata
vang terucap memperteguh ikatan dan kasih sayang myeka
satis sarma lain, Jadilah mereka sebagal keluarga vang kompak.

Kekompakan mereka mengundang pechitian dany decak
kagum keluarga di sekitamya. Tapl, it 1k membuat Keliarga
Cemgra tnegi lau dan besar kepaln. Justru sebaliknya, mereka
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sernakin terdal hatl dan tesbuka terhabap slapa saja. Mereki

pern menggbatkan kesntak dan komunkkasl dengan keluarga-
kb s b sk it eepe ks tlesggal, Jgs. kartak dan krrmanikask

thrmpan siapu wapa vadey inerceka firsal dl mana saja: di sawah,
i baly, o pasar, b jalam, o pangkalan angkutan wmuam, o
woari g woariing paangeis ol pangkalan penartk becak. Melabul
Lortak e Kommanibagl o mencka benpaya merghadirkan
sevmmriiad Wnlebinp Dsagh amaayarakot ol mana mereka beraca

Ivalarn helidupan Bersama dengan masyarakat |uas
pradats Kefisarga e tampll sefagal keluarga yang beriaksi,
sakid tentang apa’ Pertama-toma adalah saksi kasih. Kasih
vang menyvemangatl orng banyak untuk memiliki sernangaf
brerard Midugs dan berand berjeribh payah merawat keficugsemn,
havili mercka membniat orang lin mempunyal sémangat
urmuk mencintal kehidugan. Scbagail contoh, Abah selalu
menyvemangatl para tukong becak, petanl, tukang kebun,
pengamen, anak jalanan, dan keluarga kaya vang mulal
ketsitlangan onentasl hiklup, Emak selale menyermangaii para
jremilik warung, pedagang kecil, pegawal salon, dan bumuh.
baiis, Ara dan Agll selalr memmyemangatl para penjual kue eceran
dan leman-1eman merckn vang tidak puas techadap suasana
kediidupan keluarga mereka,

Seitladny o, Kelvarga Cemaant jugs thmpil sebaga saksi bahwa
lkduge it harus dipertangguongjawabkan kepada Tuhan dan
senarinl. Bentuk fanggung pwals ite sederhana: bahwa hidup
il harus diprshkan wintok orenneen ravionlieg Buawianag, merawat
katliviliibian duila.

Fosmtak dan Kesnunikass dengan masvarakat luas itu
jugas cipakai clely Abah dan Epeak antuk melatih anak-anak
picEeka . Milalud bontak dan Kesnunikasi i anak-anak diajak
uruk mgsuk didain kawali kebidupan nvata. Dengan cara
dianiklan it diharapban segala potensl anak-anak mereka
wkian Dserkembang, sehinges pribacl mereka makin Deemute.
Dalwm arti, mercks lanias B ”'-'l-'l'l:!l'l-!:uf-il:l. bahwa hidup



bukan hanya sebatns mwembome pematnarhan kebutalan dan

kepentingan il ata Kielnargn, myelalnkan jingd peerjuangan
gdhemd terwojudnya kelsalkan bersainag Sarhah, meererud rereles,

harvi dengan cari sepaet] ihalah kebarga mereka akan mmengjadi
PUISE YARG PALING RERMAKN S

6. Mutiara Tiada Tara

Begatulaly, delerrga L adalabh keluarga samg gigih
memperjuanghan kebalkan bersani. Mereka memulainya
dengan membangun kontak dan komunikast lugas, tuls,
terbuka, rendahe lati, tiadn prosangka, dan tanpa pretensi
apa-a2pa. kontak dan koanunikasi macam Hu merupakan buah
dari penpalaman iman kehorgl,

Memang, mereka adalah keluargs yang kaya akan
pengalaman imman. Perpulatan hidup sehar-hard, tidak hanya
mereka hayati sebagal rutinivas pengalaman yang meluncir
dan berlalu begita saja. Pengalaman [tu merekn refieksikan
beriams seluruh anggota kehearga. Abah, Emak, Euis, Ara,
dan Agil bersama-sama memmbang-nimbang dan mencari-
carl makna di balik semua harapan, kecemasan, suka cita,
dan kekecowaan yang tampil dalam kehidupan kescharian
mereba. ltu semua saling mercka ungkapkan metatul dialeg,
keluh-kesah, olok-olok, dan senda guraw, Dan, mereka selalu
sampad piada itk keyakinan bahwa semua pengalaman hidup
adalah bentuk nysta dasl kebalkon Tuhan kepasta mencka,

Pengalaman iman macam u menjadl bahan bakar yang
menyemangat hidup mereka. Merekn tak mudaly patah
semangat ketika papal. Mercka ik mudah mengelube ketika
menghadopd kesulitan, Mereka Lok mudaly tessinggung ketika
diejek tetangea dan snak ssudarn. Mereka ak modah kecewa
ketika disalahpahami oleh orang fin, Mercka tak takul

mengambil keputusan yang menyhnpang dari kelsziman,
Pengalaman iman mendalam membual mereka memilikl
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pasd aimiait olertik 1Al o menslmat Abah, Emak, Euls, A,
ey Al tsepanid sesigningkagikan kelebasannys untuk berbuat
Fuaik Bnpn wiapen waje Alsaly tak okl misnesdony senang lll'."ll'!lil'ﬂl'l.
cann dlianiava mavea Diiak wsdl meenjadl iempat curahan

Al maw ke weartd vareg dlifeaw | !I'III'-.':.'llﬁl'I':“! Fuils tlan Ara tak

priteia wan kitih winma dagangan opak yang mereka jajekan
ilslsiak alwsk iddirh JRRTIRART RS .l"ulﬂl rela tak lkut Emak

ekl kit pasar sbemd neniemanl anak ietlangga yang rmemsa
bk ferperhatian ol keluasganyi

Wegitwlahy, kehadinan Keddarge e menjadl MUTIARA
TR TARA DBagl keluarga-keluarga dan masyarakat dl
sehitarnva, Berhagal kebajikan hidup pun ters mengalin darl
kiliaarga 1mnd,

7. Sebuah Kritik

Kelumrga Crmane adalah sebuah kritik, Pertermr, i adalah
kritik terhadap citra keluarga "modern® yang muncul
dalam tavanpan televisi, vany permar mengobral gaya hidup
rengawang-awang menjauhi realitas hidup mkyat sehar-
hari. Kefwrrga Comand menawarkan alternatif lnin: kefuarga
modern bukannya keluarga vang berkutat pada scal gaya
Fidup, melninkan perspektil hidup, vaitu bahwa kehaciras
keluarga haruslvh bennakna bagl semun anggo@ keluarga dan
masyarakat uas,

Kedea, Reluargn Cemara menawarkan wacana baru
pavgrpriiil Epa artkinys imenjacd| leuu,:rgu beriman di Indonesia
wang multiredig can mulibudaya. Ketuarga beriman bukannya
beluarga yany suka pamer label, ikon, simbwl, lambang,
vhnclakan, dan komwgikasi vwerbal wang serhi r'rﬁ“sg"!“,l].:ﬂp!-:l]n
raddisd agami lerteniu. keluarga beriman adalah keluarga vang
mampa mengungkapkan kasih yang tulis bagl semua orang,
il e anereka, secarm nyato.

Ketige, Kelworga Cemarar adalah gambaran keluargn



demokratls yang sanggup menabian adal gerak zamin
Itu bukan kareta meseka melesgapd cliel dengan berfsgal
prasatana rumal Lingea yang serha mewah dan canggih,
miclainkait, |u-||.||r|.||-||||||.1|. Lirenan mereka ineleagkijl elird
dengan wawasan Berkelosarga modemy, yaltu: kesetaraan, safing
menghotmath, otanomi, g jarinbsllan kepritiisaf rraelalinl
kommumikase, dain behas dard kekerasin . laripa ki, ke luiirpa
akann mudaly karam

Dengan ilu semua, Kelsrgd Cemare mengingatkan kita
tentang betapa peatingnya peran keluaryga selagal pendidik
moral dan karakter yvang paling utama bagi anak-anak.’
Bagaimana pun, keluarga memiliki pengaruh paling intens
terhadap anak selama masa tumbub-kembang mercka. Karena
itw, Ketuerga Cemrra mengajak setinp keluarga Indoneésia uniuk
mau bererih payah sedemikian rupa hingga menjadi tanah
submir bagl tumbuh-kembangnya karakter vang baik (good
character) dalam ditl anak-anak,

Tentu saja, keluarea macam it amat penting sumbangannya
hagl kemajuan bangsa kita, yang tengoh tertatib-tatih mem-
bangun demakrasi substantif dan budaya unpguk, Sebaly, ddak
ada demokrasi dan budaya unggul tanpa adanya keluarga-
keluargs berintegritas,

Tapl mengapa citra keluarga macam itd tak pernah lags
muncul dalam tayangan layar kica kita? Apakah tak ada lage
stasiun televisi vang bersedia membela nilal-nilal keluarga
di ruang putdik? Mengapa para produser dan sineas kita tak
tergerak unfuk menggarap tema sepenting 1t Atawkah, kebih
rrerudasas Laph, tu Indikasl bahwa nilal-mibo Beludigs memang
makin hilang daya tarlknva dalam imajloaasl dan kesadaran
masyarakst kital

Entahlah. Yang jelas, kind makin bsoryak keluarga bagaikan
bahtera vang sudah karam!® Maksuciys, merekn 1ak bisa bagi
diandalkan sebagal basis pendidikan korakter bagl anpk-2nak
mereka sendirl. Ini sebuah kenyataan yang memrilatinkan.



Tapi, itulah kenvataan terkind yang haris dibadapl dan
Jditanggapd secara cenlay oleh kita sermaa, terutama dunia
prendidlikan kival

I niddnotes:

Bl

ol L

| enghapmva kutipan Inl adalah demiklan "Karakter itu terjadi
karepa perkembangan dasar vang telah terkena pengarub ajar,
Yang Jimamakan 'dasar’ vaitu bekal hidup atau bakat anak yang
betasal dart alam sebelum mereka lahir, serta sudah menjadi
sty dengan kodrat kehidupan anak (biologis). Sementara kata
ajar’ diartikan segala sifat pendidikan dan pengajaran moulai
anak dalam kandungan ibu hingga akil baligh, yang dapat
mewujudkan imtelligibel, vakni tablat yvang dipengaruhi oleh
kematangan berfikir”. Periksa Ki Hajar Dewantara, "Watak®,
Pusara, Agustus 1933, Jilid 11, No.1l, sebagaimana dimuat
kemball dalam buku Ki Hajar Dewantara. 2009, Menwiu Marmisis
Mendeka. Yogyakarta: Leutika, halaman B7.

Cridders 2000 107 - 104,

Lickona 1992

Busts, U546, Tahun ke- 52, Mel-Juni 2004,
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SEKOLAH KARAKTER:

Belmar Pandidikan Karakter Bargama Thomas

LiGkons

W PeerdidiRor kanekier adalioh pevitun! weegeari sekedelr Kerariey,
pearanand Teviadk gnfuk smemarnieekn kanekfer”

Thomas Lickonm

B ETecrive clhanncter afucation i dof ading @ jrograed
nr &2 af progrodies d0 o sciaooi
Rather ! 3 o Sasfireiciiom of the ot
o bife of Mer schosal.

Marvin BerKowilz

1. Pentingnya Karakter

“Eesejahteran wshash banpss benmula dan knrakier kuat
warganva™.? Kata-kata i diungkapian Marcus Talivs Cloero
{1043 50, cenceklawan Republlk Foma, wnlek oseogingatkan
sefnua warga kekalsaran Homa mengenal manfaat prakes
kebajlkan (Yunani: enéfie)® dalom kehidapan nyata. Sejarah
peradaban di berbagal penjum dunia memiaktikan kebenaran
ungkapan lu.

Kita ketahul, bangsa-bangsa yang memiliki karakter
tangguh lazimnya tumbuh berkembang makln maju dan
sejahitera. Contoh terkind, antara laln India, Cina, Hrazil,
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Rarskter mbalali immlal arama lugl beivajuay aivids
iassphin hangid

dan Rusia, Selalikonya, bangsa-bangsa yvang lemah karakier
urmurnnya justru kiamn ferpurok, misalnya, Yunanl kontemporer
serta sejumlah negara <l Afrika dan Asia. Mereka menjadi
hangsa vang nyaris sk punya kontribosi bermakna pada
kemajudn dunia, bahkan menjadi negara gagal. Mengenad
hal 1mi, sejarawan tecnama, Arnold Toynbee, pernah
mserrpunzkapkan, "Darl dua pulih safu peradaban dunia yang
-:,!l:||:|-.1l dicatat, sermibilan belas hancor Ssakan Karena FlEﬂiI.J!i.'lu]!l:El.l'l.
dari loar, melainkan karena pembusokan mord dad datam ™
alias karcna lemahnya karakter,

Demikianlah, karakier itu ameat penting. korakier leblh
tingei nilainya daripada intelektualitas,® Stabilitas kehidupan
kita tergErntung paska karmkicr kita, Karena, karakier membuaat
grang mampu bertalan, memilikl staming wntuk tetap
perjuang, dan sanggup mengatasi ketidakberuntungannva
secarp wermakna,”

PFary penius pendid oegam-Dangsa Indonesia pun amat
menyadan hal i, Perhatikan, misalmya syals laga kebangsaan
Indmesiy Mopo, 13 dalam ok ngu tersebur eeelebil dul
datarsdaskan peerintah "banguniab Jbwanya®, Bamalady kemodian
“Bangunlah badannya®  evlntab Wu asengbojankan pesan
Baliwa speimlangusn jiwa mest leblh diotamakan daripada



membangun badan; membangun karakier mestl lekib
diperhiatikan daripada sckadar membongon bal-al fisdb

semata, [tulah Euncl agar Tocdoswesin Deijaya
Crlakanyid, sekinn b s ki comdenmg memgabalian

tigas maha penting ia, Mivalth membumgice katakldr, Fashan g
kita justoi asvik mclaksanakan model pershanginan vang

belails sengudansakan hal-1al Gstk, sepert] peekanlorags mewah
uniuk pars kepaka dacmby, peerukfosan sl paesal-pissat Bismls,

gedung-gedung bertingkat can megah, [adon e, pusat-posat
perbiclanjaan, dan tecutama ol marke! dl selurubh penjerd
nesern.’ Tugas memangun karakter cendervng teralzalkan.
Akibatnya, perlahan tapl pasti, semua Ini Rehidupan
bargsa kita pun mengalaml kerusakan parah. Korugsi dan
berbagai macam kelahatan merajalela, lienta utama harian
Kovrnas pernah menpgunghaplkan kaomdisi kekinian Kifta, Serikul
petikannya: “Kerasakan moral banpsa sedale dalam wabap
sanpatl mencemaskan karena terjadi & hampie semua lind, balk
di birokrasi pemerintahan, aparal penegak hukum, madpun
masvarakat umum, Jika kondisi ini divdarkan, necgara bisa
menuju ke arah kehancuran,.."

Karena #tu, kinilah saatnyva Kita berupaya membangun
karakter sccara sungguh-sunggub. Pendidikan harus kita

fungsikan sehagaimana mestinya, sebagal samna terbalk untuk
memicy kebangkitan dan menggerakkan zaman,” Sekolal
di selerub penjury negerl mestl bersama-sima menjadikan
dirinya: sekedah karskter, tempat terbaik uwniuk mennish-
kembangkan karakier

2. Pengertian Karakter

Apa Iw kasakter? Menurul Kmrens Besir Tiafase Iiidorexiin,
istilab “karakier” berartd 'sifat-sifat kejiwaan, akhlok atau Budi
pekertl yang membedakan seseorang darl yang loing fabing
watak', '®



i

6t afitihat darl asal katanaya, Istilah ‘Rarakier berasal dar
labiasa Visrand kanesws, wang besart] ‘cetak bla’, “Tormat dasar’
atans shlik sepertd ahala sadi o' Pendapat kain menyatakan
Ity istilaly “karakner' berasal dori lalioss Yunani chanrsseli,
vangg berart) ‘memdsuat fajam’ atau “membuat dalam®, "

Secara komsepiual, lagimnya, i9ilah “karakier’ dipahami
dalany s kubu pengertian, Pengerthan peeama, Bersifat
deterministik, i sini karakter dipahami sehagal sekumpulan
korndish rohandal pada dirl kita yang sudah reranugerahl atan
ada dart ooty [piven).' ' Dengan demikian, la mempakan
komdist vang kitn terima begiiu sala, tak hisa kita ubah. la
merupakan tahlat seseorang yang bersifat tetap, menjadi fenda
khusus vang memsedakan orang vang satu dengan lainmya,

Penpertian kedua, bersifat non deterministik atau dinamis.
D4 sinl karakter dipahami sebagai tingkal kekuatan atau
ketangguhan seseorang dalam upays mengatasl kondisd
raobaniah yang swdah given. [0 mervpakan proses yang
dikehendaki clbeh scscorang (willed] unituk sidrpernpurnieka
kemanusiaannya.

Rertolak dard tepangan (diabektika) dus pengertian 1tu,
muncullah persahaman yang leolh reallstis dan utuh mengenal
karakter. la dipahamd schagal kondisi rohaniah yang belum
sedesal. la blsa diubah dan dikembangkan mutunya, @api bisa
pula diterlantarkan sehingga tak ada peningkatan mumu atau
bahkan makin terpuruk,

Berdasarkan pemahaman ita, maka orang vang bersikap
pasrah pada kondisl-kondisi dini yang suddah ada, disebut
berkirtakier Jemalfe. TH si5) laln, mietekn vong tak maun begitu
sitjs menerima kondisi-kondist dirl vang sudah ada, melainkan
Perusaha mengatasinya, diselad berkorakter bt atau tangguh,
Mereka senantiass berupaya menyempurnakan dici, mesklpan
menghadap fekrmior darl jusr dan godare dard dalam, *®

Wacana kontemporer <l dunla pendidikan cenderung
memahami karakter secara reallstis, utul, dan optimis.



Maksudeaya, karakier (vang lemah sekall puny sesungguhnya
bisa dinbaly dan dipetbaikt sehbongga menjali lebih koap
Diyaking, baltwa sensia orang. tenitarma Kadim erecda, melalul
proses belajar yoang terarah dan wajar'® hisa delan hars fenss-
menerus berusaha untouk Bisal membentuk dic (dan ditentuk)
sedemiklan mipa sehingga memiblikl karakler yoang semakin
kuat dane tangealy. '’

Karena itu, kita tak perlu merasa risd dan risau terhadap
pandangan vang menyatakan bahwa crang-onng frdonesia
ditakdirkan sebagai Dangsa berkarakler lemah.™ Pandangan
deterministik v mempakan peninggalan zaman kolonlal.
Anehnva, hingga kini pandangan 1ty masih sering dirsjuk
(bahkan dipercava) banyak orang.

Tentu saja, pandangan ite tidak benar. Yang benar, tidak
ada satu bangsa pun yang ditakdirkan berkarakler lemakh,
Termasuk kita, bangsa Indenesia, |uga tidak ditakdirkan
menjadi bangsa berkarakter lemah.

Tapi memang benar, bahwa banyak dl antara warga bangsa
kita {masih) berkarakter lamah. Menurat Koentlaraningrat dan
Mochtar Lubis, intlah sejumlah karakter lemal kita, yaitho
merenchikan mrdu, swke menerabgs, diduk percapa divl sendivd,
tidak berdisiplin, mengabaikan taigamg Javal, Bipokdl, fesal
kreativitas, efos keng ek, suke feodilisme, dan fak panpa
e, ¥

Sekali Lagl, sepuluby karakier lemah 1to bokan  takdic
Karakter lemah ity semua bisa kitg whah, Founding fatfyrs
kita sudah membuktikannya, misalnya Soekarno, Hatta,
svahirir, dan Tan Malska, Mereka orang [ndonesia, namuen i
memiliki karakter tangguh, Dunia mengnkuinyi. egite pula
warga masyarakat blasa seperti Ibu Siaml, vang hidup sezaman
dengan kita, juga bisa memiliki karakter tangguh.® Mok,
kita pun pasti bisa memilikl karakter yang nakin angguh,



Crrmnaedirmene: PandGkan K araty

3. Karakter yang Baik

et apsthaly gambaran orang yang memiliki karaktee
b’ Mereka adalah slapa safa yvang memilikl karakter
varig Datk (g ¢ farieter). Clringa, mereka tabae bl yang baik
kg the o), menginginknn hal vang baik {desinng the

sunll dan miclakukan hal yang balk wing the good).”
karakter tampak dalam kebinsaan (Mabins)™ Karena

rh, seseotang dikatakan berkarmkier bak manakala dalam
kehidupan nyata schart-lar memiltkl tiga keblasaan, yaitu:
memikirkan Dal vang balk (Fabits of mind), menginginkan
hal vang baik (fraidts of kearf), dan melakukan hal yang baik
| Bahits of action), !

Lantas, apa isi isuhstansi) darl karakter yang baik i I
karakter vang baik adalah kebajikan (wirtue).® Kebajikan adalah
kecenderungan untuk melakukan tindakan yvang bk merart
sudut pandang merel universal 5 Misalnya, memperlakukan
semmad arang secara adil. Tindakan macam itu lazironya
difakukan olelt orang vang memiliki kealitas-kaalitas yang
wicatd objeknf maupun secara mntrinsik baik.

Secarm objeknil baik, makssdoye balvea kualitas-kualltas fto
diakul dan dijunjung tinget oleh agams-agama dan masyarakat
beradab di segenap penjuru dunin,® Secara intrivsik bk,
muaksdnva kualitas-kwalitas it menopakan funtwtan dan hat
nuranl manusia beradab. ™ Karesa itu, koslitaskualitas o
dianggap mengakisl rvang dan wakiw, La beclako di mana pan
Qan kapan pun (walaupun bentuk ekspresi konkretnya bisa
jaddi berwsde-beda antara deerah yang fatu dengan Lainnya,
dernikian pula antara zaman duln, sekarang serta masa depang.

sebugal Comteh: keadilan, kejuuran, dan kerendahan
It acalaly kelsajikan, Selab, socam olsjektif, ketiganva dlakui
sehugal hal yang balk oleh masyarakat beradab dan agama-
dpgama di segenap penjura dunia, Juga, secara intrinsik,
ketiganya diakul sebagal hal vang bailk karena meen fachi tuntutan



Tati piuenrd manasia bersbals, Deimikianiah, keadilan, kejojaran,

dan kerendabam hatl diakul sebagad hal vaog dsabk o Terlgsd
pen jura dunia, packa zarman dolu, swkarong, dosoadi masa degmn
Menurl Lickong, bertedak darl kelverla olajebodl dan

trinsik df atas ada dus kebajibai Tuntimental yong
dibutulikan untuk membesiuk kaakier vang Lakk, yaitu ra
hormat (respecdt dan Sangung fiwal st allilid ) M Kethia
kebajikan itu mempakan nilak maral Tiscimental gang hame

diajarkan dalam pendidikan karokiern™
Raxa hormat DBerart]l mengungkapkan penghargaan

erhacap seseorang atna sesuafu, Hal e terwaijud dadiim Higa
bentuk, vaitu rasa hormiat |:|._'-;I'|1iliE.'l|'I: ehirl sendirl, orang lain,
dan segala bentuk kehidupan beserta dhengan lingkungan yang
mendukung keberdangsungannyn {misl, rasa hormat terhadap
milik dan rasa hommat terhadap otoritas), Demi rasa Boomat,
maka kita tidak boleh menyakiti orarg Lein, Jadi, rass hermsal
merupakan penunaian kewajiban mengenal hal yang nidak
balefy dilakukan olch seseorang (kewajiban aegatil),

Sedanpkan tanggung jawab adalah perluasan dari rasa
hormat. la merapakan findakan axtil untwuk menanggapl
secara poskf kebutuhan piltak lain. Sebab, tidaklah mencukupd
manakala orang hanya, miszlnya, tidnk menvakitl orang
lain (sebagal ekspresi rasa hormat), Lebih positf darl b, i
hirus membantu orang lain. Jadl, tanggung jawab merupakan
pemmenuhan kewsjiban mengenal hal vang Jars didekickan
aleh seseorang (kewajiban postil),

Selaln dua kebajikan fundamental we, adio sepualuh
kehajikan esensial yang dibutihkan untok membenius
karakter Vg haik. Jﬁmpulul‘l kebui|bkan esenskal Do ocalah:
kibijaksasaan [wiscdonn), kesdilan (histice], ketabahan (farrifude],
pengendalion-dirl (sedf-comdrofl, kasih {fowe), sikap paositif
[fositive @itifucke), kerja Beras (ol wark), lGLegribas (rtegrily),
penub syukur (grebitiedel. don kerendaohan batl (et ™
iperiksa Apendiks-1],



Orreracdir-pro PBersediren Foaesdmes

lewvtie safo, dalam pendldikan karakivr, kita hisa
swveriamlalikans kaaliias kualitas bain, Hal itg dapat ditakukan
weparily kusalitas kualitas diu tidak hanya balk menural kita
wirpmlinl pmanpmn kelompok KNG, melalnkan beaar-benar
sevata objekill Balk’. Korkeetoya, kaalltas-kualitas iu mest|
semeril Bedwerapia hedterhe ettsamifveral berikut ink: {a) makin

e ikan seseorang, (0 mempromosdkan kebahagiaan
atentibe b melovanl kebalkan Bersama, dan (d) memenahl

privisdp “tinibal balik' (apakal Anda suka dipertakukan
demibkian?y dan prinsip slapat diperloas’ (opakah Anda ingin
agar semua omng bertindak dengan cara demikian dalam
situasl vang serupafy,

Atau, secara lebdh operasbonal, prinstpmya adalah: kualitas-
kualitas ity dperlukan demi: perkembangan diel yvang lebih
sehat, memeliharn hobungan interpersonal, terwajudnya
masyarakal yang lelkih manusiawl dan demokratls, serta
terwujudnys dunia vong lebth adll dan damal.™

Demikianlah, selaln dua kebajikan fundamental dan
sepuluh kebajikan esensial, sekolah bisa menambahkan
ketsajikan baln dalam pendidikan karakter. Dalam hal bnb,
misalnya, kebajikon sebagnimann leckancdung dalam Pancesila,
sepert: I:1I-I!I:15|1I].rg[|E Bebdnekaan, toléeransi, prm]-;:.‘.:qﬂu.:i clarmai,
keugaharian ala sikap imaderat, penkemanusiaoon, keberadaban,
keselarzan, golong royony, musyawarah, kebijaksanaan, adil,
solidaritas soslal, dan keseberhanaan, Kebajikan-kebajikan ita
werbukt memenuhl keempat svarat di atas.”

Jachi, dengan tetap memperhatikan kebajikan fundamental
dan kebmjikan esenslal, sekolahy bisa menyvusun sendin dafar

mengenal nilal-nilal yang ingin ditumbuhkembangkan
melalul pendidikon kimkten™ Justry dengan cam demikian,
pendidikan karakter i akan relevan dan beemanfaat karena
wanggih-sunggul menjawab kebutuhan nyata para pemercava

wholol dan masyarakat yang menjadi konteks di mana sekolah
beradda, lulah pendidiknn kacaktber vang kontekstyal,



4. Pendidikan Karakter

Penclicikan karakter mobalaly pguaya vang dilakakan clengan
sengaja wntuk mengembangkan berakier yang laalk ol
gtk beclandaskan Gelajbboan: kehajilkan nnl foare virtaeg
yang secara obgekuil vtk sl ind vl mangmin emasyacakal
Rebajikan-kebajikan loatd o sivd merijok pricka ua ErFra|ixan
fundamental dan sepuilab kebajikan esensial selagaimana
telah diuraikan i atas,

Dalam paradigma lama, Kelvarga dipandang sehagal
tulang punggung pendidikan karakter™ Hal Ini bisa dipabam,
karena pada masa lalu, lazimnya Keluarga-keluarga bia
bBertungsi schagal tempat terbalk bagi anak-anak untuok
mengenal dan mempraktikkan berbagal kebajlkan. Para
orang tua biasanya memiliki kescmpatan mencukupn sertd
mampa memanfaatkan tradisi yvang ada untuk mengenalkan
spcard langsung berbagal kebajikan kepada ansk-anak melslul
teladan, petuah, cerita’dongeng, dan kebiasaan sctlap hari
secara Intensif. Demikianlah, keluarga-keloarga pada masa
laly umumnya dapat diandalkan iebagal mlang pungguny
pendidikan karakier.

Akan tetapl, proses modernisasi membaat banyak keluarga
mengalami perubahan fundamental.” Earena tuntutan
pekerjaan, kind banvak keluarga yang hanya memiliki sangat
sedikit wakiu bagi berlangsungnya perjumpaan yang ¢rat antin
ayah, ibu, dan anak. Bahkan, makin Banyak keluargs vang
karena tuntutan pemenuhsn Rebutuhan hidop, memilib antuk
tiddak tinggal delam saiu rumaly, smelainkan sallng berjauhan
tempat tinggal antara ayah, [bu, dan anak, Belom lagl, makin
banyak keluarga bermasalah: tidak harmonis, werjasdi berbagal
kekerasan dalam rumah tangga, bahkan perceraian,

Singkat kata, kinl makin banyak keluarga yang tidak
hisa berfungsi sebagal tempat terbalk bagl anak-anak uniuk
mendapatkan pendidikan karakier,®™ [tulah sebaboya amol
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Timers-dmens Pendidican Karuitar

baik bila sekolals menyelenggatakan pendidikan karakter,
Halskan, sekedaly perln terus berpaya menjadikan dirinya
“'rl‘“FI". rl..".-IIHI |||rr|.;|.h lu”l ki“l'l" |||||II|] III'IIIIIIv: IF.II.'I'I-III['JEI*IEI'I

peindulikan karakler
sedikiinya, ala empal alasan mendads’ mengapa

sokdal pada masa sekarang perlu leldh bersingguh-sunggueh
rven factikan ditiya tempal techatk bagh pendidikan karakter,

keempat alasan 1 adalah

&' Karena banvak kelwarga (iradisional maupun non
rrasliniosalh yang thlak melaksanakan pendidikan karakter;

i Sekolah tidak hanva bertujuan membentuk anak yang
cerdas, tetapd juga anak yang baik;

il Kecerdasan seofang anak hanya berrmaknma marnakala
dilandasi dengan kebalkar;

i) Karema membentuk anak didik agar berkamkter angguh
bukan sekadar tugas tambaban =g gom, melainkan
tanpuung jawab yang melekst pada perannya sebagal
seorang mary,™

Secara historis, pendidikan karakber i sekolah memiliki
sejarah amat panjang. Hal it sucdah diprakbikkan sejak zaman
Yunanl kunec, vaitu zaman [lomeros. ™ Di becbagal empat,
|:-|:|'_||:|:|:.||'.Ir.:|.n karakter di sekodah rnr1'||:|;.:|l.:|'ul MLA53 pasackg damn
surut.*!' Hal itu tedadi seirama dengan pergumulan nyvata
masyarakat di mana pendidikan ity berlangsung. Yang |clas,
pendidikin karakter mendapal perhatian Dbesar terutama
dalam masyarakal vang mengalome dan berapava bangkit
darl) kebangkrutan mosal ¥

Sefrgid contoh, d Amerika Secikat, Munculnva gerakan
masicmal pendidikan karakter sejak tibwin 1%®0-an, tak
bepras darl Kesadaran berbagal plhak terhadop tanda-tanca
werunuhan moral masyarakat pada uoeimya dan (khususnya)
moril kaum muda. M Ketika itu, mereka sangat pribatin
terhadap meningkatnya kejahatan, bunuh dini di kalangan



reaniaja, perceralam, abwsh, kelsdasaan menvonlek di kidangan
siswa, krbdasann ovemewrt berang <b doko i kdalangan rensipa,
dan laln-dain. 13 sisd lain, Danvak acing mievakin haliies
fanpa kebajikar-Kelajikan vang inembsrink Karakler vang
Badk, orang tak akan Bsa soogevbesangaeh hidoape alagls
dan masvarakal tak akan daguatl beplangs) sesafa efekof

Hal SETL] kimd terfadi ol Indomesia, Berbagal pihiak
marivinatakan fentang peotingnva pemdidiean karakier el
siekolafl, Perdidikan karakier dinmngeap sebagail salabs sati cara
penting untuk mengatasi kerusakan moral masyarakal yang
sirdah beradda pada tahap sangat mencemaskan,

Tentu, pendidikan karakter amat penting Bagh kiwm msda.
kita tahu, kondisi kehidupan moral kaum muda kita makin
menoemaskan, Tenatama, berkaitan dengan meluasnya perilaku
menyvimpang di kstangan kaum muda, sepert; mencomiek,
mengkonsums narkoba, tindakan kekerasan, pomaograh, seks
bebas, tak acuh pada sopan santun, dan lain-LEin.

Jadi, rasanya jelas, mengapa kKinl banvak orang
menginginkan agar sekolah makin peduli pada pendidikan
karakter ltu karema pendidikan karakter lbarat sauh yang
mentbuat kita semua punya alasin Kuat untuk tetap memillks
harapan dan sikap optimis bahwa masyarakat vanyg lelil baix
akan terwu|ud kelak di kenpuchian bari.

Maka, sunggeh sayang manakala ada sekolah vang
mengabalkan atau bersikap setengah hatl dalam menanggapl
keinginan masvarakat itw. Sekcdal yvany bendedikast, pastilah
akan menerima dengan antusias tanggung jowaly sosial yang
cukup menantang .

Manakala sekolah akan melaksanakan peodlisliban kinakien,
pertama-tama perlu memperhatiknn prinsip-pisip pendslikang
karakter, Ada sebelas prinsip pendldikan karakiey, meliputis

{a] Sckolah harus berkomitmen pada nibad-nllid eqds intl;
{b) Karakter harus dipahami secarn utuh, mencakup
pengetahuan atay pemikiran, perasaan, dan tindakan;



g (1 Sokolah han et kap proaktll dan bertindak sistematls
dalarn pembelajaran karakies dan Helak sekadar menunggu

ilatangivya Lesernipatarn;
i Sekola® bans sherislagun suasana sllng memperhatikan

st s lndn dan menfadl dunda kecll imikrokosmos)
mengenal masyarakal vang sallng pecduli;

ed Resempatan uniuk memprakilkkan tindakan moral haras
Prervarbash ol tersedin kgl sermon,

iy Sewchl akademls barus mendaci hal otans;

il Sekolah perlu mengembangkan cars-carn meningkatkan
mmestivasl Intrinsik slswa yang mencakup nilai-nilal ek

i) Sekolaly pedu bekerja bersama dan mendialogkan norma
mengenal pendidikan karakles;

() Guru dan siswa harus Berbagi dalam kepemimpinan
moral sekalah;

() Orang tua dan masvarakat karus menjadi rekan kerfa
dalam pendidikan koarakter i sekodah;

tkh Harus dilakukan evaluasi mengenai efektivitas pendidikan
karakter oi sckolah, tematama terhadag guro dan karawan,
serla shswa,

5. Desain Komprehensif

setrgaimana sudah disinggung dalaos priesip kedua di atas,
Bahwa pendidikan karakler yang wiul, mengolah tga aspek
sekaligus, yaitu pengetahuan moral (meoe Kpowingl, eerasacn
proral Cmond feeting), dan Umdakan maocal Cesrad aviioeg) 3

Fatul diogat, balvwa ketiga aspek karakter it saling
terkait satu samia kaln. Pengetahasan mr;rr-ll. perasaan moral,
can tindakan mowal Hoak berfungs) secara templsah, melainkan
satul sanwn laln saling mersukl dan saling mempengarahi
dilin segala hal. Ketiganya bekerjs sama secara kompleks
: dam slenulian sedemikian rupa, sehinggn sds kemungkinan
B8 kit tldak menyadarinya.




Yang jekas dlalam prakiik peicdbbikan karakive, kellga
aspek i perhi diterjemahikan ke ik desarn koanprebsepisil
Femta, Fuel d6e ddifakakan deipan memperlipslaipiarn hesbragal
peataliiman konsepinal mesigenal pesdiliksn karnkier,
sthagaimana telah difemnknkan ) muka

Salapmeny garis besar desabg kenaigachivnsil prakilk pesbadikan
karakter itu, mencakop dua belos strategl ™ Seenhilan stesteg)
pertama adalah tomntvdan tethadap e aniak:

(@) Bertindak sebagad sosek yong peddall, model, oo
meembor. Dalam hal ol guro memperlakokan sivsa
dengan kasih dan hormat, soemlserikan coedol yang baik,
mendorong perilaku sosial, dan menpperbatkl perilaku
YA, rrrns k.

() Menciptakan Kkowunitas moral di kelas. Guru
membantu siswa untuk saling mengenal satu sama kain,
hormat dan saling memperhalikan salu sama ladn, s2rio
merasa dihargai sehagai anggota kelompok,

() Mempraktikkan disipfin weoral. Guni menciptakan
dan menepakkan aturan sebagai kesempatan untuk
membantu pengembangan dlasan-alasan moeal, kootrol
diri, dan penghargaan kepada orang lain pada umumnya

idy Menciptakan fingkungan kelay pany demokratis.
G mmielibatkan siswa dalam pembuoatan kepotusan dan
membagl tangpung jawab dalam menjadtkan kelas sebagal
temmpat vaeg baik sntuk berkembang dan belajar

e) Mengajarkan nllal-nilal melalul KareiKelom, G
mengpunakan mata pelsjaran akademls schagal saricid
untuk mempelajan isu-1su etis

() Menggunakan pewwbelafaran Kooperatlf, Lur
mengajar dswa menpgendl slkap dan berbagal ketesumpilan
untuk saling membsuste sxig ssmae Bl dam bekega sama,

(gl Membangun “Hepekann nuranl”,. Gum menibantu
slswa mengermlbangkan tangeung jawab akademis dan
menghargal pentingnya belajar dan Bekerja



i) Mendorong reffeks] moral, melalul membaca, menulis,

i)

berdiskust, bedatlh membnat keputusan, dan berdedbat,

Mengajarkan resolfusd konfllk, schingga i ld memiliky
kapasitas dan komitmen untuk menyelesatkan kentlik

secara alil clan wikar, dengan cara-cara lanpa kekerasan,

sedangkan Uga strategl sebebiburya menghendaki sekatak

sk
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Mengembangkan sikop pedull pang tidak hompa
sefvaties keglaton ol kelos, Hal ind dilakukan melalui
madel-mode]l peran dan kesempatan-kescenpatan yang
inapiratit dengan melayani sekolah dan masyarakat.
Intinya, siswa disjak untuk belajar bersikap paduli dengan
cara bertindak peduli,

Menciptakan budapa meral vawng positif di
sekolah. Ini berrt mengeolamgkan selorafi ingkongan
sehclal fmelalui kepemimpinan kopala sekolah, disiplin
sekolah, rasa kekeluargaan sekolah, ketwrllbatan siswa
s demenknatis, kornunitas mocal di antas 18 il clarn
karyawan, seria wakitu uniuk membicirkan keprilatinam
moral) vang membantu dan memperkoat pemaselajaran
nilai-nilai vang bedangeung & kelas

Melibatkan orang fa siswa dan masparakat
selragal partner dalam pendidikan karakter. Dalam
hal inl, sckelah membanlu para orang tua berindak
sebapal guru moral pertama bagi anak; mendoerong
orang tua agar reembantu sekolah dalam berdava upava
mengemaangkan nilai-nilad yang baik; dan mencari
bantuan dar masyarakat (misslnya: agamawan, kalangan
bisnis, dan prakiisi nwedia) dalam mempestuat nilad-nilai
yang sedang diupayakan atan diajackan oleh sckolah.

Pengalaman menunfukkae, drategl bomprehensif it periu

ditopang oleh empat koncl keberhasilan’. Keempat kunc



keborhasilan pendiclikan kavakier b adalabe tag kegorlifsitan
Eurd dan Rarvawan swkolab, dlkp keterfibatan siswa, (v
keteritbatan orang 1ua siswa, dan fi) kederlilstan Bommenibas

karaktee,
Tiga yvang pertama bemsilal menenbukan keberhiasilan

seboolal karakter. Sedangkan vangd keemgat, vaito keterlitsstar

kummninsbins karakies, bersifad mendukoeg kelsechasilan i
sekolah vang berkomitmen men|adikan dinnya sekalab

karakter senantiasa haris Dbecfokus pada upayn mensemina b,
memelinara, dan mengoptimalkan ketedibatan keempat pihak
atu,

6. Menggerakkan Orang Dalam

Keteslibatan “orang-orang dalam’ sekoedah, yvto guro dan
karyawan serta siwa arnatlal penting, Se=olalh imesti mantpu
mengperakkan mereka untuk teribat secara optimal dalam
evewjudken sekotah zarakter.

Ada scjumlah langkah pwaktis untuk melibatkan guru
dan karvawan serta siswa. langkah praktis ini didasazkan
pacta studi terhacksp sekolah-scholah yang telah mendapatkan
penghargaan sebapal sekolah karakier Adapun beberapas
langkah praktis penting untuk melibatkan gur dan kiryawan
itu antara lain, sebagai berikut™;

{a) Buatiah janji yang mengungkapkon nilal-nikal dan aspirasi
bersarna dart semua anggota komunitis sekodabe lanji ite
berisd pemyataan tentang “Slags Kanna”, Pemyataan o
misalnya demikian: [¥ Sekofafe 30 I Madin, baimi selilo
st il divnkakant tevpaf] AKami sggai-sweggnl pedali pade
efiri seadirl, arang Lalw, dir sekotal R wennsifakhen
pexglargamn degan kieba-kald da fadakan g s,

rrgAieregrkan dengair peniih perhietion, seeeiefuili faili Kdii,
dar telidi bertorpeung fawael plos periloka dan preshasi



ik

ik

i}

ich

i)

Pedviins AvermiSepentd drulale kaewd, emeklfran Gk Séormng pan
reeangrrsd Rareml,

MALIEKE sepwbsovan heshosis karakter. Semboyan ini perla
vinisck mermdahikan gur, kargwan, dan 3iswa mengingas
prensl janfi sekolal serta esensl adayn sekolali. Misaloya,
sermibovany i adalih: *Keeed fefolv memiill tindakan
trepmfi

Papatkan dukungan darl kepala sckolah untuok
miernprioritaskan shrokler. flal ini penting karena prioritas
kepala sekolaly akon owenjadi proritas warga sekolah.
HBentuklah tim-tim kepemimpinan. Dalam hal ol
masing-masing Em memillk] tuges khosos, misalmya:

penyedia bahan kurikulum, poster-poster tentang karakter,
pengliaigadn kepada sivwa, pelavanan kepadn masyvarakat,
kegatan ekitraburikaber, dan lain:lain. Sebalknva gom-tim
Fru mewakill s=mua kelompok yang ada: g, admimistrasi,
staf pendukong (stal umum, petupas kafetaria, hingga
satpam), siswn, dan orang Lua siswa.

Bentuklah “pusat pengetabuan®. Divisi ini berfoogsd
sebapad penyedia berbagad bahan yang dibutuhkan oleh
berbagai tim tersebut di atas, Bahan ttu dikumpuikan dari
betbagal macam sumber, segerti: situs Internel, buku-buk,
kurjuengan ke sekolah lain yang telah melaksanakan
pendicikan karakter, dan lain-Iain.

Kenzlkan program pendidizan karakier kepadda setiap
puri dan karyawan, Momen Ind penting uniuk mengajak
semda guru dan kargowan ambil pecan sebagaf model
rengenal karakier ying ik bagn siswie Dalam forum
bl perlu dikermukakan empsa hal mendasar, yalto; (1) afs
wasirnrs s peraiéelikour karakfer; (0 apar pang dideferckeki
cgadr afilimkarkeane gerw dar Earyian eiielinm pekeiimanipa; (1)
ke poevalinadl sepeett apekalt Kegidenan sekololi bl gurg dar
Rarpavvn melokukemryeg () ape Rewdngon pang diperaleh
vekuterls bita gurw dan karpawan melekinkamna,
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Aniaklsbadal aiddava masral dkan Indelekiaal o sekiolah
Caranvd dengan melakukan analisls terbadap eopat
hal, valiv: 11 pevgadaminn pedfif (pengalioean pencdidlian
haraktes mackim daps vy selalu difserikan kepsita siswat)
gk Retalatan gpengalanvan peodlng macam pa yang
tidak/hebem diberikan ceaguinn Dalk® itk R srasaladl
iperilaky burak apa saja yang dilakukan siswa, gum dan
karvawan vang Ushak olitamgant secarn maemaiad 'y flv)
inkorsesterix (Uncakan sckobah meacam aps sajakab yang
bertentangan dengan Kuslitns karakter yang ik dan
hendak dikemibangkan sekolih?)

Filiklah dua priartas untuk perbaikon budaya sekalal.
Caranva, lakuksn survel denpgan mespedarkan daltar
serjumilah budaya sekolah yang perly diperbaiki. Mintalah
g, karvawan, siswa, dan orang tun sisswh monilih dua
priorisas utama, Pilihan terbanyak, itolah yang, dijpsdikan
prioritay (perikss Apendiks-Z).

Susun rencana program pendidiken kamkter berkualitas.,
Rencana ind merupakan subsiansi darl program pendadikan
karakier (periksr Apendiks-3),

Pilihlak steatep] pengorganisasian uniuk mengkanypanyekan
hll,'rtlulﬁﬂ kehajikan I:[.H:rIJ-Il.:. Apendiks-d).

HBuatlih penilalan schagnl baglan dan perencannm,
Hangunlalh komunitas koum dewasa yang kuat, Hal ing
p-rmln‘. karena kualktas pl:nl;lh.‘lll-:a.n Karakicer samgat
tergantiung pada kualllas komunlias Eawm dewasa o
sekolah (kepaln sekolah, gure, dan Karyawan)

() Memperkays dan mempendalam karakten Hal ind dilakukan

dengan menyedinkan wakiu secara periadik untuk saling
berbegi dan belajar bersama berbagal Boku et
mengenai karaktes, Misalnva buku: Thomas Lk,
Educating for Channcter; Willlam |, Bennet, Baok af Virme
Steven Covey, 7 Ketasinan Y Pufog Efeknlf Victor Frukl,
Man’s Ssarch fie Mewnlng, dan laln-lain,
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sedangkan langkah prakiis unmuk melibatkan sidwi swecam

ol imal elalaam ||-|l|.l|-."ul!l.i..'lrl preriadiclikan karakter adalah iE‘h‘Eﬂ-ﬂt
bkt ™

()

il

fdj

d')

| fsarkan sivwi dalam merencanakan dan melaksanakan
paosgram pendidikan karakier. Misalnya, ltbatkan mereka
dalam menentukan tema karakter bulanan, membuat
poater-poster, merencanakan beptuk-bDentuk kegiatan,
dlam laii-lali.

Gunakan diskusi kelas sehagab serana bagl slswa untuk
mengungkapkan aspirasi dan belajar bertanggung jawah.
Intirva, dalam diskusi kelas interaktif ini, siswa diajak

untuk mendiskusikan berbagai gagasan dan inisiagif untuk
membuat kelas dan sekalal menjadi lebsh batk

Libatkan siswa dalam pembuatan kebijakan pengelolaan
sekolah secara partisipatif. Intinya, memberikan
kesempalan bDagh siswa uniuek membangun norma
vang bisa membersikan pengaruh positil kepada teman
sebava mereks. Sebab, berbapai perllaku menyimpang

siswa, hakikatnya merupakan "budaya teman sehaya®.
Hal it thdak hisa diatas] dengan semata-mata mengacu

pada pola pikic crang dewasa, Keterlibatan siswa untuk
mengatasinva, amat penting artiny

Rerikan kesempatan inlormal kKepada siswia untuk
membrerikan masukan demi perbaikan sekodaly, Misalnva,
melalul kegiatan Istirahat i kantin, siswa diminta untuk
menuelskan jawaban paads selnsaki papanikertas m;_'ngl:nql.
peertanyaien berfkut: (i) apa satu hal yang paling kalian suka
dlari sekadal kita?; (1) apa satu hof vang akan meenbaeat
sekolah kita leblh balk lagt? Pertanyaan sederhana Ind
akary hisa ineimdserikan -|:|;||n|1-.i|-: lalni Iullil s seEknlak.
Beri tantangan kepada siswa antok mwngkampanyekan
perbaikan perllaka tertentu ke selureh warga sekolah.
Misslnya, mengkampanyekan untuk selalu berpakalan
rapi, berlegur sapa dengan santun, dan lain-lais. Intinya,
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kampriaaye dtd diacihkon anligh fseresj=en ape v g
menjadi keprilatinamn wissdaly

santapkan skstem mestirding. 1 shisl, siown vang beldls
sentdor (kakak Eelas) berdogas oenjadi mieriiog chiel s
varg lebih jumioe adik kelas). Tenhisya, slawia sang
lebiily senicw sudalh dilatih oleh goro owengenal berlsgai
kovmpetenst vang dibatulkan wntuk menjadi aneoios
vatg baik.

Bomtiek dan petkuat kelompok karakier Dalam hal i,
di kalangan siswa dibentuk kelompok-kelompok minat
mengenai keglatan tertentu, Masing-masing Relompok
miemiliki misi berbeda-beda. Mistlngs, Kelompoek mmina
mengenal mediasi konllik, kelompok minal mengenz
kampanye kesadamn kebinekaan, dan [ain-lin.

Hargai kepermimpinan siswa, D8 simil, sekolall membenkan
penghargaan kepada siswa awu kelompok siswa yany
dinilal memiliki koatribusi penting dalam perbaikan
badaya sekolah,

Menggerakkan Pihak Luar

Kunci keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakrer

thdak hanya ditentukan oleh keterlibatan orang-orang dalaa,
Melainkan, ja jugs ditentukan oieh adanya keterlibatan
‘prang-orang luar” sekolall, Mercka aclalaly orang 1d slswa G
komunitss karakter. Sekalah perlu mengueiakkan mercka agai
terlibag secars opiimal dalam mewajudian sekolih karnkive

Adapun langhkah prakiis watuk medihatkan oramg Hi sll,

antars lain sehagal berikur®':
(a1 Tegaskan bahwa keluargs merupakan pendidik kurnktur

utama. Dalais hal I, sekolah mengombl] posis bakwa:
{1} keluarga adalah vang utamnih dan mempinyal pengardb
paling penting dalam pembentiskan knrakeer anak; (@i

RS AR
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tugas sekelah adalah memperkuat ndlai-nikai karakter

vang pesitil vang dinjarkan di rumah, Jadi, keluarga
vary meletakkan dasamya, lnlo sekolah membangun di

alas clasar itu
fimtalaly orang na siswa untuk berpanisipasi. Dalam

hal ind, ajak sebanvak mungkin orang ha untuk ambil
bagian dengan menjac sukarelawan dalam pendidikan
karakter i sekolah,

Berikan insentil uniok keteclibatan orang tua siswa,
Misalnya, insentif diberikan dalam bentuk: hanya
orang fua vang hadis memenuhi ondangsn pertemuan-
pertemuan dengan sekolah yang bisa menerima rapor
SESWIL,

Selenggarakan program himbingan orang tua siswa
(paremting]. Tentunya, progam inl barus mempunysi
keterkaitan yvang jelas dengan progmam pemlidikan karakter
di sekolah,

Kirfimkan program kepada orang fua siswa. Program
himhingan omng tua siswa binsanya hanya difkuti oleh
sebiagian kecil orang tua siswa, DRila ini terjadi, maka
sekolah fustru periu berslkap proaktil desgan mengirimian
program sckolah kepada orang fwa siswa, Misalnya,
mengirimkan tema karakier bulanan/minggean icontoh:
fentang ketekunan), saran-saran mengenal kegiatan siswa
bersama keluargs di rumah, saran buku bacaan bagi
(rang ud, tWEas vang perlu diberikan orang tua keépada
anaknya untuk mendukiang program pendidikan karakier
i sekedah, dan lnin-lakn.

Rerikan PR Eeluargs, Dalam hal inl, sckodaly nremberkan
pekerfaan rumah vang terkait dengon karakter Bagi siswa
untuk dikerjnkon bersamo dengan osng ua merckn.

Litkatkan arang twa dalam perencanpan progriem
pendidikan kamkier di sekolah. Dalam hal ind, beri mercka

kesempatan untuk memberikean masukan. Misalnya,
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sekolah mengirimEan dafiar beris) belasan Bditoy karakie
Kepada orang faas sdowa Sinta pivereka mestanclad Hga
kualitas karakier vang paling peisting anik dikemmbumgkan
il sekalals.

LiMakan lomm pirrdenioan Bevkebinjinan EETERTTETIT N T
sbavwa, Fowwm il alimaksaddban vbek mesngeall masukan
orang tua sevara berkesinbiungin, Suasamnn Foram o
diupavakan bersdfal terbuka. saling petcaya, dan saling
el gar

wisiankah T!.II'Il."IJi'lI'l imeoral rhnpkas It dheingaan uirang
tua siswa. Manduan ol penfing untek menghimiarkan
.|-|_hn:|.'.|| spiaht paham Eetika sswa metakukan kesalahan
i sekolsh. fugd, ind pentitg untulk mempecpelas nidai-
nilai vang perlu dikembangkon hersama oleh sekolah
dan orang tua slswa, Panduan inl perlu diperbarul secara
berkala, dikembangkan ke dalam berbagat bentuk disaplin
konkret di sekolah, serfa dikembangkan aoniak melawan
dampak medka di rumahl siswa,

|;|:-u'5,|.l-'.||_'|-l.l.]'| tanguap terhatap masukin crmng i Si5Wa,
Pava tanggap sekolah akan memperkokoh keterlibatan
opang tua siewd, Adalah bilak manakaln secam berkals,
sekolah melakikan survel, berlsl dua bal beribait: (13 Apakah
putra Anda merasa nyvaman i sekolah?; (18 Deskripsikan
setisf) penealaman yang menvehabkas anak Andn merisa
tidak mvaman atau dipedakukan tidak balk oy sekolakhd
Tingkatkan komumikas) positif antarn sekotah gl nrang
BLLi . HIHJn_-";, dengan rsrnE rienany dlodiar keglasan
bulenan sekolal, Dengan demikian, mereki mengeiahu
keglatan yang akan dilakokan oleh sekalab.

Breritabiukan Kepada orang tud sbiwa keglatan: kegialan ags
saja vang dilarapkan dikerjukan aleh stvwa dan kirimkan
I.]-l:lﬂ'm berkala lepada mereka. Tk Ll akaiy imeinbanis
Para Orang tua sivwa dalnam pyencloscdng atshk-nnak mercka
wntuk Bertonggunglawate terhadap keglatan sekadab

LELIRGE N TS
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sedangkan beberapa langkah prakils untik melibatkan

hi.
sleh sekolaby, mibsalnya sebagal berbkur™:

Y

()

(e

(d)

()

i)

Perkunt kerjn sama sekolah dengan berbagail
komunitas, Malioy hal ink terolama Kerjd Satha
dorgan berhagal pihak yang pedull pada pengembangan
prerickiciikan dan |5-;-|1H|_-|r'||:|.||1gr|l| mastal knum muda,
Perkuat Keluarga-keluarga siswa. Korena basls
komunitas karakter vang kuat adalah keluarga yang kuat,
maka sekotah perlu lkut setta membaniu Eerwu|udnya
keluarga yang kuat (keluarga orang tua siswal. Dalam arti,
membanty mereka menjadi keluarga yang makin peduli
terhadap pengembangan pendidikan dan pengembangan
mcal anak-anaknya.

Berkomitmen membeniuk komunitas karakter.
Sekoalah berpecan serta dalam ovendorong kerja sama dengan
berbagal pihak ontuk bersama-sama mengembangkan
keoniuriitas karakter oi daeral di mana sekalah it berada,

Libatkan dunia bismds. Dunia bismis memiliky potens
besar dalam pendidikan karaktcr. Terutama, mercka yvang
pedull pada pengembangan nilad-nilad profesionalisme i
dunia kerja. Sekolah bisa melibatkin mercka uniuk ekt
beérkoniribusl dalam pendidikan kasakter disekolah,

Eampanyekan kKesadaran karakter hepada
masyarakial, Salah satu fantangan |1t=|1ri|u.;_ i bam

meembangun komusitas Karakter adiksh ppnva nenarik
perhatinn masyatakat, Sekolah bisa menggumakan berbagai
cara untuk mempromosikan |5-|-'||.I;'|r|.H|11.'.|. MR b e
komusitas karakier Misalnys, melalul media lokal,
Iriterasel, spassduk, even tertenta, dan lain-lain

Ciptakan peran khusos untuk polisi. Polisi
mempunyal banyak informasl berharga mengenal
perkembanpan muatakhir petilaky kaum muda. Sevara



berkaln, sekofali Bisa bertukar inforemay aengan pilak
kepralistan msengenal hual i

() Merl anak-anak peran kepemimpinan. whalah
Pkerja sama dengan beslagal pileak, s memdorng
rerwipisbinya  kelompask-kelomgeok keglalan pesibil g

kv ek ol chseral 0 inaees selolaly Degacks, Meran- pseran
kepwerminepvinan vang wyala dabsm kebmmgpok-selorm ek i,

akan sangal Berad) ot pencdidikan karakeer,

(h) Hargal karakter vang Balk, Sekaelob bisa bekarja soma
dengan pihak-pahak terteastu <l dacrah i mana sekedakh
hevkka, secara borkala miemiberl penghiargsan tefhadap
il elompok masvarakal vang berkanlribus penting
dalam membangun kKarakier vang baik.

(i) Libatkan sukarclawan muasyarakal untuk
mengajar Karakter i sekeolah, Sukarclawan bisa
sangat berkesan bagl siswn. Kacena jlu, akan sangat baik
manaksla sekolah bisa merckmut sukarclpwan untuk secira
berkala mengajarkan karakter kepada siswi. Sukaretawan
ity risa slapa saja, terutama Raum dewasa alad peasiunan,
vang suka berhagi kebizsaan yvang baik dengan Eaum muda,

Sampal di sini, tampak jefas balwa pendidikan karakter
vang berhasil merupakan buah dari kerja sama yvang baik
antara pihak keluargs, sekolah, dan masyarakntl. Earakter
warg haik vang telah diajarkan kepada anak dl rumak dan b
sekodah, membuiuhkan peneguban daliom masyarakag. Trulah
sehabnya, sekolah kamkter yany efektil adalah menckn yang
tidak hanya bekerja sendirian (elsklusil), melinkon mereka
yving bBersedia bBekerja sama secara optimal dengan orang
tin siswa dan berbagal komunitas karakber (inklusil) {periksa
Apendiks-5),

Kinikih sastnya sekolahy di seluruh penjura oegeri ini
berusaha menjodikan dirknyn sckolah karakter Yang etektil:
tempat terbalk untuk menuembuhkembangkan Karakter**®
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Ehwras |ickoma alalah tokedy poretadikan kaimbier BomemilEl pengarah
b, o8 obsnia akailrsiy dan e kedahi-whodah il bertmgmil negass. Faias
prikerbigl pribembsangan il akalal gued bear penididian Jl Sace
Wil o New Yok o8 0 eeilered preeiies Sanly Listwe Achisvewent
bagrrd lil Te P ey Mabwitksn Meineedsly, Bolunge Slwaling Gr
| Iuitciry ildm il Madies fnajukan wiies hab indj aleh besbagi
kalampan diapggaps wtugal “hnale sl gerskan pendidican karakler®.
Mok Lem vang dimlisnygs, sbaledy Mival Devkipanmict ond fehaerler:
Fhogswy, Kessten iyl i ful diapes fead1o0n; Bavaing e Ot ¢ horicter
Prvelapmmnt b Sofend ol Myt dediieel; Sew, Love & Fonr Miaking Righ
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Endnoics:

1

Thomas Lickana, 2004 Charechy Malters, Wew York: Somon b
Schisster, p. 221,

Lickomna 205)4: 4,

Para Sofiv [450-380 5M), termmasak Clero, mengungkapkan
pandangan baru mengenal kehajikan (Aree). Lebelomnya,
ketika itu, arekr dipahami schagal hal yang hanya bisa diperoleh
serparane karena ketusenan (seseomng berdabir calam Eeluarga
banpawany. Mamun, menine pam Sefs, arle bisa dipelajan
i digjuckin metaqul eetoriks, Beiorika fldak dipeham: selxigad
it Bechicam & depan publik, melainkan |alan filosofis untuk
menggali keblpkeanaan sehinggn DN AP na-miDa e
wisl kebajikan den membomikannya menjadl aksi nyata Perlisa
Roonle Lessem. 1992, Todad Qualivy Leaming: Balllieg 4 Lanvding
Elrganfzanios, Oufond: Blackwell,

Lickona AxH: 4,

Kata-kata Ralph Walde Emerson, cemsdeklawan dan pengajar
Harvard Unaversity, calam Ligkona 298k0

Kata-katn Frank Fitman, pskister, dalom Lickomna 2Nk
Lomch pading drmslis-inonds mengenad hal inl shlal sikap
ol fuar bndsa yang pernah ditunjukkan olth par anggota
| #PH eoduk "*“"'mﬁ-slllfl.ﬁtl.hlrl;gb-l.mmh. Fadahal, produktivits

kerjs LI amat mepadah; Ingl puls banvak anggota PR vang
Integrilasnya dipertanyakan oleh pubiik, Untunglah, niat PR
itk mensbangun gredung baru it akhimya wning diwujudkan
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berkal acdanya tekamnan vang sdemiian kst Sar mavparakal
wivtuk mengurnngkannya.

“herusakan Moaal Merwemaskan® A o S0 helaman
i

Bal imi tampsak selas dalam s jarah Idvsiesia ineslem, eiamd
pada avwal shad X% Bamilingkan misalngs 8.0 Bldel 061, 4
Mianry of Aaghyn fackoresir Shur o, FAN Mmngpshdie: Palgree,
RE Ebeon MWW The Gfva of dmilieshi Sefeaill Preselivan ilen
Lk |akasta: Seramilid,

Depdibras, 2008, Kamma Hen Ripbrsar Indoesin Pan’ Mifsn
Fdisi Keorgmif. Jukama: Grameslio Paslakn Liama, p.ondl.

Dani Kocooma A MHT. Mendllicen Kirakier: Siratep’ Mol
Anak di Faman Global, Jakarta: Grasindo

Locens Bagus, 1996, Kamus Pl Jakari: Gramedia, p. 392,
Bapdingkan dengan laeliah ko, yang becanl otk hisw,
‘farmat dasar’ atao "<k’

Bandingkan dengan istlah chesissin, vang bemarti "membuat
pgamn” atau “membuat dalam®

Thoenas Lickoma. 1921, Educarieg far Charecder, Mew Yook: lalain
Books, p. 5l.

Meigubah karaktes menjadd lebif 1angguh mk by dilakikan
socara istant. b hanya bisa dilakukm mckiul proses Bitagar
dalam rentang waktu yang menoakupl. ol darl peoses belag
ity adalah membangun tige macam kehiasaan, yait: keblasaan
mernikirksn hal yany baik (habds ofmind, kehlasaan mengngiol
had yany baik (kabits o hert) dan kebissaan melakukan hal
yang bak [Maiiis of acrl).

Lickona 1995, 2WH4;

Orang Incanesla {imamder] digambarkan skbagal sk yarg thiak
memiliki kekuatan weiak, lokas marah, dungy, dan URlak pesnah
positd. Mad i misalnya dapat dibac dalam hulau [nfediig B
dr Volkenkiwade wiw Mrderbmtoh dle, yang ditulls okan gun)
hesar Uniivessits Amsterdam dan Direkdur Kolebond fedimd &
Amsferdym yalty Pol, 1O wan Bende (Haarkom, 15200
Koentjaraningral, 1974, Kebodnpian, Moataling chim Mywnninguniel
Iakarte: Gramedia, Mochiar Lubts 1991, Mauush fosdemeis.
Jekacta: Yavasan Obar Indomnesia )
Jaleswasl Pramodhasardanl. “Kejujuman u Bernama Slemi
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Pickoma P90 51; Akln el al BPPRE

Lhikona 7

Thiiwas Lihona membedakan Allal-nllal mosal menjadl dua
ppacam, Yatbu, nilabonilsl euwad oniversal dan nilak-pdlal mosal
novm-giiviveesal, Bilal maoral oniveral mermnbiwa serta kewajilean
momal unlversal, vaito krwajiban vang mengikal swioa orang
di manapun medeka berada unduk menghargal martabat
wemanusaan fundamental setiap aorang. Sedanglan nilai mosal

non-universal Hdak memshawn sems Rewaliban moral universal,
melinkan &rwajiban mocat Endividial, Misalreya kewajiban moral
vang mandul dad nilal-nilal agama fbendos, benembahyvang, dl |

Farakter lebih berkact IJEILEFIH- nilai-nilai moral univerial yang
ieniunya membawa s kewaphan moral universal

Lickann 2Mk: 7.

Lickona 2NM:7

Lickana 1381:43

Lickorma 190115

Lickama AKa:H-1 1.

Licknona K47,

Lickama 1991:43

Peridsa, Yo Lagil 200 1. Megora Panpuma Hidonsiter, Medkoesalitias
dan Akmialings Paocasilo. Jakarte Granxlii

Lickoma 1581:49 42 L-a2d; 2004:225-27R,

Uckona 1991 Marvin W Berkrawvite & Melinch © B 205 Whad
Wivis i Cfinn ey Ednrabior A sscarbardim dubldy fiv esluominrs.
Washenpran 0O Charscter Bducation Parpeeshig. p, 2

Likona 1'WPL:A ]G Dlekora BEM:AS5 Tewl Ak, Lany Dane,

Susaiing Palineaces, dan Diaune Schiliog, 1993, Clinn Ty Educmidarr
e Asericr s School, Callforniad inmerchoke Pubdishiog, p. 1.

Lickons 1910741,

Harnlinghan deigen Sael, D06, Talen ke- 52 Med-Juini 2003
Fabisa *Keluarga: Bahiera Yang Sselsh Karam®



39

41
42
+3

44
43

47

4%

3

52

Akdn of al 1985 1-2, Bandingkan dengan Lickona %0202
dan X9.

Knesoemn 20607113,

Thomas Lickona. “The Heturn of {Chafacler Fdaocation®

Educational Léndersfeip, Yol 51 Nember 1, p 6-11, Nay 1993,

Lickona 1991; Deckowitz & Bier 20H1S,

Lickona 1991:12-19; Lickoana 2004:12-14.

Lickaona 2004:1ZL.

Thomas Lickona. 199, "Eleven principles of effective claraier
education”. fosrmel of Morml Ediwcaiion, 25 (1), 93. 106k Sebagai-
mana imuat dalam James Arthur “Teaditional Approaches
Character Education in Britasn and America®” dalam Larry P Mucc
& Darcia MNarvacz [Ed] 2008, Saodtoos of Mo avie Cionecier
Edwcation. Mew York: Routledge, p.54,

Lickona 1991: 53, Dimensi pengetafaan siorad mediputl: kesacann
sl |:I'I:I'.IE;II:'=I':I.:|'II.I-|‘-|I'I ntlak-nilal moral, sidul pandang moral,
argumen moral, pembuatan kepolusan dan pemahaman
dirl. Adapun dimensi persaan momd meliputi; hati numani,
kepercayaan dirl, sikap empati. cinda kebaikan, penpendalian
dirl, dan kerendahan hath. Sedangkan dimenst fofokon sl
meblputi: kecakapan, kemguan, dan kebiasaan,

Lickora 1949] 697k

Lickona 2004: 320, 24&1.

Lickona 2004, khususnya Chapter 11 “Make Four Schaa! @ Schiood
of Characiyr®,

Lickona 2004, khisusnya Chapler 12 *Tnvolve Sty Iy Croeling
o Schoof of Charucrer”.

Lickona 2004, khususnya Chaprer 3 *Build o Strorg Hompe-5choul
Peertrsersitip”

Lickona 2004, khususnya Chapter 13 “Imvolve The Wihiote
Commurdry In Building Good Character”,

]
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GURU INTEGRITAS:

Sosok Pak Lisk Sebagal Pendidik Kerektar

B Maemasia ek bisa sengilarkan sesadin sehefrendak el
sty Hdak Bisie mengalorko ape vy iak dimilikima

i faarya blsa piengaku R apg varg ada -podionpa,’
Sockarno, 8 Howal Sesiilerd Revaluse- DRI T

B oo feachinyg camtiaof Be rediced b0 Beohedigacy
pood teaching covnes frosw the Mty
and imtegrily of the fvacher.®
Parker Palemcr, The Cownage o Trach

1. Sebuah Pengalaman

Sustu Ketika fulisan sayva di sebuah hardan mendapad
tanggapan Pak Liek.” Seperti hlasa, tullsan Pak Liek mvendala,
Is=rmas, dan IJEE]'I-H”. Eitika |I||.':|'I'I|!Il|.'IJI'I]-'n. SO%0 NEEdsR wimert
searang murid yanyg diajak belajar dan mengempangkan din
mlalui reflelsi pengalaman.

Momen tu membuat saya memiliki sudut pandang
afternatil dalam membacd sosok Pak Liek. Semula, saya
cendering memandang Pak Liek leblh sebagai seorang
ilmruwan-flsul. Fandangan saya I karena tulisan-tulisan Fak
Liek acap kall mengulas berbagal hal dart sudut pandang telaak



ketbman dans Dilsadal, Haik it
idlisan ilmiab-pkalemik di
mvajalaly day Jiiial enesinpmin

tubisan ilnikal popules i
kewart, Tapd, peagalaman tak

!I.'I‘I|1IF,I'I iU membaerl va
st '|'III1II.II'IH I, hahiws

Pak Liek leftdh darl sekadar
seoraivg Hhmwan, la dcalak
eeoraiig Ilmuwan-pendldik.
Ralikan, rasanya, periama-
tama “jiwa” Mak Lick aclidlah
prerdiclik,

Tullsan sederhana Lol
meticoba menyn|jikan secercah
prmahaman mengenal sosok
Pak [k selepga gun: inbegritas.
[ty dilakukan dengan cara
memandang Pak Liek sebagal 'teks” pendidikan™ vang dibaca
dengan modivasi untuk belajar, Sukannya sesok vang dihakiskan
mierarst kakialy E‘mm'-i:un n:-j.ilr.;lh Frikaf.

2. Mengenal Pak Liek

Saya menpensl Pak Ligk meski bukan moridnya, o
climiagkinkan karena scjok labun-tahun awal belsjar di
Salatipn, Jaws Tengah, sayva berusaha mencerl ahe sosok
Pak Laek, ertame-tama, sava berussha mengenal sejumlah
IJIII!|-:|IJI-.I'I|!.'=i.:|= srhebdhinga, &Iyl hierissaba mengenal |!-|"t|:-:u;|.1|'|':.r.'.|:.

sedikitoya acly don alasan wengaga Bal il sava lakuakan.
Iertama, Fak Lk secrang mahagai lerkenal. Berusaha makin
mengenaloya acdalah hal vang meoyemngkan,. Apalagi, Mk
Lisk berasal dirl Murworeo, fawa Teagah, daerb di mana saya
jugi berisal - 2, acla semacant mobif kessminan ssal dassab di



samn, Koo, mastl ssacam Ha menigsikan gedala anteopalogis
wadig wajar daci masvarakat kita, vang wmmmoya ssikin Bangak
masily mcigiclap budaya parekial, Ialads sebabiya, misalnya
masyarakat kita whomapa talsen ado sedeptikian gegap geanjpals
ket ka mwenvambat terpiiibosva Bacack barma swelagal Prosden
Amerika Serikat, konewa W panya akar sefaral di Enconéesia,

Alasan Redua, Pak Liek seorang lmuwan Howewih
kepakaranmya fak dimgukan, Dunks mengakuinya, selsgaimana
ercermin pada anugeraly doktor honnds cose dalam bickng
sainss dard Ve Dwiversitell Amsterdam, Belanda, Maka
mengenalnya berartl membuka kesempatan untuk Insa belajar
lebih banyak Dalamy hal ind, saya becsikap takzim pacda
nasihat almarhum Ayah. Beginl kata Ayah, “Sedapal mungkin
kenalilah orang-orang berilmau, maka kamua akan memperolel
bamyak pelajaran.”

Svukurlah, sayva bisa mengenal Pak Liek. Meskipun tingk
kenal di antara kami hanva sewajarnya saja. Masyvarakal
di kampung menvebutnva dengan wngkapan “kenad bebe”

Maksudnye, kami saling mengenal, reskipun Llidax skrat.
Bakiu dilukiskan, mongkin layaknva hubungan antam scorang

cairik dan seorang fiwvd pgeihy termama. Saya CGanliik, Tak
Liek gury sgebma-nya, Tapl, 8 cantrik tidak menjadi murid
di padepokan sang puru. la hanya bise Iselajar secara tidak
ladegseing dar sang gurnd, Sepert] halnva Arre Salakas dalam
kisah Wago Sawra don Sphiak frten® Ia sekadar berResernpatan
meigaimeali dari jauh kehebatan olah gwmvagar Dok, sy
Pasingsingan sejatic

Sosok I"ak Lick says kennl melalul tulisan, Romentis
sequarilaly bemiad, sera berhagal kescmpatan perjunmpsan secam
langsung. Ketiganya, tulisan-kementar-1atap muka, saling
melengkapi pengenalan says, Nanun, pengenalon yang lebih
banyak, boleh jadi, saya dapatkan melalub tulisan-tulisan Fak
Liek. Tentu saja, hanya melalul tullsan yang bisa saya peroleh
dar mampu sava pahaml. Sebab, banyak jugs sejumbal tulsan

gy
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Carmersediman s Parvinhieas @ arvenr

Pk Diek varig sveinitaaat saya Daruas [ufar nengako: LK mampg
metseetta weara alk. lavaknya Mahesa lenar dan Arya
slaln v wnind Blsa Boerdecak kogom landaran 1ak SENFEUPE
e aliaml puns-junes lingkat tnggl Fasingsingan sejatl.”
I'nbuk pertama kalinva sava mengenal Pak Liek meladui
pabisan o0 wmafakah Pebspne, Derjuchil ®Nmis, Anlam Sikap dan
Peagetabivan® (15014.° Ketika (e, wys masih berada pada
pabmny peertama mendntal ilma db Bengko kuliah, Sebagai
ptairiel vasng measkly hijas, lagl pula Berasal darl udik, tulisan
Peerjadul 151 M sangat menarik. Tedebih ketlka to {mungkin
juga samprad hark Dt} fak sediklt pengajar vang menyikapi

lmu nvarls semata-mata scbagai akumulasi informasi.
Dampaknva, praktlk keglatan belajar-mengajar lantas lebih
sehagai proses repmduksi informash. Bersamaan dengan Itu,
ada kecendemanigan pesdewaan cara plkir logiko-positivisme.

Berbeda darl [tu, mesiwrut Pfak Lick dalam 15F, ilrma bukan
sehadar akuwmulasi Informasl. Lebih penting lagi, Heou ackalai
pembentuk cara berpikic dan bersikap, Juga, bahwa cara pikis
logiko-positivisme bukaniah segala-galanya. Hefleksl Intultlf
pun sangat diperfukan kasens sangatiah penting, justru demd
terwujudnya penghayatan hidup vang leblh utuh,

fadi, Fak Lick menyadarkan sava, bahwa belajar semestinya
Bukan sesnata-mata proses repraduks] informasic fuga, bukan
sekadar upaya mengasah taia pikic logis-empins. Melainkan,
belajar sermvestinys merupakan upava perabenmukan-cicl (self-
forration) dan pemeknsan-in (el trmsivmneion) secara utuh
dan seimbang. Dalam proses Sedajar sebaiknva terlangsung
pemckaian segaln falents bempa raskonaticas, kesadaran etis,
majinasd estetis maupun kesadaran mitis, Kesentsanva it
st Bewsifat kondeksiyal,

Drengan demiklan, elajar lantas overupakan ikhtiar tada
heaed untuk anakin menjsdl manusta wiuh vang membumi.
Belajar adalah vindakisn Bertufuan vang terarmh pada upaya
rituk nengetahul soste hal (e koewl, mengembangkan



kEemoamipia Iserkarva qhr s, semld Paerpieds nakin arjae i
dirl semgied gl M sehipgaa wampns g bedmakna dalam
el agey (o oyt fogetines)

Ardalkan gagosany IS dibmitatkan olely sionang ilFreiiwean
dengan ar Ielakang ihmm sesdal, boledr jmll akan erav
Pdasa-hiksa sapa. Tape, 1% justnn dbmigkspkan olebi Pak Liek,
seorang vang dikenal inlens mendalami Foilbka Siekbe delin
Matematikal, sebualy Eisiplin vang oleh kaom awam sepert|
sava wmumnva dicitrakan selagab ihing peoia cara pilkir
logiko-psitivisme serta borwatak aadinslleksl. Karenanyas, 150
terasa cukup mengejuikan, setldaknya bagl saya. BEleknys
sepertl ungkapan dalam iklan sebuah produk dl felevis
"Kesan pertama begitu menggodn, sedanjutiya terserah Anda’

Begitulah, sava pun tergoda oleh ISP Pengalaman
meribeca ISF lamtas membuat sava senang menikmatl tulisan
tulisan Tak Lick, sampal sekarang. Meskipun, untuk It
kadang Bares mengernyitkan kening atau seienak mengurul
pelipes. Karena, meskipun menarlk, tulisan-tulisan Pak Lick fak
mudah dipahami. Sering kali, di ¢alamnya berisi pembahacan
menclalam mengenal sugtu hal yang umumnya mengandaikin
adanya wawasan tertentu si pembaca. 3elain Itw, tak [arang
dalomnys ditaburkan bumbu penyedap bemugn tstilah " Dare™
dan “asing™ kreas| Pak Lick sendirl, sernisal: sangkil (berdaya
puna), mangkus {berhastl guna), dan rampal (gencralisasi)

3. limuwan ldealis

Dhari s=jurilah tulisan shulah Siya makin metgenal sesok
Pak Liek. Sejauh yang says pabami, Fak Liek bukan hanyd
seorany fisikawan. [a juga scorang alli bahass sekialigus flsat-
etikawan, Singkatnya, in seomng druwan driidls berwawasar
luas dan dalam,

Tidak hanva ltw. Pak Lok juga llmswan berhatl pmilin,
la teguh mendedikasikan hidup dan Keriampian ooy

s ]

a7



Dhrmrmedimems Ponrehienm Farikites

witiik kesmajuan dueda peodickikan, la tidak serong ke kanan

tani e kint Vb melenceag dan dunka pendidikan, "la sangat
lwiey . Bwgidoe kata Pak Apiee] Bucdiman suatid I‘:I'l-lkl-'-"

Larmpaklaly, galiban hidup Pak Lick berpaut kuat pada
piisady Vaitin, sepetangksl nilabnblad lubur yang dipencaya
mampni membert meakna pada kehidupan, Ada idealisme
rertentu vaiig diperjuangkan Pak Liek, Apa persianyas idealisme
iu? MWanva Pak Liek sericlifl yang tahu. Kita hanya bisa
mectichuga mekalul pemikitan dan karyanya,

Vang jelas, Pak Liek tampll sebagal sosok |dealis. [a
berpegang teguh pada sesanti (nasihat) ‘aia ey walon’
fangan hidup dan bekerja secara asal-asalan). Segals sesuatu
dikerjakannya secara bersunggub-sungguh, Ada standar
dan patokan tertentu vang hano dipenuhd, Earena ito
menurut Pak Lisk, misalnyva, scorang pendidik, apalagl dosen
dan maha gury, semestinya tidak cukup hanya mampu
mienyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar. Mereka mesul
mampu meulis. Maks, selavaknya tidak boleh sz "dosen
muda tunas kerdil” apalagi “gum besar kayu mati®,"™ Tak
baleh ada pendidik, terlebibh i Hngkungan pendidikan
rterutama Kampus), vang miskin karva tulls. Kalaw pun ada,
sesungeuhinys mereka adalah pendidik vang telah kehilangan
irtegritas dan barga dirl."

Starpcdar dan potokan macam it diberlakukan puls pada
diri semadinl. ltulah sehabnvs, Pak Liek twlak hanva menjadl
pendidik melalur keglatan betajar-mengajar i ruang-ruang
buliali. Lebib dard [, i [uga |1|_-¢|.|'|i.||||.; ervelaluid b-e-]-bnga]
publikasi tulisam, Pak Lick terjan dalam kancah pesdidikan
Publik melalul tulisan o media peoersiton, Bagloya berlaku
prrenstgr " imacniidls atan blaasa®, |"|'||15|J:| lu |Ji_|1i.|1u|;'||_|'|!|ra dengan
beguh, sampal sekarang,

ladital, Fak Lick tompil sebagal seorang pendidik
wekitligues peennuabls plawal, la punya kebugaran ide serta stamina
ke penudisan mengagumkan, Rentang masa produktifnya pun



sedemil kian A ang, Ilharateiva, la seorang pelarl mafatomn
puluhan Kikaneter, Karva tulisiiva beetedsaran < mons-mani.
Baik bempa tulisan ibminh akademis maugain Heslaly pogilar
Kand, ok wsia vang tidak muda puan willsan-ielisannya jetap
Teerrias dan sATEEU Iwrl;u_'nmwr et irladsd Eediianing regeck
ini. Selmah pencapadan vang nengagumkian. Tente saja, hal
ini tak bepas dari patd dirl Pak Lk sebapai insan bernador {es
ratiomale} yvang kdealls.

Sebagal seorang idealis, 'ak Lick bukan Ideclog (idenipise),
la bukan seorang ilmuwan vang berkata ‘serviam (aku
mengabdil pada kubu sebuali pandangan, Melainkan, ia
:I:-c:rl.lrl.a:r'l I'I:II'LI.'IEHIHI'_I” ﬁﬂliH]:l becjarak dan keikls I.Erl:l-i-ﬂ-ap SEMLa
kubu pandangai. I dijaganyva agai Lidak terpeleset monjadi
ideatop.

E:ha_pi comtoh, dalam menyikap perthal holnengan anlaca
lfmu dengan masyarakat, Pak Liek tidak bDegitu saja berpihak
pada kubu idea] Anstoteles 'ilma untus Umu' atau pun kabu
idesl Bacon ‘ilmu untuk kemaslahatan manusia’. Keduwanya
diapresiasi sekaligus dikritisi, Baginya, paasdangan Arstnteles
bisa diterima asalkan dimaknai sebatas prnsip Babwa ilno
meesti dikembangkan sesual dengan kaidah dakhll ketlmuan,
¥ sisd lain, pamdangan Bacon pun bisa ditesimanya sejauh
dimaknai bahwa ilmu meestd dimanfaatkan secar hijak untizk
kebalkan wumat masnuska dan ]lr.l|:'l||:!LI1E.ﬂrll:l:|l'.!. Mo dmelnbl

teknalogl) semestinya sungguh-sungruh menjadi sarann bagi
terwujudnys kesejahteraan manusla, bukannya digunakan

untuk melakukan eksplobtasl alam Secara rakus alas g
‘demi kemaslahatan mamesia’

Aegitulzh, sebagai seorang ldealis, Pak ek cenderung
memilinh bersikap ugaharl (meckerat), fa beesedin menerima

reafitas fegangan antar beragam pandangan, Setlag pandangan
terlebiit dulu disimaknya secara keitls; ditimbang sisl positif
dan negatifnya, kekustan dan kelemahannys seria realistis
alau tidaknya gagasan ftuw, Untuk ita, telaah etika meenjadl



plaan bedahnya, Singkat kata, setiap persoalan sedapat
mangkin dinfinva secar keitis dalon bening “peneladbian

stkap dany perllaki etis monusia techadap Tuban, sesama dan

iy
lingkungannya®

4. sosok Religius

Hal ferakhir tho mengindikasikan bahwa Pak Llek seorang
religius. " Dalam arti, seorang ilmuwan yang kesadaran
keilnuesnmys bersandarkan sikag wedl-asih (tundduk dan cinta)
kepada Sang Khalik., Do karena ia mevakind, bahwa “Setiap
keglatan kellmuan vang berusahn membebaskan dirinya dari
masalah keagamasn mengenai bagalmana kepiatan keilmuan
Itw mestl mencerminkan daya upava manusia untuk belajar
menangegapl ajakan Tuhan uawak beckomunikasi, cenderung
akan mengorbltkan penalaran ara (manwsia) ke dalam edaran
swatantra [otonom) dan mendudukkannya dl tahta yang lebih
timgzi clart segola hal lain. ini berarti melupakan keterbatasan
manusia sebaps makhluk®."”

rebagai seorang Umuwan religius, ungkapan sikag wedi-
afihh Pak Liek kepada Sang Khalix tak jarang disolahpabhamni.
Bolzh jadi, ity karena ungkapan keberagnmuannya dianggap
tak selalu senada-seirama dengan ungkapan keberagamaan
kaum awam maupun kaum agamawan. Terutama, awam
dan agamawan yvang berwawnsan konvensional (kolot), yang
tl-'.lllljl.'rl.lllg melakukan |1l.'!I'5iI":'i|Ti!I'I Eitah Swci secara sembroricos
brgsung-hariah sembad memingoickan Kemajohn wawasan

keilmuan ™

Pusanya, Tak Liek cenderung menghidupl corak
keberagimaan makeifat, Dalam art), sebugh corak keberagarmaan
puny cenderuny memikickan sevara dalam atap menimbang
dengan sungiub-sungpuly iman yang dihidoplnya. Sebuah

coak keberiginmaen yang bersemboyan: “iman yang tidak
cipbbdrkan secani dalim, 1ddak lnvak dilvichapi®, '’



Pendek kata, Pak Tk combermg rivementinghan ofenlatas
imean lebih daripada formalltas kelwmagamasn; mement ngkan
intimitas diglog secarn pedbadi dengan Sang Khallk ekl
dagipada kesermacakan eilial spai

Hiobeh jadb, Tak Lick sepakat dengan penditian teaslog onin
alili talsir komdang, Rudolf Bulbmann (PHE4-1976F °, lman
tidak dapat cikomando dengan oot das lengkingan pelot;
bman ikan sikap teal techadap sesuatu, melainkan sesuai
vang mevakinkan saya dari dalain; irian bukan lathan-katiban
wajib yamg memsbosankan atan pencrinman bula atas mmusan
rumusan ajaran agama, melsinkan sesuntu yang meresapd dan
melibatkan seherah dinl saya,”!

Corsk keberagamaan macam ity mewarnad gaya hicup
konkret kesshagian Pak Llek. Terutama, hal it terpancar
dengan terang benderang dalam sikap hidupiya vang rendah
hati dan bersahaja. Sedemikion bersalsjanya, sampsid-Sampai
orang vang belum mengenalnya pastilab akan mengira Kalau
Pak Li=k wartpga masvarakat biass, bukan scomng ilmuwan
komdang, Mereka tak akan menduga kalau Tak Liek seorang
rmahagura termama kelas dunia, oy karena dalam keseharlanrmm
Pek Lick tak sedikit pun menampakkan gaya hidupo slmanvan-
sebebriti, yang dianggap banyvak kalangan menfadi pesanda
bapgt kehebaran seorang llmuwan “masa kink",

Begitizlah, Pak Liek adalak F-rl_‘l:-a.-:EI SHEHIL dlin nugerilil
kesangzupan dirl untuk memacdukon foie dan kebajaksanann
hidug. Dengan kelengkapan difd sepertl ftu, 10k bedebilan
kalau dikatakan bahwa PFak Lick adalah pum botelekisal™,
seorany iHnuwan Yang makasng.

5. Peduli Etika

Hmuvan matang lazimoda pecdull pada etila, ™ legitng puila
P2k Lick. Rarva-Earyanya banynk mengangkat perbdncangi
mengenal masalaf-masalah etiks,®



(halarm perbincangan etikas, lazimnya dibedskan secara
legas anmbari srirdial dan etlkn 2 moral mr.=r|.:|.1.|l-|. '|'.Ii!I'J:I. haik
turukmva manusia dalar kaltannys dengan sikap dan cara
penguigkapannya (tindakan), Sedangkan otika adalab Alsafat
moral atin reflekst Alsols mengenai moral. Moral bersifat
aoeiatil sekalignes imiperatll. Sermentara itu, etlka bersifat
morinaltl, tage belum tenty imperatif. Etika Bisa saja bersifat
fabpratetis

Akan tetapl, menurat Pak Liek, moral dan etika pada
dasarnva sami. Keduanya merujuk pada sikap, watak, dan
perilaku, yang ditinjau darl scgf kebenaran astau kesalahannya,
atan darl kebaikan atau kejahatannya. Hanya saja, moml
dianggap bersumber pada wahyu, sedangkan ctika bersumber
pada nurani. Karena sama, maka moral dan etika bisa
dischut dalam sate ungkapan “moret” (moral dan etika) *
atau "moaral-etika®, yarto: “telaah dan sekaligus juga anju@an
untuk bersikap, mengambil keputusan, dan bertindak, tentang
“avraty ppadral, neld rmaegkor”; tentang oemilih kebaikan dan
menjauli kebatilan®.™

Pemakaian ungkapan “telaah™ dan "anjuran™® secara
bersamaan dalam takril di agas, rasanyva membersitkan kesan
bahwea o satu sim1 Pak Liek sebenamya tak ingin sepenuhnya
meningialkan kelaziman pembedasn antara inéral dan etika,
Akan tetapl, di sisl lain, tampaknyva Pak Liek enggaon membuzt
pembedaan fegas antara moral cdan etika, Meogaga?

Hodeh jadl fru karena antara moral dan etiks, meskipun bisa
dikedakan, sesungguhnya tidaklah berbeda secara prinsipiil.
Ferbincangan mengeral mworal dan etika mentili¥l kepentingan
Vg sadma, yaitu mengajak orang untuk bersikap, mengambil
kigaintusan, serta berindak memilih kebalkan dan menjachi
kebratilan

Ldalany pansbaiigan Fak Listk, erhinGumgan mengenal moral-
ik demrt] eral kaltanoya dengon, knrenanva sebalknyva tak
dlilegrasdan dan, masalah l;l:lmu;].;:.-'.a.un. Hq-hud,a_}run dl_pu-h.aml.



et baik kesenban, ipbek, T, dam haldial Ll vidig
terkadt,r” Jadi ctika adalaly bagian darl kelnshiyaai.

Akan betapl patul dicatat, meskipun “hanya®™ miesigkain
salah sabu bagiaa sagh darl nnsr kehislavaan, olikin ineriissan
bagian yang amat penting. Etka (milad-niknl budaya)
meneniukan sifat dan corak darl pkivac, cain begpikly, seren
tinghah laku manusia darl sisabe ngkungan kebudayain.
Karena o, demtkian menuret Pak Liek, sdalah hal yang
memprilatinkan bahwa bangsa inl mengalaml kegagakan
budava, terutama dalam sial elika (o)™

Mengapa hal i bisa terjasdis Banvak plhak fir-lus
menunjuk Orde Baru ataw era reformasl yang Aebabiasdin
sehagai biang keladinya, Tapl, menurat Pak Lick, kegagalar
budaya itu bukan hanya disebabkan oleh tiga pulub dua
tahun represi polink Omle Baru, yang dilanjutkan dengan
sepuluh tahun euwforia era refonmasi, Melainkan, Bad i
periama-tama dischabkan oleh penghandisian selama ratwsan
tahun era kolonialisme vang berojung pada pelurmpalsan
budava,™ Bakkarn leblh buruk lagi, menunit aimarnum Th.
Sumartana dalam sebuah kesempatan diskasi, kolonialisme
telahy mengakibatkan budava bangsa Indonesia eair-oenar
rrpsek (hancur luluh lantak).

Demikiantsh, dalam pandangan Pak Liek, lemahnya
etika dalam kehidupan bangsa tni buban sekadar persoalan
budaya yang berdimensi individual. Melalnkan, merupakin
perscalan vang Derhimensi historis-strukiural, Datam art,
kegagalan budsye beretika I sesungguhngs benmula clam
beraperasi daldim selast-relas kekuazaan yang tiglak acdhl atau
tidak menghargal martabat manusia, Ying telaly Berlangsung
sefak Faman penijaislian.

Bisa dicduga, relasi-relas] kekoasaan yang thlkak menghiagal
martabat manusia ity masih terus berlanjut hinggs kink. Kadar
dan manifestasiva bisa s2ja berbecla aniam zaman penjagaban,
Aide Lams, dan Orde Baru hingga ora refoimasl sekarang

serui By A



Dimansi-dimensi P=ngidican ¥arakoer

et Manien deonikion, setaps o Berbesdiog Dad B letigs siga

perteasbal mengakibatkan tecjadinya kedomgiun budoya,
Hulaly setmbiovn, wacans eilkio oesth menyoal melosl-melasl

bekuasaan. Fiika thlak miseic ok mainnkala i|.||r|:.l.| hieekuiial

peteld panely kehbbipuan inelivlbual. EOEG miest] e |anghan
gl kelalclugking swmbal :||r|IIIII-::|.II Surlnils, il spnalah temijLal
beroperasitivi elask-melisl Rekuasonn yang Lk anemglanrginl
miartalal manusia,

lmyphikashaya bagl disnia kellman: eliks mestl menyoal
bendang il (pengetalonnh, Tegatnya, viika mest meneloah
dan menyvingknpkan hal-hal (yang disembunylkan) yang sda
di Balik relasl antarm (Hmu) pengetitidic dan Kekoasaan,
Sebah, seperti kata Hacon, pengetahuin sdalah kekisasann,
Dam, seorang ilmuwan rentan lerhadap gedaan kekunsaan,
Myuawsans berpotenst menjodi sepertl Faust yang rela men{ual
jiwanya ' Mercka blsa snfn lergoda untuk memanfaatkan
kerfa kellmuannya demil menghamba kepida jenderaljenderal
Virg glin peTang dan ggmhung—;a;q.'nllxh:lﬂ keknisaran inguser

vang rakus*
Roleh jaci, itulsh sebabnya Pak Liek bekun melakakan

telash elis secara saksama tlerhadap kerjn kellmuan.™ la
dengan jujur dan rendaly hatl berelbeks] tentong kepentingan
vang secara sembunyi-sembunyl bisa (dan biasa?p menyelinap
di balik kerja keilmuan feorang lmuwan. Lebih darl [,
ba berand dengan lugas menyuarakasy hasil telnah etisnya
werhadap berhagal upava pengemibangan, pemanfaatan dan
pererapan ipiek,

Tentu sajn, ity semoa memipakan karya hidep vang langka
dan berharga, Hanya sediit Nimuwan, apalagl <1 negerl [nd,
vang bersedia sedensikian pedall pacda otika segerti Balnya Fak
Lk, Makn, ticlaklal Berleblhan kalan dikatikan, hahwa Mk
ek termasuk sadah seorang pendekar etlka negesl ini. Baglrya,

vhika fidak hanys menjadi wacana, tapl juga prakiik hidup
nyals, Ialam divnyi berlokuloh ungkapan bijak: kata-knta



memang bsa mengeerakkan orang: maiman etelivtanankal
Yamyg menawan hat (Verha iwenv el evemgde fialimif),
Rasanva, dedikas dan konsistensi Pak Llek dalam
pengembangan elika O negend ind dak aval mengioungkan
pesan religiid-obis-bijak Tinimanuel Kaind [T7234. 1804
“Hendaklah seiap orang sedagial g klin erisaba menjali
rmanusia vang lebih batk, Hamya ikla b Hdak menvembunytkan
talentanyva dalam fanah, 1apl menggunakan sekat astinva
sebaik-Baiknva wntuk menjdi manusia ving lebile bailk,
harulah 1a baleh berharap bahwa dengan bantsan dard atas
akan dilengkapkan yang di luar kemampaannya. Tidok begitu

i In

perha i fahu persis apa bantesn It

BE. Pribadi Bijaksana

Tentu saja, Immanuel Eant mempanyni pesonn fersemdic
bagl Fak Lick. Terutama perihal keteguhan Kant dalam
menempatkan ilomu dan nlial-nilai scbagnl dua hal yang
duduk sama rendah berdid zama tinzgl. Bersitan kesan
sepertl itu tampak jelas darl kota-kata Kant vong disitir Mk
Liek den;.an perasaan kargum: “Dua hal memenuhl pll::_lrnnlu
dengan ketakjulban dan ketakut-takeiman yang teras-mengms
meningkat: langlt nan bertabur binfang nun di ntaskd, dan
hukum moral di dalam hati-sapubariku®.™

Tapi, Kant hanyvalah salah satu dar sekian bamyak pemikir
Baralt yang acap dinujuk Mk Liek dalom tulisan-tulisony,
Selain Kanil, masih 2da Ardstodeles, Bacon, MU, Mopper,
Einstein, Maxwell, Mooy, Lacke, Euhn, Gounod, Welibeng,
Losrak, Skolimowskd, dan mastly banyak Ingh, 'endek kata, U3k
Liek fasih mengulas khnzanah pemikiran Bat Karenanya,
banvak pihak mencitrakan Pak Lick sebagal sosok vang
memancarknn avrora alam pemikiran Barat,

Lehil darl 1tu, mereks mengien fak Llek elah mengokamt
keterputusan darl Khazanal budaya asalnys, yaitu Java. Alan

Pl



Dimensi-chrrmrai Pacelirda an & - qas -

cotlskivva fak §iek duheea telah mengalami de-Jawanisas),
Palom artl. Kharanal bocaya Jawa tidak lagi bersifat
wepeninkan Daghnys dalam menyikepl sesuniu; digantikan
pilely Lhasanah kebijaksanaai hidup ala pemikliran Barat, yang
bowpon Jehily passoisal

apl, rasariva dugaan it kellra. Memang, melalul karya-
Larvanva, Pak Liek wxlemmlklan kuat memancarkan awrora alarm
pemikiran larar, Mamus, S Heak berarid khazanah budaya
lawa tergusnr mancar Lantas gugur dasi alem pemikirannya.

khazanah etika-mosal Jawa masih tetap memesona dan
periing bhapt Pak Liek, Hal itu bisa dEilihat dalam telsah bhermads
emipatlk mengenal beragam pervajudan sikap etis tokoh-tokoh
dumnia wavang, scpertl Kumbakarna, Bisma, Witesana, Sanjava,
dan Karma.™ Juga, terutama, lerlibat jelas darl cara Pak Liek
menentukan sikap Ketikia menghadapl momen pertentangan.
Dialam hal ind, Pak Lick conderang (meskd tdak selala) memilih
keugaharan (sikap moderat) den keselarasan.

Eita 1ahu, sikep msoderst sedemikian dianjurkan dalam
etika-mordl Jawa. Hagi etika-moal [awa, bersikap Inklusif
lehib ik dRaripaads bersikap elsklusif. Dalam menghadapl
nertentangan, Fdalah balk jlke tidak meminak sslah satu kuba
dan sedapal mungkin merangkul kecuanya, Secam praktis,
wliap drang hendaknya bersikap dengan pendeiatan “baik-
wd-maupun-te® stag bisa juga *bukan-ind-bukan-im”. Etlka
lawa sangat tidok menganjurkan seseorang bersikap dengan
peendekatan Yini-atag-le® %

akarne etika-moral Jawa ditekankan pela: barang - siapa
sl bersikap madesat, dialah pribacli bijaksana. Sebab,
W belaln pwimsenahi kewajiban hidup vang Jdituntut aleh
et koanils, yaity lingkungan konknet di mana dia berada.
wtiiliknya, larang skapa thdak mau berslkap mederat adalah
biadal, Yo, bodoh, karena fa belum tahu cara hichep mana
yang sesautggulinys mejadi kebutuhannya vang sejatl dan
suniggill bermakina bagl kebaikan bersipg 10



Recenderviigan pilihan sikap ousbenat Pak Lick tamjal
dalain menyikapd Isstagam pertentangan Gile Salah satunyas
selragaimana telah disinggunmg A makas, lampak daliom
menvikapl pertentangay antara Bubns jolies) Arvistsieles dae bl
B, Beghiu paala ketika meisSkapl pensatangad antag bilis
idenlogiwan perencansan dan siophiwan revolushonet™' |, kb
kreasusaismie dan -5-1."|1I|.|'|.1|1|'|l1.|'||l.=':'. srrla kulbw Elmuowan yang
ik ambil pasing dan dmuwan yang amilsl lampuak patasan '

7. Nalar dan Kebiasaan

Rahwa morai-fiika Jawa cukup mewarnal kel jaksansan
hidup Pak Lk, mengingzikan soya pads lontacan pendapat
Ik Laek dan Pak Arief Bikliman dalam schoah fomume sermianad.
ketiks menanggapi gegasan Roma Muji Sutrsne mengena
Insan bermalar {ens robiole), Tepabmym, anggapan mengen
peran salar dalam pengambilan kepoiusan etis

Ertika ftu. dikatakan «leh Pak Arelz “5ekall 1agl, rasio
inalar) tikdaklah mengambil keputusan, melainkian hanyalah
miemberikan alternatif.. pilihan ditentukan obeb hal-hal yang
laln... Yang menentukan (keputusan ebis] bukan rasio, tetapd
seturuh sejarah kehldupan kita dan selurub elksistens kite
Jadi Bukan ens ratiomdle yang kita carl, melainkan sefarah
hidup kits, Kalau marasis hanya mengandalkan raslo, <dia
Hidak akan sampal ke mana-mama, Dia hanya sampal poda
kehingungan®,

Pak Liek tidak setuju dengan panddangan itu, Meoumtiya,
pertimbangan logika (nalaf), elikas, dan estetiks manusi
sebagal insan bermalar harus menanjol dalam penentuan
sikap dan tin<dakan,™

Menglkutl dua pendapat i, dapatlah Kita bertanya:
apakah pililan etis Pak Lick pada sikap moderat {yang menajuk
Elsazanah kebijaksanaan hidup Jawa) leblh ditentukan oleh
penalarannya? Atsukal, pilihan §tu sesungeulinya ebEn

)
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dibemitkan vleh Tal hal bain® vang werbenik di sepanjang
sefanale kelvldopuan 1'ak ik sendiel, yalla faalmhes dalam [:I-I:Iiil
asuily sejak mava Lanak-kanak/

Menamal Arislodedes, kentiimann hidup dkkapal biukan
prerianaa-taina ieladod pengetabivan (madae), melainkan melalud
Matfirus. vadts keldasaan melakukan yoang halk, Mengapa?
karena, demiklan dijeluskan beblh laajut aleh Anthony
Celikleria, keblasaan M maencipiakan sinikiur hidup sehingga
menskifikan orang wndnk bertbmlak. Melalul habifus, orang
tak preclu susaly payah bemalar, mengambil jamak ataun membseri
imakma wediap kadl lendak Bertindak ¥

Lain gl mienurud paradigmea pendidikan kenstrubtivistik.*
1% =ini, &l disa kepmsgkinan |awalan, i erganiung pada
pandangan kenstruktivistik mana vang dirujuk. Menurot
panchangan konstruktivistik seodern, pengetahuan o milik
individu, vanyg dilamgun melabud proses penarikan kesimpailan.
'Hu:,lnwl-'.1||:m.'i|1:.r.1, nalar bersifst menentukan dalam FIII.!I.'Eu'l
tinslakan incividu. Sesmeastdara iba, meaorul pind..ll'!p;_:l:'l.
kenstruktivistik pastmodem, pengetahuan nvenipakan milik
kalekiil Fany hikelofn serta diatur sedemikian FLIpHL dlarn
merupakan hndil dar konstruks) sesial. konsekuensinya,
kebizsazn bersifat menentukan dalam pifilan tindakan
individu

jala, mana yang Iebah menentukan dalam pengambilan
Iv:.|.'|:l'|.|luwr| ells swsworang, nolar ataukah kebiasaan?

Elahlab. Konon, para abll peikologh pun kebingungan
wiblub metjawabnya. Mereka Bestanya-Lanya: pagaimana bisa
wrang yang |elas-felas sedemikian cerdes makah melakukan
Updakan yang tak bermatar?®™® Perfanyaan o mengemuka
karera mereks menemukas banyak fakta neengenal orang
vl Thsaddan sangat cerdas) vang Hoak breous menjaci |:|||1:||;
wan bk dtas kelidupan etls merckn,

Hanya saja, masalahnya, yang schaliknyn jugs banyvak.
Malksudlnya, hanyak sraong cerdas vang sanggup menjadi pilos



vang sangat baik atas keluidupan eils mereka. Pak Tiek dar
Fak Arief Budiman slalah contolinwa Mulillk mengakiinya

lika demikian, boleh I||I.'“ kurang lepat mersaliami pecar
nalar dan keblasian dalam pesgamibiblan kepailassn ey, ssan
dikctomils: “ini-alap-itn”, Mungkin antuk sefnentan lebils
aman memahaminya secar moiberal: "halks id-ieaeipnenesio®
Artindra, bahwa nalar dan keldasaain samn-sms meneniuk
dalam pengambitan keputusan etis. Keouall, Bila )l falsiiskas)
menyanggahya,

Buktinva, entaly despan card Dagalmana, nalar dan
kebiasaan secars bersama-sanea lelah membentuk sejarah
kehiidupan Pak Liek sedemiklan rupn sehingen menjacli " teks
pendidikan® yang bermutu; menjah GURY INTEGRITAS,

Rasanya, thulah magoer oprs Pak Llck: menjed] teladan
mengenal pentingny: membiasakan hidup becnalar, relighus,
sertd becbudava elis dan bijaksanma. la lavak dibaca dan
dipelajari oleh slapa saja, temtama para pendidik yang
berkomitmen menjacl penkidik kagakter bagh kaum mouda ***

Catatan

¥ Fref. Liek Wilandps, PhIk, [0 Sc, Ddanjutnva, ok Lick] lakir i
Furecrefo, Jawa Tengsh 1aqon 193% memperaleh Phalkh dalan Filka
idichipen $aie Univenity, 193] demgan soedlafiasl Flaka Modekul:
. 5 ooy copse debam Sains (WEIE Uinlvessineit Amacendas:, 15910
guru besar Fsiks, mengajir o Uiivsradbas Kraden Salva Wacana 151,
22 dan %) dan Paleafat fmu 8 Uemwveegias Dipnepeen (551 wtila
ALY Wallsoeggo (513 Angeria Paned BICT dap Eetnen Paped BUETT bibalanig
hikrocdolciooduika dan T3 taban 50 Darfan Bomgsto mwinibiliina seliigs
ilrnuwan beadediba,

Eadnotes:

1 .1.d:|.n:|ru cemikinn: Men ki ol ssksaaen sl angin wll, aises
parre misl ariderredizere wal i weel, den Kl anied oskenini s e

a1,



sagoma, “Pendidikan Religlositas, Obicktivikasi Fafam
pnklissvisee ARanma”®, Koy, 4 Cklaber 2001, Liek Wilardio,

“helwragatitaan idan Kenshandan™ Knmpes, 16 honsember 2OHF
kopriirnt Hermseicutlka, kelklugadh manusia dan Hrbljﬂkll.'ll:l:ll'ﬂ
vang Berimakna pada dasammya mempingdi CIrl-Cinl essnazlinag,

Laevieimya terka enduk didalsivkan.
Perdidiban mieminial ek Lek lalah gaotemman plkian yang

relah bekemlvang dengan jitkliag yang wilang mekar. Tetapd
i ko sekacar perlenigian wkilas-linlas, melainkan lebih

moripakan ntersksl yang aksd, 0 membuahksn transaksi
imtelckiual antarm plhak-pilink yang Derinteraksi. [ berart
hahwa terjadl perubahan dan preekembangan skemata
pemalaman, pekomotonk dan stsap, teralama pada kuncup
vang sedang mekar i, yang tecesmin pada keputusannya
untuk bectindak (atsu tkdak] dalam mengnadapd suaty shimast

dan pada perilakumva. Pak Liek memahami pendidilan secara
komstruktivistik sebagal perkembangan skemata Plaget-an
dalain aspek-aspek cipla (kogrist), karya (pikomaotoeik), Earsa
falekeif) dan rasa (emosi), Penke, Lk Wilardjo *Fengembangan
llmu, Teknelogl, dan Seni Melalui Pendidikan di Universitas
Faisten™ Disiferatn, Vol 3 Mo 1, Jamuari-April 2002, po 25-40.
(Selanjutnya, dasingkas PITESPLL

Tolisen-tultsen Pek Liek antara lon b diboce dalam boku
kuntpulan kerengannva Seslitn den Desidecata. Yogyakarta;
Duta Wacana University Fress, 1930 dan Meverawargy of Xala
hergpareg. Salatipe: Fakubas Teknik Elektio dan Program Pasca
Sarjand Sudi Pembangunan UK Satya Wacana.

Mg Sasnt dun Sabusk e adalab juclal cerita sitar karangan S.H.
Mindardja, yang mengsahikan tenling kepshlawanan dan esof
I"|IdLE,|]- dengan latar bodaya lawa pada saman ¥erajaan Demak,
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tokalh did Sekan hanyak lokob delen cesita silas Kega Saena
chrer Srbank Traden,
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disingkat KDFKE

AN



x4

A2

43
£ F

a3

Al

i?
ad
Lh

40

41

Lick Wikandjo, “Erika Berangsa dan Bermeghin [alznm M asvara b

W ® | heideberatin, Viol, 3 (20 2002, po 5-25, Selanjutnyas disinglkal
@

Larim llgunakan dalafn pedhincangan etika
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PEMBELAJARAN KOOPERATIF,

Maryamai Sani Hadup Rukun dan Bakaria Sarma

B Coapenaiinn, o coerfild,
fas Pvamd Hee vosl witlinedile fir of Delieior for deemess
fatkim af ooy sfage of their esointionary Iisfory,
Ashley Montagu

B Cowperaiive bearnbeg clenrly las e podeniiol
e murke clesirooms exeiting and prochictive places
wlrere Shuderls feamm fo coopaninte
il confaeraty o ledrm,
Thomas Lickong

1. Keputusan Edukatif

Fangsi uvlama seqrang gura adaloly memsbiian dan
melaksanakin keputussn edukatil,' Doatam pernbelajarar
ja sEmantiaza dlul|=||:.la!_|-||:.1|| Flll'.li pillhan: spakioh akan
menyekenggarnkan pembelajaran dalim swasana kompetisl,
sugsana individoal, staukah susdind Berfi o AlEtarssid
[koopecatif]? Masing-masing suasana pembiwlajaman i
memiliki konsekuens berbeda-tea bagl sdsva.

Yang pertama, guns bisa memilib pembelajacan bersuasani
kompetisl. DI sinl, siswa akan dkonisikan untuk bersabng



e argfirmerg Bercroaer  oareelinr
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Waniban Moy g shale iy mmymian
dparaiivdin vang danii il i brigfagss, iy
vt ey Bealbad .

derman stswa lain. Tajuan pembelajarmn hanya dapat dicapai
aleh satu, beberapa, atau sedikio siswa vang memiliki
wemampuan lehib ungpul dacipadda siswa lainnya. Dampaknya:
dalam dif sisva akan lerhentuk sikap negalll antarteman.
alam diri mereka akan tefangun keyakinan bahwa mereia
harya dagat berhasil manakala siswa yang lain gagal, Maka,
sebapgion kecl siswa [vang herkemampoan akudenis lebib
wiggil] akan bekerja kecas untuk bisa menjadi vang terbaik.
Sebagion besar siswa akan "enanpg-tenang s’ karena Hdak
percava hahwa mercks Bisn memenangkan perssingian ita.
suasang Belajar scpertl ind memiliki efek tidok baik terhadap
grerkembangan kepnbadian slswa,

Alternatil Kedua, gurn bisa memilih melaksanakan
penthelajaran Bersuasana individualisiis. [ sind siswa akan
et secar mandirl dalam mencapal tejean pembelajaran.
Sasam pembelajaman demdkian akan membentuk pandangan
negotid, Sebab, wwreks nkan merasa bahwa pencapalan fujuan
belijar mereks thlak bersungkut paut dengan aklivitas belajar
vy dikerjfakan oleh siswa Gin. Akibatoya, kebidupan siswa
akan terlokos padi |-:l:]II.'I'I!I.I'|,|.::J|| cian keherhansilan prl'l:-:m:ii
serita, Moercka pun akan cenderang abai terhadap keberndaan,
masalah, day kebutubon pdhink lakn,



Akhirayva, guru dapat pola memilih melaksanakan
pemnclajaran bersuasang kpoperatil. 1310 slnl, siviva akan
dibiazakan wntuk belajar hildop roksa dan Bekerja saina
Sethap slswa dibeid besempalan svdeenlkian rupa sgal
Berusiaha miencapal basil Beligar vany g uriturgkan il
sendlin manpum anggeta Belompoknya. Melalul Pembelyjan
Hmr.rurl:[. siswa dibiasakan vtk belajar memperbiitikan
ketmtuhan divinyva sckallgus memperhodikan keberadaan
masalab, dan kebutuhan pahak Lain.

Uralan berikut akan membahas heberapa aspek penting
metigenai Pembelajaran Xooperatil., Mula-mula akan
dikemukakan pengertian dan karnkteristiknym, Lantas, ia akan
diikuti dengan urakan mengenai signilikensi maupun langkab
praktizmya. Uralan akan diakhirl dengan catafan pendiup.

2. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Selain istilah Tembelagran Kooperatll' [ooapenative areig],
dalam metode penbelaaran dikenal gula istilab Tenbelajaman
Kolaboratif' [codlzharative feeiiig]. Bapi kebanyakan orang
istilah kooperatl feovperative] dan kotbwocatil [cotlibansive]
mernilikl &t vang sama. NMamun, ketiks dikotkan dengan
topik tentang pembelajaran kelompok [grap leemiing], ada
perbedain pandangan baikan perdebatan mengensi makna
kedua istulah it

[ satu sksl, ada pihak yang berpandangan baliwa istiiah
Pembelajaran Eooperatif dan Pembelzjoran Kalabormcil basa
dipertukarkan penggunaannya. Sebab, keduanya diangyap
merujuk peda koowlisd oJf maona sliswa bekerja Bersama dan
saling tergantung dalam mengerjakan tgas belajar lerlente,
Di 3is§ kain, ada pula pihak yvang berpendapal bahwa keduanya
memiiikl perbedzan, Pandangan demikion terbentang dari
vang cendecung berpendivlan bahwa perbedsan Itu bersifat
prinsip’, sampal pthak yang cenderung berpendirinn balwa

BT



sethegkaan ths lebidy berkenaan dengan eerstrukbur atau kurang

werdiniktuimya proses pemibselajaran kelompok it
eebabn Wi, b paild yang bespendapat bahwa Pembelajaran
hasaprenl il Il Sesiaal cliterapkin dl skolali. Sedangkars

Fembilaparan Ealahotatil lebth seswal difaksanakan i
pergierinan Dl Masteky jadl, bensr bahwa Pembrlajaran
kaslabsosrathl Telsite begpat digunakan di pergurvan Hnggl,
santim, tekaklal berar balowa Pembselajamn Kcopenati] kurang
sesitd dipunakan I perguraan Ungel, Scjumish penelitian

menegaskan halwa penggunman Pembelajaran Kooperatif o
perguraan tingel herdampak positil secara skademis maupun

Ao akacleemis.®

Lamtas, apa ity embelajaran Kooperatif! Pembelajaran
Looperatif adalah filosofi [seni bidup] sekaligus pedagogi.
Fertama-tama, Pembelzjaran Eooperatil hakikatnya adalah
sebuan fllozofl. la bukan sekadar metode dan tekaik
pembekajaran,” Pembelajaran Kooperatif diinspirasi oleh seni
J'|_'||:I1|:'|1 AT I‘I:'I'I,1i'||'|?l|: clalam h:]nmpnk.l’l-:mnuuhuh Iy Banik.
Palam - koanunitay miacam itg, setiap angiot: umumnya
nremildiEd sakap tanggap serin kesexdisan unbuk menyambangkan
I:tmi.m]:uan tertnk FHOg mereka milliki: untuk mml,—..:]:lai
tuan-tujuan menesa serdiri AL tujuan-bupuan |||:|:|-|;|:|'|1.P-|.'|-ZI-L

Karena bid, hal yang sanpat diutamaken dalam Pegnbelajanun
Eooperafif adalah proses membangun kesepakatan melalul
kerja sama positf di antara angeota kelompok. Lebih lanjut,
jara praklis Pembedajaran Koopemtif berupava momeeaphkan
Ehasafi sty dadam seftimg kelas dan sekolah serta & masvarakat
[ada ummemnya sebaghi cam hiklug bersama |@ we of [iving
leggetfeer| damn carn memperlakakan orang lain e way o dealing
with arhige].®

Sementars i, sebagal pedagogl, Pembelajaran Kooperatif
adalulv berbagal bentuk keplatan pembetajaras dalam
kelownpok. 1M sinl slswa saling bekerjn sama, batk di dalam
maugn A luar kelas, untuk menyelesalkan tugas belajar



mereka, Keglatan belajar Mo 185 jmll diluksaiakan dilasi
Bentuk yang sederliains dan bdlormal jmisalnys, bedja wime
anlarieimnan sehargkn g beknik Thied-fai- S|, lagn
biisa peila clibam etk Beilsigal ok kegiatan Fulajar bair
wang leldl kismapleks dengnn stmkiae interaksd slswa elsil

Forimal " [rivisal, Kerja saans anearsiswa dengan weknik fpaew''),

Feinbelijatan kinspweat bl it liermal UNMILEN MFa I'|.u|g.'.|
digunsakan ketika gur hendsk menyelenggarakan pernbelgacm
secara lamgsung. ' Pembelafarnn Kooperatdf informal
dilaksanakan dengan membentuk kelompok-keloampok
[berpasangan] yang bersifal sementan dan khusus, Kekmmpok:
kelompok itu bokerja beberapa Kali dadam s0u pericedy tatap
muka. Masing-masing kerfa kelompak 1fu berlangsudig sclaima
beberaps mettit (3-5 menit). Pembenmkan kelompok yang
bersifat sementara dan kliisus ind untuk memastikan baliws
siswa benar-benar terlibat aktif secara kagnitl melalul diskus
berpasangan. DI sinl guru berperan untuk {a) memlokiskan
perhatian sisws terhadap materl yang akan dipelajarl, (0)
menciptakan suasana kondusif entik belagar, (o] memastizan
baliwa semua siswa mempriosss s kognitif maten yang
dipelagari.

Adapun Pembelajaran Kooperatif formal wmumnya lelih
diutamakan penggunaannya darigada Pembelajarn Kosperatil
iileemal. " Dalam Pembelajzran Koaperatil formal, ada enam
peran utama yang harus dilakukan oleh gure, Keenem peran
Hu adalaki: {4) meneniukan secara spesifik tujuan pembeiajaran,
(b) membust keputusan-keputusan prapembelajarn, 1o
menjelaskan susudan tugss doan tujuan pembeiajarin
kepada siswa, () mengatus Pembelajarsn Koopendil yang
akan dilaksanakannya, (e} memanilor elekibvitas kelompos
peribelajaran dan memberikan mesukon bilamana dpeshukar,
serta () mengevalunsl pencepakan sissn dan membantu merek
mendiskusikan seherapa batk merekn telabh bekerja sama dalam

kelampok [proses kelampok).™
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ffatad dlecatal, halk keglatan Belajar dadam Pembelajaran
konpetalll inlormal mauprurn farmal diarahkan untuk
pricwifimilikan ieleal-ideal bertentu, Ideplbidesl u, antara lain

sehagalmmana sitalinn berkku® e,
Portanr, meenghersel kerageean. Karena itu, dalam

Fembelijaran Kooperatll keglatan belajar siswa dilakukan
dalamy kelompok-kelompok kecil vang dibentuk dengan
mempertimbangkan keragaman individu, Sclama Interaksi
vang terjadi dalam kelompok, mereka diblasakan untuk saling
Iselajar darl berbagal tanggapan atas persoalan-perscalan yang
mercka hadapd bersarma. Melalui kerja sama dzlam kelompok,
merrka berkesernpatan untuk helajar memecahkan masalsh
dhari apclut pandang berbeda-t=da. Hal ttu dihampkan akan
membiuat nvereks tetbantu dalam memaharmi persoalan secara
lehili utuh dan belajar memahbami beragam sudut pandang.

Keding, miesgekinl perbedaan Individial. Melalud Interaksi
dalam kelompodk, siswa diblasakan untuk belajar menerima can
mecnghargal perbedaan kemampuan dan kepribadian anggota
kelompeknya. Hal ind terjadi Earena dalam kelompok, mereka
senantiiosa berhadpan dengan respons vang berbecla-becla
atas persoalan vang harus dikenakan dalam kelompok. Hal
demikian membantu mereka dalam mengasah keterampilan
soial.

Retlg, keterlibatar bersoa dimdam proses Felmiar. Malam
kelompok-kefompoek kooperatil, semnua angeoda kelompok
memiliki kesempatan vang sama uatek menyumbangkan
kemamypuan mercka, Haol Inl sedapat munghin dimanfaatkan
secard aplimal sehingga membuat merecka mampu
MmeEnyumisingLan kemampun terballk VaATIY miereka miliki dan
lerpikir lebih kritis dibandingkan jika mereka belajar sendiri.

Revaipal, perfvkaran gapasasn, Dalam Pembelajaran
Eooperatl, seclapal mungkin diupayakan adanys pemberian
umpan Dalik yang berstfal personal mengenai gagasan dan
langgapan-langgapan yang telah awreka kemukakan. Dengan



demikian akan ada perivkaran gagasain vaing inkeimsk dalsin
kolompok

3. Pembelajaran Kooperatif Formal

Himges kink, setldakoyva sk @npad etk ™ Freraibeliparan
Kaaperatll formal yang telaly divemilsangkan can lagim |l.|||-:u|:l
populer] digunakan di kelasdeelas kioperatif. Keempat beniuk
itu adalab; Stadent Thom Lanving (STLL Leanihig iegetler
(LT, Hgstaw, dan Gerowp Tavestivarion (G Berbagai penclitian
tentang Membelajaran Kooperatif umumnyn menifuk pada
praktik pembelataran dengan anengguiakan salah salwe atau
Beberapa darl keemipad hentuk Pembelajaran Kospecntll termal
irin. " Selain ReCrmpal bentuk Pembelaaran Kooperadil] itu masih
ada Complex nstruchion, Stmcheed Dywdic MetTod, Cosof Ce-ng,
dan Seript.®” Mamun demikian, benmuk-bentuk Pembelajaran
Koscrpeerataf ite kwrang pegubern, karena 1iu tidak dibahas lehik
lanput dalam naskah in:.

TL dikembangkan ol=h Robert Shevin, Daved DeVries,
dan Kelth Edward dasl lobn Hopking Univerity.'® Bentik
Fenbelajaran Eooperalid inl menckankan peda pencapaian
fujuan kelompok dan keberhasalan kelompok, BEolompox akan
meemperoleh penghargaan tertulis maupun pecghargaan ain
jika mereka dapat mencapal hasil meletahe stanclar vang telad
ditctapkan dan melakukan perbaikan unjuk kera mereka.
sk kelompok merupskan pemnberl molivasi vang penting
tag: mereks untuk menunjukkan unjuk kerja vang Witk 5711
lewdliri atas empat teknik yanp berbeda, T yvang pertiind
[tudent Teams Achievement D0lsla®TAD don Thren G-
ToeermementyTUT] dapal digunakan uniuk berbagal bidang
studdi dan tingkatan. Dua teknik Berikutoya digunnkan uniuk
pembelajaran komprehensif i bdang Matematika [Tamn
Aszlsted fdivinsaFamtinnTADN cdan babasa {Coopenating fraferamiad
Remitbng aead CompositiandATTRC),



velagnan |1 dbkemisgkon oleh David Jjehnsaen dan
ewer Jalimson, dar Lntversity of Minmesota,'™ D3 sinl
vivwa mengerjakan togas dalam kelompok, Eclompek itu
Perarggidakan cimpal atan lima orang denpan anggota
Aelompess vamge Delersgen, Tugas kelompek felah divesan
idulam lembar legas. Haskl kedja kelompok kemudian
dikimypalban, dan Redanpek akan menerima penghargaan
Piersarrin, LY memilsen lekanan |:-.;||;].'| l;l:gl.'ﬁ.]n p{-nFmImnp;an
pim clan diskust kekmiok yang berkesinambungan mengenal
sehierapa balk mercka telah melakukan kedja sama.

Sevnertara lu, prhaw mla-muila dikembangkan oleb o
aramson dan rekan-rekpnnya & University of California di
sanila Cruz.? Dl Jigsfiaw, sswa ditugaskan untuk bergabuang
dalam tim yang terdiei atos enam anggota, Mereka dimints
untuk nyengeriakin materi pefajaran yang telah dibagi menjadi
heberapa bagian. Setap anggola tim membaca dan mengerjfakan
bagian tertontu. Kemsdian, anggota dan kelompok lan vang
mempelajerl bagian yang sama beriemu dalam “kefompok
ahli” untuk memfnkusizan hoglan yang men;jadi bhagas mereka.
telanjutnya, mereka kemball ke dalam kolompek mereka
masing-masing. Di sini mereks mengajarkan apa vang telah
mezeka pelajari itu kel anggoda kelompok.

Paza ahii oli fahn Hopking University, telah mengembangkan
dan memondtinkast bentuk pembelajaran g menjadi figsdeow
1A 10 sinh semm kelompok siswa mempelajor bagian materi
Vaing skihg, Kemnuadinn, bedemapa siswa berkumpul untuk
bertindok scbagai “kelempok shli® mengenai topik-topik
varg didopgaskan. "Kelompok shli® inilah vang selanjutnyva
mengajarkan lopiktoplk werenta yang ditugaskan kepada
mereka. flmivw wlamanya digunnkan dalam pembelajaran
imn Pengetalinn Sestal dan pembelajaran foplk-topdk tertentu
vang meseinibngkan bacaan erhadap toks,

widangkan G, dikembangkan oleh Shiloma Sharan
ian Yael sharan darl Unbeersitas Tel Aviv, Iseasl [ sim



sivwa membentuk socdinl kebsmiped pewka, Maslng masing
kelampak leedine atas s sl ool araing angigiila
Aeteka iternibile wendiid fopiik Beitenris odail Aopilk ok yarig
haras dipelajari odvh kelas vang beeanglstan Selas i,
MA%NE-masing I|:|llrn|||||'-|i. imemlned lapasiane kelomgeok | abig,
el lagt kedivmigok  prelakaikan LR pituk meribaigikai
iemaan-termuaii mwercka kegeada seluial waign bilas
Bentuk-bentak Pemlselajasan Eawigicratdl Gelaly ditelaal
dan dibandingkan sate sama laln Teliah dan peshantingan
it meelipufy enam aspek. Keeiaim aspek B0 ocilafe bojean
kedompok, tanggung [awab individual, kesarmauny kewnpatan
sivwa unfuk Bethasil, kompetisi dolam thm, spestalisasd g,
dan sdapissi terhadap tap dividu, Selanjuinya, benmtak.
bentuk Fernbebsjaran Kooperatid 1iu dibancdingkan gl dengan
kelompok kerja tradisional [KE tradiskomal], Achipuen gambaran
hasil perbandingan berbagal aspek i Disa disingkas dakam

Tabel-1 berikut Inl.

Tabei-1 Petardngas Nivghaa Berue hentuk Fesvdchipron Kasponedl Hamal

A fa wlek ol

e

Az

-‘. - e -

Tiebak wcke | Ttk ada | Thish Tulik ada

nq-tnu_"m;ﬂ Ada takik #dd

tals 'F:;.;-ﬁ v s Ik dda

Tl Tikoh i | ks Pelik dda
kel ithe 'H-i: Tickeh nsw | Tukak 4l lihak ada




4. Karakteristik

Pilak seain keglatan dalom kelsmpok bersifat kedjn sama
[kesprerafil] Menemipatkan siswa dalanm sejumlah kelompok
ghine wemianta o mercka untuk bekerja bersama, tdak dengan
sendhiova nwisbuaalikan keglatan lllnpq;'ru.l_lr_ Ada tﬂﬂ':."ﬂh:
wemungkinan bahwa betbagal kegiatan dalom kelompok it
tlak berlangsung sehagaimana diharapkan. Menempatkan
siswa nnfuk doduk bersama dapat saja membuahkan 1;-|:|ml:|-|:r.i:|.'1
il anvtara maereka ll-..l;"]Lll:liFllL'lh. SCIL) Alau UpyE-Upaya yang
bersifat imdividualistis melalul diskusi [kelompok belajar
tradisianal ]!

Hal Ity menegaskan bahwa Pembelajaran Kooperatlf tidak
idemtik |.'||;~:|||.E_:|n sekadar p-u:-m.l:-e-l.1|:|m1 dalam I-IE'II,'I-mp-I.'lﬁ;. Riekhab,
pembelajaran dalam kelompok sering kali diwarnai oleh
gejala free sider. Maksudnya, anggota kelompok Hu hanya
membanceng saja pada hasll kerja yang disusun oleh salah
seorang atau beberapa anggota krlompok yang berkemampuan

akademis lebih tinggi,
Selain itu, pembelajaran dalom kelompok sering kall

diwarnai aleh berbagni hal lain vang berieniangan cdengan
mijuan diadakannya pembelajaran kelompok, Sejumlah
penelitian menunjukkan adanya bBeragam perilako dolam
pembelajaran kelompok, Bisa terjadi anggota kelompok
mengalani ketidakberdayann disd, melakukan pembangknngan,
atau terlibar dalam konllikx destrukiif. Bisa pula moereka
melakukan pembaglan tuga: disfungsional. Maksydnva,
selaglan angpota berjugas memikirkan penvelesaian tugis,
semetdara anggotn lainnya bertugas membuoad laporan,™
Pegnbelajaran Koogernill beousaha stoptimal mungkin
itk mencegah ngar hal-hal fw ticlak terfadi. Lebil cdard
ita, Fembelaparan Kooperatil dirancing sedemikian mupa agar
kegiatan dalam kelompok bisa serdampak positif terhadap
et katan prestast oksdemis dan perkembangan kepribadian



sdsven, Karenn b, dalvm Pembelnjamn Keoperatll, mba sejumiah
arienslik vang hans taimpak. b pedbiog ook ibeiristkan
hahwa siswd benar-benar mwlakokan keeja sama pesith dilion
kedomipok guna mencapal tejuan pembelijaran,

Berioml labinson & Jolosmon, sda lima kasakteristik
atay komponen esensial dalam Pembelniarmn Koageratil,
Lima komporen it adalah: (0 besallingtengubuiggan posiif
actarredivicly mednhve fferdepondemad, (b Interakst tatag mitka
secara badgsung |fioe-to-finee Sdeanctiog|, (¢} tangeungiawab
perseorangan |individuel ecoeunabitity], (d] keterampilan
antarpribaci clan Relompok kecl] [sochel skifls], = evaluasi
proses kelompok [growp processing].

Yang pertama, kesmlingterganungan positifintordepencensi
positif. Hal inl merujuk pads kesadaran sivwa dalam kelompaok
bahwa mereka bortangmune jawah terhadop pooses belajar
diri mercka sendin dan proses belajar anggeta kelompoknya,
Di sini, =tiap angpota kelompok sangat membutubkan dan
sckaligus dibutubkan oleh vang lain dalam mengupayakan
kebierhasilan |-i.'l:'|-l_:Im|:I|:I-|l:. Premiklan pula, '|I:'||.:I:|:I ari gty
kelompok memiliki kontribusi yang khas bagi keberhasilan
kefompok. Kontribusl 1ty sesual dengan kemmamguaan, pran,
tugas, dan tangpung |awab mercka oiESigarasanyg. Dedgen
kata labn, masing-masing angeota kelompok hares memliix
komitmen ferhadap keberhaslian kelompok yang sehanding
dengan komitmen mereks terhadsp keberhasilan mereka
sencliri. Jika tidak ada kesalingtergantungan positif semacan
ftu, tentunya tidek akan ada kerja sema

Kedua, interaks melalul tatap muka secara langsung. l=d
becarti bahwa siswa hards memilikl kesempaan unmk =sling
menjelaskan kepacla yang lakn tentang apa yang felah mencka
pelafarl bersames, Dalam Pemiselajaran REoopertll, slswa akan
rveiger akan tugas-tugas kankeet secara bersana-sama. Melabo
keglatan itu, mereka dibarapkan akan saling membantu,
herbagl kemampuon, memberikan dorengan, serts menghangal

gty weal
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setiap upaya sekan vang kain dalun mewujudian keberbasilan
pwerwansa, Utk e, amereka perl berinteraks) melalui tatap
wincks secara langoung. Melalpl cars demiklan, mereka
ditarapkan akan semakin maemilikl kemampuan berkomumd ke
st elekinl itk v ketmamgmian berkomunikas) vang terkai
derigan peran sehagal woidegnk sypporting, maupun  peran
swwhagai persora! suppewdivly bagh teman-teman mereka

Ketiga, tanggung |[pwah perseorangan. Inl berartl setiap
v harus bertangpung [awab untuk mengerjakan tugas
sevata tunfas, Tap-thap anggots kelompok bertanggung jawakb
prtuk srreryberikans koot rerbaiknya dalam menyedesad lkan
tugas-ieigas morcks guna mendukung keberhasilan kelompaok,
Dengan demikian, masing-masing anggolé kelompok
hertanggung [awab atas tugas kefompok maupun tugas mereka
TSI g -Easi g

Keempat, ketersmpilan antarpribedi dan kelompek kecil,
Ini berarti bahwa setiap siswa hanes fempil berkommunikasi
secara ciektif, menjaga sixzp saling menghargal di antara
sesama angpoda kelompok, dan bekerja sama uniuk mengatasi
perbedaan pandangan alau konfik, Tendo ajs keterampilan-
keterampilan sosial itu tidak bise gencul begitu saja, Guru
perlu melatin Siwa mengenad berbagai ketermmipilan sosial
selaik 13 melatihkan keterampllan akademils. Eetermmpilan
wrial i, antara lain mellputi: kepemimpinan, pembuatan
Keputusan, membangun kepercayain, komuenikasi, «an
pengelnlaan kondlik

Kelima, evaluasi proses kelompok. [nk adalah upava
kebomipok unluk memeriksa secard bersama-sama tentang
seberaps balk mereka telah bekerja sama dan bagaimana
cafa agal mereka bisa bekeria sama lebdh baik kagh, Hal imni
dilakukan dengan memdiskisikan seberapa balk mercka telaby
rencapal ujuan-tujuan kelompok dan mengelola hubungan
kerja yany efekiil. Dalam proses Ind perla dirumaskan secara
komkret thndakan-tindakan macam apakah yang diangeap



membantu sert I'ﬂl"I|-!.||'I|IJFII|-|i PRI apulaty Diajiairy Deersaima
Perlu cdipuiuskan pakn manakaly gerilaka yvang e
d_lpu:rﬁnhanl.,nn dan mapakah yang hanes dinfiab Fsaliass
proses kelompok yang dilakakan secada teeos menedos akarn
meminial kelompok Berhmgsh somnkin o=kl

Sebagban boesir wacaid mcigeial Fernlsclajinid Kospeerat il
umsmnva menyepakath karakleristik vsensial fedsetnal o) Gitas
Meanmun demikian, menonst Sakl kelinsg karakeeristik 5a belom
mencukuapl untuk “menjamin® lerselenggaranya Fermbelagaran
Koaperatif yang berhasil, Meminitnva, kelimn Karakiedbstik e
meesH dibuiat Iehih ringd kedalam empat Belas KarakScrestix agar
kerja ketompok dalam Pembelajpmn kooperatlf benar-benar
menjadi kelompok pembelajaran koopseratil Jooaemaniind g
group], bukan seksldar kumpulan siswa yang mengerjakan
tagas-tugas dalam kelompok [gro I!ﬁl.'il'::i:j.E'iI

Adapun keempat belas karakterbstik itu meliputi; (a)
seperangkat sasaran hasil belajar sswe yang spesiik dan
terumuskan secara jelas, (b] semua siswa dalam Relompok
benar-benar memahami dan menecima hasil belajar yang
ingin dicapai, (c) tersedianya scperangikat petunjul dan
arahan penyvelesaian tugas yang jelas dan lengkap, (d)
angpofa kelompok yang beragam, (e) adanya kesempatan
vang sama bagl angpota kelompok untuk berhastl, (f)
kesalingtergantungan positil antaranggote kelompox, ()
adanya interaksl tatap muka secard langsung, (hy adanya
pemilaku dan sikap positif dalam Interaksi ankarsiswa, (1) 5w
dapal mengakses Informasi yang harus mescka pelajan, {j)
sianya kesempatan bagi siswa untuk mengalal indorotas agat
mereka bisa melengkapl tugas yang diminta, (ki mesmbenikan
waktu yang cukup kepada siewa untuk belajor [ langgung
jawab perseorangan, (m} penghargann secarn publik dan
pertberian hadiah kepada kelonpok yang berhastl, (nh relledsi
di akhir kerja kelompok mengenal becbagal peritaku vang
perjach dalany kelompok.

PIEU T LB ) el
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heenpad Isclas araklesistil o makin menegaskan
Balywa Dembelafagain Konapsratil imerdlikl struktur formal
vamg oubirgs et Ll ol thdsk saja membuainve berbeds
il Pembelpparan Kedaboratll, nimiin joga berbeda dari
(ol dajarny varg Berlangsung dalam kelompok-kelam pok
Praslislemnil Jeisip fesd |

5. Fondas| Teoretis

Pembebajaran  Kaseperatdl disnsun dan dikembangkan
mwepdpsarkan 1ipn |1|,lrli[|-|_'||::|[ heawretis. Ketiganya adadah Teogd
Inferclependenst Sealal |Seclnd-leleraepemdency Theary|, Teor
Perkernbangan Kognduldl [Cogaiiive Developmental Teeory]. dan
learl Pembelajarmn Keperllakunn [Felwraonal Leaming Theary] ™

8.1, Teon Interdependensi Sosml

'I'.:-1I:n|5-|li|:|gl|::||1 |:I|;':1|[;;|n kedua fandast fromedas Ialnn}-:.
Terss Interdependens: Sosial [TT5] paling berpengarub terhadap
penvsunan dan pengembangan Pembelajeran Kooperatif.™
TS5 bersandar pada alirsn psikologl Gestalt, sebagaimana
dikembangkan aleh Xurt Kafka. Eafka berpandangan Dalwa
kebompok menipalan kesaluzn vang dinamis (4 dalamnya
terdapal kesslingtergantungan antacanggots dengan kadar
vang berheda-bodn, Pandangan ind selanjutnya dikembangkan
olehi Kt Lewin,

benumt Eewin, kesalingstergantungin antamnggnta bukan
sekpdar prelada yang lerdnpat dalam seboah kelompak, Meladnkan,
kesalimgienganiungan antarangeota it enupakan hal terpenting
lesensial] darl sebusls kelompok, Eebesadaan kelompok
diterntukan aleh ada atau tidaknyva kestlingtergantungan
antarunggola kelmnpok, Kesdngtergantoegan ite tecbentuk
rrena adanya tufuan bersansa 3 antam anggota keloampok.
Eesvalinglergailungan itulab yvanyg menyebabkan sebuah
kebinpok menjacli kesabuan dlsuanids: Amtinya: (a) perubalian



vang terjad: pada salah saw anpgota kelompok sulakelonm =ik
dapat menyebabkan terjadinya penssalian angiots kg i
kefegangan vang ada |I|Il.|r| diggola-aingpnta kelnomgink akan
mensorang mercka untuk benasalia maencapal lajuan yary
erekn kehendaki beraim,

Pandaingan it dikembangkan lebib lanjal abeh BMoreiom
Pewtsch menjad] TS VANK Beripikan kesalingiergantungan
prosithl Jkerin samal dan Kesalinglerganiuigan negani
Ipersaingan| dalam kelompok, Secdikitnga ada empral
pengandalan |aswmss] dalam 1% yang memberl kontrimas dalam
penvisunan dan pengembangan Pembeldjaran Kooperatil,
Eeempat pengandalan ity adalah: (a) cara menstrukturkan
kesalingtergantungan antarindividu dalarm kelompok akan
meneniukan cars imdividu berinteraks) dan seperts apa hasil
imberaksi mereka dalam kelompok; (b)) kesalingtergantungan
posithl [kerja sama) akan menghasilkan interaksi yvang bersifat
promotif [meningkatkan kinerja), hal itu terfadi ketiks
anggota kelompok saling mendukung dan memfasilitasi
useha vang mercka lakukan; {c) kesalingtérgantungan
negatif [persingan] wmnonya akan menghasilzan interaksi
vang bersifat oposisional [menentangl, hal in terjadi ketika
AREOA |;-|:_l|_||:|_r|:|]:|-[:|j; sallng menghalangl dan menjstubikan
usaha yang mereka labukan; (d) dalam kendisi ketiadaam
kesalingtergantungan jupaya tndividualistis] tidak akan ada
interaksi, hal inr ferjadi ketika anggota kelosopok bekerja
sendirl-senvdisi.

8.2, Teari Perkernbangan Kognitit

Pembselajaran Kooperatlf dipengarubi oleh  pandangan
dua tokoh Teorl Perkembangan Hﬂgﬂllil‘ﬂ. yailuw Jean Flages
dan Lev Yygolsky, serta pandangan para pengasul 1900
kontrovers) [cowtrovertion| dan restrukiue kognitil [reshmcrarieg
cogitive]. IMaget berpandangan babhwa keria sama anfarimigivih
akan memunculkan konfik-konflik sosio-kagnitll. Ini akan

|r:|.HJH|!i:!|:II'H Lt B2 L ] W
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i g akan kedidakseimbangan kognitif, Selanjutnya, lu
shap e kemmamgian untek mengambil sodut pandang
eatenb dlan berjadiirga perkembangan kagniilf rmereki.

Abran Magetan berpanclangan baliwa melalul keglatan
bamjmaalil psata jueveria akan feglilat dalam dhiskusl. [alam
diskind Wt akan derjadl konfik-kondlik kognitif di antara
mervka Konflik-konflik kagnitil sy akan diupayakan |jalan
bohiarriva lillselesaikan ), .'|.-;1;]ar|#;.;||-| koadlik-konftik kosrnitef
vang b bk dipecahkan aksn dimodifikasi,

werapa dengan i, ||'|Ei_l-||j,!|l I'_u;'rp.m[lanp;aﬂ hahwa
pragetahuan bersifal sosial, Pengetahuan dikenstruksi
[dalbasigun| melalul upays untuk beizjar,. memahami, dan
menyelesalikan masalah setara koaperatis [kerja samaj, Kerja
bttt itu tampak dalam kesediaan mercka untuk saling bertukar
informasi dan pernakeman, mesemiskan htik lemah dari
panidangan mencka masing-masing, s2cts safing mengodeksi dan
menyesuaikan pandaingan mereka masing-masag berdasackan
rrinshsman mercka sabn szms Ladn.

Sementars e, penganul teorl konbrovers berpandangsn
mahwa adanya sudut pandang yang berlawanan akan
imenghasilkan ketldakpastlan arau konfliik konseptual,
Eonflik konseptual Inl akan mendorong tumbuhoya upaya
penyusunin kembali permabaman [rekonseprualisasi] melalai
proses pencirtan informasl. Hisli akhir dar keseluruhan proses
kel adalah pengeteliuan baru vang kebih sempurnn daripada
pengetshuan shelumnmys,

Sexlanghan penganu oo resinakiur kogndilf berpandangar
el pentingnya melatih kognisi dan menvusun ulang
dtau relakaikan l.'|i||i'l'.ll'.:|!|-|.!Ivl,'Jl-:I:I.'|'.ﬂl.l|:I].II.. Hal ite memungkinkan
viafisrmast erlahan dalam memon dan berintegras calam
struktur-strukiur kogniblf yang sudah ada, Upava melatihy
|‘:l'||i|;lll'l-| dan menyuswn vlamg atau mictakukan elaborasi
perngetalivan liu bisa dilakukan dengan cara sesecrang
riiein|elaskan preisgelahiciannya kepacla orang laln.



5.3 Teori Pembalmaran Keponlakisin

Perspekill feore s ketbega vaig nseimiberd Eosbillmiss dalain
[HET RIS tlan pengembangan Pembelajoean Evvpe il
midalalt dgoel Pembwlagaran bepeilakoan "' Termasak elalba
teori P'embiclajaran Kepethlaboan ol addalabi Al Tedd
motivasional | Watliidionnd | hevies) ”

Teon Pembselajaran Kepeoklakiens Berdokuy puda peesilsl
faktor penguat atau pemotivind kelommipek don penfingnya
gamaran dalam pembelajaran. Pakkuegan dasar feee fnd yaii
setiagp nindakan vang difkutl dengon adonys gangecan olai
terciptanva peluang-peluang, Wndakin 1t gost akan diclang

Sejumlah wakoh Teorl Pemibelaran keperilakuan dan
sumbangan mercka dalam penyosunan Gan pengsntamngan
Pembelajaran Kooperatif asntara tain adaiak: Ssiancr
[mengenal kemungkinan-kemungkinan/peluang-peluang
dalam kslompok], Bandur [iengenal imitasi], Hemmans,
Tibaut, dan Eelly [mengenal keseimbangan antara gangaran
dan biave dalam pertukeeran sosial 41 antaca idivida-incdivido
VAT _ﬂ.lmg Emantung].. Mesch, Lew, dan Meyin [mengenai
penerapan spesifik dalam pembelajaran kooperatif], dan
Elavin [mengendi perlunya memberikan imbalan kelompok
pntuk memotivasl siswa agar lebih bersemangat belajar
dalam kelompok-kelompok kooperatif]. Bermlak dan beringa
pamdaigan iU pard pengeimbang Pembelniaran Kooperatit
bexkeyvakinan bahwd upaya-upayva kerja sama dolom kelompek
akan semakin dikuatkan oleh mottvast yang besiat cksternal,
berupa ganjaran atau hadlah bagl kelompok,

B. Signifikansi Empiris dan Langkah
Praktis

B.1. Bignifikensl Empiris

selain Tfondasi teoretis, Pembelajaran Kooperatif
dikernbangkan dengan merwuk pada Badil Eeniuan dan annlsls



Chmenm-cimenm Peodidikan Kerakiar

berhagal penelitlan coapiris dl bidang pemsbelaiazan. Fenslitian
erians it tellah dbidal sejak sekiar tehan 1970-an.

Maila Gl 1URS, [obisisen 1BW dan B Johnson telah
melakikan analisls secarn lengkap terhadap 550 penelitian
chkaperimental dan VX penclitizn kerelasional tentang
I'embelajaran Kooperntll ™ Demikian pula Slavin telah
mclakukar anallsts teshacap 90 penelilian ekspertmental.
Penelitian ind unink mengelalml elek pencapaian akademis
dalam penggunann Pembelajaran Eoopeatid bl dibandingkan
dengan kelompok kontrol yvang tidak menggunakan
Femibelajaran Kovperatif,

Sampal Einl berbagai penclitian mengenai Pembelajaran
koaperatit sucah dan masil terus dilakukan di berbagai
Belahan dunia, Secar garls besag, Basil berbagal penelitian
menunjukkan adanva dua dampak positif peaggunaan
Pembelajaran Eooperatif dalam pembelajaran, valtu yang
bherkenaan dergan (a) ||:'r||.'!|_|'l-3I.EI.'| akaclemls, dam (bp haxl-
fasil lain sclaln pencapaian akadoms® Rerdasarkan asalisis
terhadap berhagal hasil penelitian, Green membedakan empat
slomper dampsik positlf Pembelyjaran Ecoperatif, Keempat
dampak itu meliput keuntungan dalam hal: (s} akadernis, (b)
soslal, (b peikedogis, dan () penifain. Dilz pengelompokan
i diring lebih 2njut, ada S0-an dampak positf Pernbelajaran
Kowperatlf fperilisa Apendibs-al."

8.2. Langkah Praktis

Tahap-tahop peleksanaan atwa prosedur umem Pembelajaman
Eouperalif tenbin atas enam akklvigzs utama yang haras dilaku-
kan secara bensnstan cleh gum. Keestam aktivizas du melipati- (a)
meneitukan jaan pembelaamn secam spesifik; (b) membuat
kepudusan-keputusan propemibsiajaran: ic] menjelaskan sysunan
Pugas dan fujuan kepla slaweg [0 mebbsanakan pembelajaran;
le) memsaaiilon efekiivitas kelompok; dan (A mengevaluasi
[EnCkpalan sivws serka [ 1,|=||;||n;|};;-|-;,“



Pertairma, arivanialann Isgiaan pearlsagienan sy spvuie 1
Almd agha dhid iviaain Dujuan Yeelapar vang hasis slivirmaskar
secara speslfih asleh gon, vasbo Drjuan alsibeiin dan hiejua
keternmgsban . ketesampsilan soalal  Dajoan aboadessiy ackalaby
tipuan vang harss dinomnskan oleh gorn sésaiil depgadi
mata pelajaran vang akan disaompaikan Togaan i b
Permbaspekan anmlisic Fagas miaujn artalish onspetaal, Sevara
hekanis, fojuan Ha terdid e fafusn wniem pasinbaeligaran
ITUP dan mjuan kEhuosas pemilsldaran [TEF]. Sedangkan
lejuwarn keterampilan-keterampban sosial adatah roempsan
spesibk mengenal |.;-|;'I;|:-[.1||1|'|1ﬂ.:||1-1.;|,'I,|_'r.|.|||p|E.'||| infedperinmil
dan keterampilan-keterampitan kelompok yang akan
ditekanksn selama berlangsungmya pembelajaran., Sebagaimana
ciungkapkan di muka, dalam Pembelajaran Kooperatifl,
keternmpilan-keterampilan sosial siswa sama pentingnya
dengan prestasl akademis slswa, Oleh karena fhe, tujuad
keterampilan-keteramplan soslal faus dinyatakan secars
spisibk sebagaimana halnya tujuan akademis, Hal [ni penting
untuk memandu dan mengarahkan |[alannya pembelajaran
dan memeriksa sefauh mans tujean-tujuim w dapat dicapa
medalud proses kelompok.

Kedug, membuat keputismre-keputuson prapemdelichon,
Fada tshap ind ada lima keputusan yanyg hams dibusat dan
dilsksanakan odeh gurd, valu: (a) menentukan jumlab siswa
ckalam tiap kelonnpok Jukuran h.:-l-r:_mpuhh 1) mericteissais carm
membagh dswa ke dalam kelompok [membeniok kelaaypokl,
lc} esengatur ruangan, (d) memilih et pemibelafiedi, dan
(e} memshagi peran agar fercipiy Rvsadlpgiergnniuigan positil
antars|swa.

Dralam meneniukan wkurad Kelompek wiiunuiva berlako
prln:-lrp kil semakin sedikit wakiu vang tersedla, beodakiya
semakin kerl) wkuran I|:-|;'||::||:|'|1|;|-|:.|I:. Dremidklan pala, semakin
minim keternmplian koapemtif yang dimblikl sisvs, semakin
kecil ukuran kelompok. Prinskp ind penting uniuak mesmastikin



Camennetdirmerin Parebdir ar f arssse

Fuibidid 4 Bidie ih il id L|-||II|I|I'H'-i. Ill"l.'. IH'rIrHE'J‘l“ 'i"i".'UF.l ﬂlj'ﬂlfl'lﬂ] dﬂl.

Fakrn i sis ara panadnkikl pinliek mencaps| ojuan pembedajaran.
Parngary abomibian, peinsp dlasar dalim menentskan ukuran
ki |.||||.|-.||.. alalalh by keckl lebibh hsik, f'”ﬂ"iHl imi Lickak

P akin manakala waleel pelajazan, prralatan vang lerwedia atay
pre s Fugas Terbeiitin ving akan diberikan guro menghendaki
vear kolonpwsk aliben ek dengan jumlbah tertentu, Misalnva,
ks matenl berhaggl atas emapal penggal, maka idcaloya jumlah
anggota dalam kelompok adalah emnpat orang, Dalam praktik
Pevshselajarary Kosspeerat i jumdbiah angeota kelompok wmumnya

Perkisar antata cloa samipal dengan empat orang sswa,
keputusen kKedua Yag hanms dibuat dan dilakokan guam

pada txhap prapembelsjaran sdalah membentuk kelompok.
sclompok bisa dibentuk dengan berbagal macam cara yaitu
antara lain dengan membentuk secars acak, dipilih oleh g,
seria kemnbinas antara pllihan siswa sendirl dan plihan g,
Vany pentiogg esdapat muengkin kefompok tidak homogen.
Bika pervbentukan kelompok ditakukan secara acak, maka gur
bisa memninta siswa untnk |:|-E|:'|:'|_|I;|_|;|'|_g' SESLIL |,'||:ﬂ.|:;.'|n jurmnkah
kelompok vang dikehendakl. Misalnya, blia kelas terdiri 2tas
24 siswa Lantas guri menghendakl besar kebompok terdict atas
1 orang shEwd, maka akan acda § ]-.:.:Jl:lmp-l:ul-:. Prengan derniklam,
siswa berhitung mular vt sampal enam, Begitu sébenusSmya
samipal 24 siswa ita selesad berhihang. Lantas, siswa yang
renvatakan hitungan ssma bergabung menjacdi sobu kefompok.
Cara ind bisa dimodifikasi dengan berbagai sarina, misalnya
milangan digantl dengan jenis-jenls binatang, nama-namsa
lmigiga, mama-nama tokoh, nama-nama ikols, dan kain-lain
sebanyak jumlah kelompok yang diinginkan.

Blla kelompok dibentuk dengan cara pemillhen anggota
kelompaok aleh guml, maka terlebih dulu guru perlu mengenal
kepribadian masing-masing siswa i kelas, Selanjutnya guru
menemgpatksn masing-masing siswa dalam kelompok sesuad
wkuran kefompok yang diinginka nnya. Penempatan (tu



didasarkan pada prinsip balvwa slswa-slvwa yang pestensal
miciijadt pemica sikapesikap vang mengpangge idak
ditempatkan dalam satu kelompok. Demiklan pula, siswa
wang tenaderang pasl [Pserorentas] pon-akademis] hendaknya
mienjadl minadtay dalam kelompok. Sementas e, Wl
kelomepek cilientiak berdasarkan Ranihinasd pilihan sivea
dan guri, maka siswa diminga memilibh bebherapa teman
vang paling mereka suka untuk disjok Diebetja saina, Dengan
cara demmikian, maka akan tersisa siswa-slsws yany terissasl.,
Selanjutnya, gum membentuk kelompak yang masing-masing
terdirt dari sswa vang suka bekerja sama [sehagal mayoritas
anggeta dalam kelompok] ditambah satu stsu dua siswa yang
relatt] terisodas,

Keputusan ketiga adalah mengatur ruangan. Dalam
pembelajamn, penatian mangan memilikl makana saimbialik
Pemataan ruangan Mia memiliki dampak memperlancat
proses pembelaginan, alau sebaliknys menghambat proses
pembelajaran. Karena llu perlu diupavakan sedemikizn
rupd agar penatzan reangan mendukeng berlangsuognya
Pemndelajaran Ecopomtlf secara optimal, LUntuk itu, penatasn
MEaMEAN sehaikiyva rnl,-mp['rtin'll':lﬂl'lgk.a.l'. fal berlkut: pasisi
anggota kelompak culup nyaman, berdebalan hingga bisa
berinteraks secara tatap ik, dan gura cukup leluasa bergemk
untuk menjangkai seiky kelnpak.

Keputusan keempat adalah memillih materl pembelajamn,
Pemifihan mater] disesualkan dengan jenks tugas yang
haras dikerjakan oleh siswa. Yang jelas, materi sebaiknya
diberikan kepada semua angpota kelompok sshingga mereka
bisa berpartisipasi dalam proses Delajar dalan kelompok,
Erputusan kelima adalah membagi peran agar tercipta situasi
kesalingtergantungan secara posluf. Dalam hal inl, gurd
menentukan tindakan-indakan vang hams dilakukan siswa
untuk memaksimalkan pembelajaran. Tindakan-tiodakan
itulah veng dimaksud dengan peran, yaitu tugas yang hans



Dirmansiclrmnrm Panst=Ge g9 Faraclar

ilikrriakan obedy angpivia Iwhl-nqm'lu:. I"'L'r:'ln-'|1|_'rar:| il rnl.'lipul:l:
jrtangkum. pemertks pemabiman, pemands keakuratan,
clatoraton, pelabsana riwel, procatal, pendorong pantisipasd,
dan pengansal

Ao fie. mrevelelisdolie Sienrera fire b dnlrian keparda
vivmar LH s pestaimadstiima g Fu'rlu mrnjeliskan apa
sebwiidtina bugas varg dibsetikan kepads kelompak. Selain i,
porhn dipelaskan puls prosedur yang bans dilkutl obeh siswa
ptuk Bisa menyelesalkan tuges o, Selanjuinya, guru perlu
menpclaskan pula kritetia kelserhasilan dalam mengerjakan
rigas-tugas b, serda sikap-sikap |spesihi] vang diharspkan
dar wtiap siswa dalam kelompok Hal ini penling wntuk
lehih mengkomkretkan &pa yang dimakasl dengan Texeria
safnd” dalam kelompok. Dalam hal ini dissrankan agar gury
Hdak mendafar tenizlu banyvak sikap-sikap vang dihasigikan,
satu atau dua macam perlaku pada sebuah kesempatan sudah
cukup.™

Keermpat, melicksrnakan pernivlmfanm, Sebagalmans sudah
disingiung 4i muka, pelaksanzan Pembelajaran Booperatif
bisa dilaksanakan secara relatld Lomgoar atwo relatf lebih
wetat. Umumnya, Pembelajaran Kooperatil Pegsi prosedus-
prosedur standar, Ada berhagai macam prodedur standar dalaom
Pembelajeran Kooperatif, =sueal dengan bentuk Pembelajaran
Kocperatif [ormal mana yang hendak dipilih, Dengan
demikian ada peosedur standar Sudent Team Learraieg (STL).
Learming Jesgpether (L], fobw, Gragp Ivestigation JG1), Complex
dnafriclbas, Sractuned heaalfe et |'_'.:.|..|_||u l:-'ﬁ-'-llp, dan jlﬁp,r.
Terkait dengan $11, maka ada prosedur standar Studeret Toaps
Achevesend LRWERENTAD, Tams Game-Towmarmert? TGT, dan
et Assisted Sdtvibesaliamons T dan Cimiperiitive Integrated
Rrodig el Lovwpeniliome/CERG, Gura perly menguasal prosedur
stanlar dirl bentuk Fembelajaran Kooperatif yang dipilih dan

henedak digunakannya. Bechagal prosedur standar ftu misalnyn
bisa dditemukan dalant buke Slavin (1995),



Eeltome, poevailior efekiivines Eefimmek . Sejoull mana
efekivvitas  Pemilselajaran Kewsjseratil He tergantung paci
efekrivitas belompok-kelompok kecl vang dibemtuk. Karera
bu, i sind pechs dipsstikan ol senvun kelompak Berlangs)
seicard elheksll. Unitik i PATIAT] |;u'rl.|| mermewibor keria|uian
akademis mercka dan tingkal penggunsan keteramygban
soslal dalam kelompok, Wla pom menemukean ok Slwa yang
behm enunjukian keterampilan ssial memadad, maka
in bisa mclakukan ntervenst, Intervens] 1t berupd upays
mengajarkan keterampilan soskzl [Reteramplilon interpersonal
dan keteramipilan dalam kelompok kectl] vang diperiukan agar
kedoanpok isa berfungsi dengan lebih baik. Dalam melakukan
intervensl 1, sehaiknya gum tdak melakukannva kelah dan
yang diperlukan. Sedapat mungkin siswa diderong unfuk
hedajar menvelesaikan masalab-masalah yang mereks hadagi
dalam kelompak

Kegrtarn, mresgevainas! pencefalon viswae serfa. prosés
keformpok, Pada tahap ini gure menutup pembelajaran tantas
melakukan evabuasi. Gued perlu memastikan bahwa siawa
mampu merangkum apa yvang swbzh mereka pelajarl dam
mengertl bagalmana mereka dapat menggunakannya untuk
pembelajaran berikutnys. Selain thu, @ perle pula melakukan
evaluast terhadap kualias pembelajaran seling siswa. Kualitas
it mervjuk kriteria keberhasilan yang telah diputussan
sebielun peinbelajaran dilakukan, Fyaluasi ita bisa dilnkukan
dengan pendckstan evaluasi konvensional maupun noa-
kemvensional. Selanjutnyva, gurd pecy mensdoromg siswa agar
bersama-sama mengevaluasi seberapa balk keloompok telah
Berfungsi. Lebith dari itu, ia mendorong siswa agar memikirkan
dan merencanakan cama vang lepat supeya dalam pembelagaran
Berikutnya kelompok mercka Bisa bekerja lebiho efekedl dan
lehilhy produkyil.

.H'ﬂ'_rm:ﬂ IJL“_I-I'Z:]...I'H:'

Lk



7. Dua Konsekuensi

Patal dliingat, lahwa Peembelajaran Koopetsiil perama-
v skl selwaah Gilosedi, ikan sekadar icknkk pernbelajaran,
1alam I'l.'nlin'|n|.11.1ll Rowpeeratif, berhagal keterkimpdlen w0sial
[eteramprilan inberpersonnl dan keterampilan bekerja sama
ibidwm Iv..,'lqtu11|:i:|l.| |IIF||,'ril|v|.|||-!.'|_||. samn pentingris dengan
ketiimnmian diin jstestisl akiclemls siswa, Hal inl, setidaknya,
naemibai diss kinssekuiensd,

Pertama, o samping memsbhomi dimens pedagoginya,

gurn perhe meresapd dimensi flospl Fembelajaran Eooperstif,
Pl bl insl, grare mesti menjadikan sikap ranggap, kesediaan

nsEyuimlkngkan kemampuan tefballaya untuk mencapsd
lajuan-tujuan bersama, serin membengun keepakatan melado
keeja sama posiiil sebagal @ wry of deduy ogelfier can o vy of
dearling with oifer dolam kehidupan kesshedannya, " Demikian
pula, gum harus mengajarkan Kelerampilan-kelesamplian
scrkial kepacds siswa secara sistemalis dan Konsisten, schingga
terindegrasi dalam perbendaharaan perilaki siswa. "

Kedaa, Pembelajaran Eooperalll vang berhasil bokan
semata-mata karewa faktor kemampuan gurd untok
menyelenggarakannya, melalnkan juga karena adanya

dukungan berupa struktur sckolah kooperatit, Maka, bila
wekialah ingin berhasil dalam meénerapkan Pembelajarin

Kooperstlt, lentunya harus adn upaya untuk mengubah
strukivr organlsasi vang bersifat Incivicloalistls nren|addd

Derlaasds timtim wooperattl. Berbagal fennian penclitlan i
bidany, managenen pendidikan mengalakan bahwa senng

kadl Isal yang berdangsung secarn belire df sekolab lebih
disetabkan olel struktur organisasl sekelab vang tidak tepat,

bukan karena ketiklakbecusan manusi-manusia vang terlibat
# dulmmnya,i? v
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Alllis abary Costiedl, 110IH

Brufiee | 19955

Ciooper & . (19H4), Dees {10915, Tanlie {19%6), Tanenbergh
(1uusy, Tento (1997 Sl Cercen, 0L Morgan, 20604; Jones &
banes, 208

Lareem (1),

Jalinsasn, &l AF dan Panitr, 15997

Dalam sl il slawe mengerfakan peanyan s inlividlisal,
meerwd skustkan ide-ldeva dergan sawa aim urhak mensamosEen

jarmrmbans yang mencha sepekali nrsra, demudian mengeanukesen
jpwahan mereka umtuk selurub belas,

Johimsmy o &l 20000 Savin, 1995 [awn 2007, Hueden & Uied
15,

[Halam hal ini sswn difagl 2e dalam beberapa kelvmpos yang
heiepogen, kemudian matérl yang akan dipelajar dibagl ke
delamn beberapa baglan semrvak anpgota tmi-tiep Belompok,
Selanjurnya, anggota dart masing-mmsing kelompak yany
memilikl mater] sama bergalang membentuk kelodspok "ahl®
dan mempelajart maerd e bersama-ama. Seeeiah b, masing.
masing anggota kefompok akli® kembali bergabung ke kelompok
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Banden & Bvid, 1999; |Johnsan dan Jahnsen, 19584; fahnsan o
al,, 1993; Jahinson ef 2l 201

0l sint digunakan istHah “bentok® karend glasan uniuk
menberikan Isilah vang leibh nedrad yang sisunjis pada STL.
LT gshaw den Gl Dadam lkeratur Pembelajaren Eoaperatid
digunsakian Iszllah yang berbeda-beda untuk meranjuk hal i,
WMasalpva, Slavin (1995} sakaligus menggunakan Istlah “medel”
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Mg “metode” wiiuk mepunjuk hal i sementan, banyak
pralilikas! tentang Penbedajaran Koaperatil mengguanakan istilah
=ekndk” wntuk meimnjuk bal ind.

Hawn HK7; Barkh |96

Savin 1595 dan Johason o af, 2010,
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johrson ef al. 3010; Wiitrock V98T, Broen of o, 1987, Hidi
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Johinsan ef o, 2016,
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Slavim, [O%5

Jaknzon dan Joqrson, 1989 dalam Johrson & el 2000,
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fohinson dan Johnsan 1904, Johnson o @i, 19493 dalam Johnson
ef o, 2000.

Johnson et wl, 2010,

Panitz, 1997,

Jobmson = al, 2010,
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Bab 5

PEMBELAJARAN REFLEKTIF,

Mengembangkan Karakter Malalul Haefiexsl

Fergaaman

B feipan sebali-kall mistapmikng selanh,
Ir, Sakarno

B Lowrdmy withow! eflectior i3 a wasts,

seflecrhan withoi fering 15 damamos,
Confecim

1. Ada Syaratnya

Lingkapan ‘pengslaman acalah gury® tidak sepenubnys
tepat. Rasanya, yang leblh tepat bafiwa pengalaman memdliks
dua Iv:u_-ml.lngi:r.l.ar:. Ia Bsa menfadl gumi, mamun bisa juza
Bevlalu Begiiu 534 Lanpa makna.

Ialah sebabnva ada orang, organisast ataupun bangza
vang relatil tua, yang tentunys memiliki banyak pengalaman,
mamun jauh dart sikap dewasa apalagl bijak, Scballknya, ads
arang, orgenisask ataupan bangsa vang reladd masih msda,
yang fentuenve memilikl pengalaman lehlh sedikidl, namun
sanigpufr Bersikan dewasa dan bijak.

Brgiulah, pengalaman tidak secam atomatis el gund,
Adla wyarat yang harus dipenehi agar pengalaman benar-hienar
meeniacll gury. Syaral Hu adatah refleksd. Fengaiaman hanva
mungidn menjadl guns manakala ta direfleksikan,'



PFara pesadilik gerogresd
pmmmnya  mengakinl
iwilimgnva tellekst dalam
prembhentukan-idir] | self
Aormmatiyw | dlan (ripembangin
dign Jaedfereimaraformat fon|
seseorang ” Tembelajaran
vany berlakis pada proses
reflekst penigaloman, Tazhm
st Peanbwelajaran Rellektil

| Retlvty Levarring). '

I retecdepind vl =Rl dalaii

E. FEH Q.E:I‘tiﬂl'l pruick befabar nevmegra yeng
. AT S P L S e 2P L FT
Hefleksi drsania! 25 pengsabuay fin

Earmies Hesar Balieza denesio (KRB terhitan Kemendikinas
mengartikan ‘reflekst’ semata-mata sefmgat "perakan, metolan
di Juar kemauan [kesadaman| sebagai jawaban atas suata hal
atau kepiatan yang datang dari laar germkan otof [baghan
Eraclam | VRTIE terjach karema suama hal dan hexr dan di Juar
kemasan atan keszdaran ™!

sungzub mengherankan, penpertian the sama sekall
berbeds dar kelaziman dalam wacana kebudavaan dan
refisatatan [yang erat knltannya dengan wacana persdidikan
Lazkmnya, refleksi diarikan '-.|'|'-..'||,;.'|1 neditasi Vi eelarm dan
Uil ncanerikss” dan “Berpalingnya pechatian seseonng
dart abjek-4dyek ekstenal, vang mendapat pechatian bl
siib-snial Bdasa, kepada kegiman oobaniah sendich.. konsep
retlickal Dedpaatan dengan konsep kesadaran . Senada dengan
renipgertian P, selleksd dokam kompigks |1-.-|-||!||_|||._'n LIYLEICTEINY
dipahami sebagal proses mental vasg teckalt erat dengan
kesaidaraan

Lsewwy {1945), pencetus gaginsan metgenal refleksi dalam
pridbidikan, ineabeinisikan refleks: sebapal “pertimbangan



warg aktil, gigil, dap berhatl-batd ierhadap seblag keyakina
atau bentuk pengelalnan vang disangha enar, dalam lerang
casar-gdasar yang mendokangrya dan kesimpailan bebdh Largin
Yang dibawarnya.  llu mserupakan upaya sulis ilan sinkirela
untuk mema nl.:-|'|k.in kevakinan henfasarkian bkl dlan
raslomnalitas vang kust ©, Tagl Doy, relbekst merganifiong ds
hial yang saling sorieail, Pevtamia, addayva koidisl kesangslan,
keragu-raguan, kehlngungan, kesulitan piceital & mana
pemikiran Bermula. Kedua, adamya tindakan untuk mencard,
memilbund, menvelkliki hingge monemuokans babon yong bis
mengatas kesangsian dan memvadahl kebingungan it

Rertolak dan kasva Dewey, Bood of o, (1985 mengungkap:
kan bahwa refleksi adalah sebuah proses balajar terinfegrasi
yang memiliki berbagai dimensi yang beesilal (idak linear,
Mereka memahami proses refleksl sehagad hal yvang terdiel
atas tiga tahap yang saling ferkalt. Permama, menghadirkddn
pengalaman. Kedua, menghadirkan perasaan, Keiga, coenilai
bembali pengabsmace. Hesil dar peoses Hga fahap ita adalah
wucdut pandang baru terhadap pengalaman, perstahan sikap
dan perilaku, kesiapan untuk melakukan aphkasl, serta
komitmen untuk bertindak.

Ada puls yanp meringkaskan refleksr sebagni proses el
imatea: kesadaran-analisis kritis-perubahan [evardness—rilion!
uralpsii—chunige].” Kesadaran [owaremess], dimulai ketiks
sesecrany nienjadi sadar terhadap pengalaman sebelummnya.
Hal itu sering kali dirangsang oleh pemsaan yang posicif
atan negatil mengenai situazi belnjar Jika |'I'|"|'||-I-'-|i-1l||-'|i||| Lin
menoajol, sebuah perstiva akan mendorong proses refleksl,

Diatam tahap kedws [oriitical amelysls], ommng memsmpilkan
analils keitls terhadap pengalaman. D sinl meliput upaya
mengndentifikasi keberadaan pengelabuan dan hal-hal yang
Bersanpkutan dengan itu, ntangan terhacdap asumsl-asums
interital dan ekaternal, serta pencarian alternatid jalan kelaar

vang musngkin,



T twhap terakhir [chorge], lerjml peraaban kognirié
pratshivial, selvingga orang akan memillEl oedal |:|.:.r|.d:|ng
i Tl inl binsa dlisednd peribaban [ransfarmast] S
pavilanig, Sefusgid hasl darl pervilsahas heclesaskan refleksd,
jdivida Biva sapr menpgubiah keyakinan yang selama ind la
pegang, ko, sehingga pnda akhloya mengubah perilaku,

3. Pembelajaran Reflektif

Peralselajaran Heflekilf umumnya dipahami sebagai
kegtatan "elajar tingkad tnggi'. [stilah (te merojuk
paela Regiatan pembelalaran intensi, yang Diasa disebu
pembelajaran mendatam |deap feamivg]. ® Diduga, mendalam
s tidaknya proses pelajar tergannang pada banvak faktor,
lerubama i ivasl '|u;'r.5i-:,|-|'|:=||I -:‘i-]'ltim.aln!.ln upave Vang diberikan
untuk mengatast masalah, serta sasaran unjuk kerja indivicheal
sl pembelajar.”

kapan dan dalam keoshst apa pembelajanisiswa akan
mencrapkan pendekatan mendalam |deer approach| dalam
pembelaaran! Yaitu, ketika mereks: [a) ferlacis pada tugas
dan susn menvelesaikan wagas i, () mencari makna vang
melekal pade lugas, i) menjadikan tuges bersifay personal
imempnainya dari sudut pandeng subjektil dan objektif], (d)
meling lugss secacs holistik dan mencoba mengintegrasikan
ursuf-unsuf Individuad dalam rencana keputusznnva, (e
herusalia meneragkin berbagalb tearl dalam mengerjakan tagas
dan =lallknya cwnbist hipotesis vang biss diuji.

Sebaliknya, mereka akan menerapkan pendekatan
permakaan [surfice apwonch] dalam pembelajacan ketika: )
mereka memihaml fgns sehagal perminiaan untuk dipenuhi
dtan smbagsl pembebanan dalam mewajedkan sasarn, )
memahant berbagad aspek dant igas sebagal hal yang terpisah-
pissh dan siity sansk lakn berlir] serslid-sendic, €1 cendequns
mEnyEesaikan lugns sCepatnys, () fidak perhatian terhadap



sentuhan persenal Jalan makoa persocal labaryal terhmbag
tugns, (eh memnmnodarkan dis pails BaBalan, dar 1) cemibeing
lehth menambh perhatian fevhadap aspek-aspek tngkat deser

Gambaran balvwa pembelajaian sellekeil merpakar
pembelajaran thighat ogel dau penmbelajaran meodalam
dagpat dijeleskan mekalul congsit “hierarkl® pembwelagscan yaita,
i tndakan/pembeiajaran ruthy [obltoel acttondeanmng),
i pengerian [pdersimmitong], () rellekst [eTection|, dan (d)
refbeksi kritis foritical weflection].” ! Hieradkl ite wnmpak dalam
Tabel 1 beribut ins,

Tabnl 1, Kastinun Hisara Pasds loman Rabebid

: i
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[ FITEE M Borbys padn Ferdeaaur Eeflhy: wigmd
EarEnan dee prrrlurea lavsa [ PR L gy T spLpEar By
kzrraTsT R bonriaFzr SaTzE | pange FTEY Ealpspp il
il bkt LRSI peree A il i
dergaen pradohaian | pvicre guw ey riatine ke, par el sl
' pmepiae oo el T R Lty For dni s M < mi parercardafo
wrvialon e ub Ly, Brdagin PHTRCRRL S Torpada s TATEASN
i Ll bupiet puwls ke | Perwrinng ooved- | b bapba
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parelang g telsh | SeaT peroecilen | ELosegRe-
. rerebier dolem wrnouk bRk
peTisdadaan Bakkr wiewl
amize slpmakana
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et B
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Tingkat pertarma dalam hierarkl Fembelajaran Befektlf
adalah tindakan/pernbelajaran rutin [abinie actiondemming].



bl aid merijuk pada proses belajar dengan @am halakan, 13
shind masalah-mumsalah tertenitu dibadnps begkeli-kall dan daatas)]
iheigan Cara vang sama dan maghie. Tindakon mitln, vamng sesas)
dengan pendekalan permukaan dalam pembelajaran, berac
st Hngkatan paling rendob dard hlerarkl Fembelajaran
Retehtle, Thmlakan il melibatkan pemikisn dan komitmen
vang minimal, TH sinl, fugas-tugas spesifik dikerfakan sebagal
keglatan-keglatan yang Gdak saling berkaitar, Penghafalan
menfadi sdole wiama dalam belajar Thpe inl bisa disetat
ghagal *pengetabuan 2ambil Wl |[kpowlog-iraclion] yang
haapir selalu mesapakan rutinitas tak dissdari, '

Senwentard itw, tingkal kedua dalam hlemarkl Pembelagaran
Reflektif acalah pengertian [andersranding]. la adalah
pemahizman tanpa ada keterkaiton dengan pengalaman pribadi
aran koarbeles belajar lain, [ni menjuk paxda makna *pengertian®
dalam Laksonomi Bloom. i sind pengertlan [umderstanding]
disamakamn dengan pemahamant [comprdension], yaitu: kondisi
ketika stswa belajar tanpn mengaitkan hal yvang dipelajarinya
denpan situasl lain/pengaliman-pengaluman personal. Ada
yeng meenyebut tpe belajar demikian inl schagai tindakan
menimbang-nimbeng." Meskipun iwu merupakan usaha
yang Iehih kil danpada tindakan matin, namun sebagian
besar apa yong dipelejari tetap herada dalam lingkaran sudut
parking semale. D sinl siswa berpikic untak mencdapatkan
ergetabuan tanpa mentlalnya. Skswa memproses informasi
dergan skema yang telaly ada.

sedanpgian tingkat ketipa dalam hicraskd Pembelajaran
Wetlektid adalah refleiesi [aflecbian], Refleksi di sini dipabami
swehagal upaya mempertanyakan pengalaman-pengaloman,
mencard alternatif-aliernatll serta mengidentifikasi area
perbalkan. Fodous pada cara pandang altesnatif dan cara kerja

alternatil merupakan hal yang amal penling, Dengan demikian,
refleksl mencakup pertimbangan terhadap impdikasi-implikas

vany lebih fuas dan pembelajaran. RBelleksd dipahomi era



pedibaibi v dengan pemibekalan nsens bl Ll agpreve f] Qalirm
pembelagaran, I kb jsemibelsjaran Pormal sbiritegrasboin
dengan wngctaliman pessmal L elah laek b asla opiega
mencar kalfan aniag bagian-hagian pengetabivan dengan
maktafiva. Peidekatan pendalaris metiagrakan piaivind
mena i meflekss,

Akhisnva. tingkal kecmpsd atou tertionggl dabar e
Memibelataran EeflekHl sdalah rodleksl kritideefleksi intensid
|eriticalntenasive rerflsciton]. Refleks) Kritbsdimtensi] mempub pacla
Tentuk redleksl vang betwh imteas. & mencakap transfarmans
kerangkn makna [eeaning ramewerks), Bentuk refleksi ind
menjaclikain Kita sadar din, Artinya, kita menyadark mengags
kita mempersepsi, bemrkin, Mem:a st bertindak sebagaiman
vang kita lakukan.' Baglan integral darl refleksi demikion
imi adalah transformasi cara pandzng, D0 sing individu
secata kritis memesiksa kemball pendizipnnva, bersamaan
detigan |:|.|=|'|_|]_'|Bl'|_|'_|:|.".|'!| arumsl dan :|-:-I;':|-'.i||::n:In-J-:E:|-'-I:||:=.|:I'L-I!r!|I:I'!.'u.
Cara inl adalah sebwah proses Inermal wuniwk menguil dan
menjelajall isu-isu yang roneT jad k-:pri]'!ati.l‘.laﬂ- Privses i
digerakkan oleh pengalaman. 'oses inl menciptakan dan
ml:r]g;};]ajﬂlkhsj makna secars pribadi, Hasalnvs adalab sl
pandary kenseptual yang telah diperbanl. " Refbeks] krits yang
menghasilkan transformasl internal memupikan upava vang
tidak msdah, Sebal sikap konvensional dan aswmsl-asaomsi
vang telah sedemikian lma melekat dan Derarst Beiakar,
wmunarva membnad kita Hdak meovadar babwa iba semwia
mencdazan tindakan kitn. Fats Gdak imenyaciied Bahve assones
asunsi ity sesungguinya ada dalam dini kita'’

4. Karakteristik

Femnbelajaran Retivkeld memilikl dua amsoe peekok
Keduanya adalah puﬂplulu.ul. dlan aktivilas rellekal yvang
didasarkan pada pengaloman i Yang dimaksiml dengan



|
f
|

popalaman® Jenperience] adalah Kestluriiian ranggapan
soeeotang teehadap situasi atau peristiwa tertentu. Itu
mi e akige apa vang b pikirkan, rasakan, lakukan, dan
srmpeslban kebika it dan swsbshnya, Situasl atau peristiwa
e Bivn menepakan bagian darl sebuah keglatan belalar
vang Bersital Bemsal sepeati; Iokakarya, studi lapangan, dan
rermbeds s of kelas], Siuast Mo bbsa pula merupakan kegletan
Metaier vanp bersifal bidoginal [':r'ilrr!i h.l:gl:-llnn belajar seCara
perseorangan, keglatan belajar dalam kelompok masyarakat,
atap keghatan belajar vang sepenuhnya tak terencana yang
terpadi dalam kehidupan keseharian].

Secara pars besar, proses refieksi dalam Fembelajaran
Reflektid meliputi tiga tahap. Pertora, tehap menghadirkan
kembali pengalaman. Pada tahap ini, pembelajar mencoba
mengumpulkan kembali peristiwa-peristiwa yang menonjal
dan menghadirkan kemball peristiva ity dalam pikiranmya.
Tahap ini akan berlangsung lebih mudah manakala vang
bersanghkutan bersedin menuliskannya dalam kertas atauo
menceritakannya kepada orang kain,

Kedr, tahap mengelola perssaan. Pala tahap ini ada dua
keeglatan wiama, Yang pertama, adalaly memantaatkan perasaarn-
jeerataan vang positil, Yang kedua, menguhah perasaan-perisaan
vang mengpanggy, Memanfastkan perasaan-perazaan positif
melipuat upayas untuk memiokiskan din pada perasann-perasaan
jEisitll mengenal proses pembelajamn dan pengaluman vang
seclang dbrefleksikan, Hal Hu misalova meliout kesadaran unibak
ieriguen il kemball pengalaman-pengalaman vang baik,
wembaeriban pediation pacda aspek-aspek yang menyvenangkan
dlurl Hgkungan, st mengantisipasl keuntungan yang mungkin
bibsa icdagrat dam perissiwa itu, Adapan upaya mengubah
peTasdun-pesaan yany mengpanggu merupakan awal yang
dijeerlukan uniuk dapat menipertimbangkan peristiwa itu

et ara rasiomal, el i missinya dengan memertawakan oerlta
preragalanan vaig mentabikan.



Kerige, 1ahap mwigevaluas) keinbali pengalamman, Fetika
peristiva vang direfleksikan o ferjadi, Blasanva soang ailak
mengrvalibsinya. karcmanya, sanpal sivongkin sibiel panelang
vang dimiliki pembelajr mesmipakan agian dash peagalamian
b, Padla tahap ketiga ini. pembelar Beoapays merigevilusd
kembali pengalamannyva. Langkah fu dilakaban deogan niad)
maksed vang jemih dan pembelajar 18 sindl heddangsung
empal proses penfing yaiiu assdasd, integeasd, valibesd, dan
apropriasi, Asosiasi adalaly proses messpectautkan date s
dengan pengeliliean vang telah dimidikl, [niegrass adalah
proses pencart keterkattan di antars data yang ada, Validasi
adalah proses menpuji otentlsitas gagasan dan perasaan yang
telah dihasilkan. Apropriasi adalsh proses mempribadikan
pengetahoan baru

Relicksl bukanlah proses yang berhenti psds dirinya
sendivi, melyinkan bermuara pada hast tertenin, Hasil
bisa baik atau kurang balk, bormulu atau kuresg Berimub,

i semus sangat terganiung pada niat dan kesunpguhan
pembelaar sendirl." Dengan kata laln, hasil I tergantung

pada seherapa infens pembeisjar melakukan pembelajaran.
Blenajuk tabed 1 i eneka, sertakin siswa bergerak ke kanan

dalarmy komdimuom itu, semakin 8 berkemunghkinan mamgersieh
hasil pembelajzran yang lebil baik. Sebalikinya, semakin la
bergerak ke kisi dalam kontinuei ito, maka hasil belajer i
cefderung akan kuréng bermui,

Yang jelas, hasil darl proses penibelajaran mendalain
[refeksireflels] intensif] dalam Pembels|armn Refle kil bersidal
komupleks, La bisa berupa salab satu atay seluruh bal et (a)
sudut pandanyg baru dalam melihat pengalaman; (b perobaban
sikap dan perilzky, (c} kesiapen wvhik mengaglikasican it d
dan b, serta fd) kosmitmen untuk melakuakan tislakan ferbenia,

Patul dicatan, dalam kenvalaan, unsur-unsur dalans proses
refleksi merupakan bagian-bagian yang sallng beckaitan, tdak
terpisah satu sama lakn, Selain ite, proses efleksi sesungguinya

L e



D renme—ciimanes Bercledivsn Harakter

erlangsung sedemikion kompieks, jauh leimh kompleks
betbmbang gunbaran sehagalmana divmikan oi muka, Dakam
peileksl, berlangsung proses-proses pikican dan perasaan yang
rinmbl [Hdak linear], yaiap tencin atas [rsES asimlasd, iI'I11.']§|,'-I'=I."-|-.
validash, dan apeoprias

Sl Moesiceny 1] PH) relbelsg ||;|-|.;|;|..|.| ikin refleksi intensif
merupakan proses belajar yang tidak mudah diwgjudkan.

Lagn puala, clb antas des tipe refleks o bisa berbeda-beda
vingkainya ol armtarn individu vang satu dengan [@innya.
Demikian pula, bisa berbeda-beda i antara ingkungan
belajar vang satu dengan lainnya. Terkail dengan Ini, ada
ghaa keatadisi kunci dalan Hngkungan pembelajaran yang patut
diperhatikan, Keduanys adalal: inleraksi guru dengan siswa
dan interaksi siswa dengan skwa.™

Periaenu, beikennan Inlerakst gura dengan sbdwa. Agar
tercipta refleksl tngkat tingpl. Hngkengan Delajar haros
kondusif. Artimya, ia memungkinkan bagi pembelajar unpuk
mengekspresikan keragu-raguan, menjdaan ketwlakpastian, dan
mienyadan aclanya komtradiksl intemal mawspun ekstermal. Guna
haras menciptakan lbngkungon belajar yang memungkinkan
bedangungnve diskust secam terbuka, la mengizinkan gswea
mengungkapkan keragu-raguannya terhadap apa vang sedang
dipelajart, fa [uga membaka kesempatan kepata siswa untuk
m:n].'a[nlur: |:||_'.|||:|-|||.'|i1| kEHﬂil-:ﬁEPJLHHH.

Pamur difngat, bahwa pemikian reflekil bukanlah cird
yvang dibawa seorang siswa sejak lahin, Karena i, gura hanas
merancang pembelajaran sedemikian rupa sehingga dapat
pscrnbangun kesadaran meta-koguitif siswa melalul proses
peimdkisa personal mercka. Selabn [t is melakukan dialog
vang berdial menyemangati dan memercayal siswa. Hal
Il sangal pering, kareiid |-ll!'|:|.!.||].'.1d|:.|.1|. siswa afalah "pars
pendatang Darae dalam refekst® |refection soevices]). Mereka
memerfukan panduan untuk bectransformast dari bentuk
berghkin refeekeil tngkat remdah ke bentuk berpikic reflektaf



Hrighad thngel ™' Untuk g6 slswa hams bisa inelilat giarie
selnuial arvaripr VMR T Y] s r||'||||ru-|.1pir.:|.|| ilabaim abmieisfier
vang thdak menakutkan, Wal dembkban, s diswajudkan
dengatt memberikan pertaivaan yang nwembesaikan bl
sliwas Juga, dengan menunjukkan kepada rmereko keterkiilan
dl antars Terlsagad r._-|:||'|5u;:-'|a_"'-’ Iemiklanlah, gwra menjaali
komponen penting vang memsdggkinkan berdangsungny
Femsbelajaran Refiekeif, ™

Keilua, botkenaan -|:|-|:r:|g,.1g1. imicraksk sl Ceigan siowa,
Imteraksl siswa dem@an siswa jugn memalngan peran penting
dalam proses pembelajamn tingkas tingzl.** Berbagl permikiran
dan perssaan antassiswa memipakan prasyarat fundamental
bagi berlangpmungnya Pencbelajaran Reflekill Selab, perubaban
vang bersifar transtormatif sesungiubnya merupakan hargsi
dari dialog vang tesjadi &I anbara giswa vang saling memberi
dukningan dan motivasl. Melahul dialog macam ity mereka
bergeeak melampawi ide-ide inteiektual sehinggs menoapsi
penemuan makna personal. Mereka berperak maju darl
pemahaman [imderstamding] menuju rellekss [reflaction].

Yargg menartk, kink interaksi agtarsisvwa macam 1o txiak
hanya bisn berlangsunpg di dalam kelas komwensional Saga.
Melainkan, ity dimanskinkan puba terjadi dalam reamg belajar
clektronik/dunia maya [the slectronls famlig space].** Mantun,
entaly dalam raang belajar konveosioeal ataupun mang belaja
elektronik, Pembelajaran Beflektif membutubian adanya
kesediaan siswa untuk saling borbagl pengalaoman, dukungan,
dorgeigan, gagasan, perataan sertd Kesediaan gk medvering

pandangan siswa lein.

5. Fondasi Teoretis

Setldaknya ada tign perspekil teorets yang mendasar
pengembangan Pembelajaran Reflekill, Ketiganya sdalab
Teorl Pembelajaran Eonstrukiivistik [Comstrctvist Leanvireg
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e, Beom Pembwelajaran Fhaperiensial [Experentio] Learaing
Phein] seata Feewd koibis/Peclagog ) Keiels ikl Theong Critical
Pralugymgr], "

571 Tenm Pamhedajnrnn Konstrdtidntik

I Pembelagaan Kopstruktivistlk bisa dipalami sehagal
feven fentang pembenbikan makoa |o oieariag - saaking Peary].
1% dalwmava berisl penjelasan tentang hakikal pengetahuan
dan Fagalmens manusia belajar,

Belajar, menunat pandangan Ini, mesupakan proses
mengkanstruksl pengertian atau pengetahuan barw. [tu
terjoddi maclalui imtceaksl si pembeizjar denpsn apa vang hiasa
mereka ketahui dan geccavan, Juga, proses 1tu terjadi melalui
mteraksl mercka denpan gapasan-gagasan, kejadian-kegadian,
dan aktivitas dengan mana meseka melekuban kontak® DI
s, pengelahuan Cidwpat melalui keterlilatan, bukan sekadars
pHerinssn alan JI-E'|1H|,1'|.'||:|H3|:|_ j;u:glﬂt.i_n '|:||:|u|i|r lalam Eomteks
Teori Pembelajaran Eonstrekelvislik ditandai aleli [encana
atil, penvelldikan, pemecahsn mssalah, dan kerja sama
dengan pihak lain.

Dalam Pembelsjarn Konstroktivistik, pern guru tdak
sekadar menjadl pemberd pengetahuan, Guru berperdn
sebapal pemandu, [astifales, dan rekan penjelajah vang
mendorong pembelajar watuk benanya, menantang, dan
membormulasikan gagasan-gagasan, penclapat-pendagat dan
I-.|.".i1|:|:I'|.|I=||:|-J-.-r':-:ir||||u|i:||'. ek sembind, Guorm vang mengail
pandangan Teari Pemnbeliann Konstrokeivistih tidak akan
merdan pawabian yang benar® seria akan menghindard
perial shran unggal,

It Fembstagamin Kmostrobavistik cendemnng menentang
pardangan para pengamn Behaviorsme, Behaviorlsme,
selsagulmana dikatakion Frefre (1900 skisaliva, mengziout
miodked “bank®, Dalum melel “bank®, gury menglsd siswa
dengan tubungen |nledimast yvang 'j|'i|3lE'Eil|'ll"I]-'il seehin i



“peangetalivan vang bense® Lantas siswa dsmin s it
METVIM PN samp wakbo paragpetalipad ihe bbb

Lt vang Peherfa wengikots cara bbb Hehavisriwme
mengsitsakan Salepl alil-peeipetalwing beedirsenfas inemingd
Kelemahan dack strategl ik pergeialivan vang didapar
{idak ferindeerasi denman presgetilinan sdtelomnya. Sedng
kall pengrabean e dslapal dan digamakan hadiya untuk
keperlian akadesals formal, sepead ufian misainga Sebaliknga,
Ty:ﬂ{k'hﬂ'm womstrokibvintik menghasilkan Biddrnalisisd el
pemahiaman vang lebih tangguh daslgscda metnde-rnetode
teehavioristis,

5.2. Teori Pombelajaran Eksporiensind

Fads em delapan puluhan, kenstruktivisme mempinya
FI-E'I'IE-II'UJ'.I besar. Pengaruly 15w temitama asda sonsegiualisas
mengenal belajar dan cara pembelajaran It diorganisasikan
Hal ini- makin mengemukn mebalul pandangaz: Mezlioow, Freoe,
Kolb, Jarvis, Schon, dan yang Lainnya. Mercka menandaskan
bahwa care memproses pengalsman dan Bmggapan Kritis
terhaslep pengalantan merupakon hal amal penting dalam
FIEI'r]J:rEIH.;IHI!Il'I.. ¥ [ rrI-L'I'IEIJHEIv:.:I.]:I'kEl!'I bhiwa ooy Bebajar
imarat lingkaran rsiklusl Proses Mo dimulal dan peogaliman
dilanjuikan dengan relleksi, dan kemudian Menghantar ks
tindakan (experirace-seflecfovisaction).

Fatud dilmgat, bahwa Fembelajoran ERsperiensial tidak
sekadar dipahami sebagah kerja lapanpgain [ficlid work|. B jugd
akan sekadar peaksks, yalli wpeya menail Kag proses belaga
p.'p;l_] s1iasl h}:lup nyata, Meladrikin, ia -|I||u||'|i|'||l|| setiaizal
sebuah teor yang mwneguskian Wnlang pedllignya s
kognbldl dam rellekst kreitis dalam belajar

Istilah Pembedajaran Eksperienstal feaporfeitiel foinsding] [da
digunakan dalam dua makne® Pertanu, Ja digunakan antuk
mendeskripsikan proses Dedajar 3 mana sissa menspenilei dan
menerapkan pengetahuan, ketersmpllan, dan perasaan dalam



sty vanig dekat dan relevan. Pembelajanin Eksperieniial it
Porarti mencakup perjumpaan lnngiung dengan fenomena
Vg slipedajand, Ia baikan sekadar mesikirkan/menlmbang
kemingkinan melakukan sesuatu mengenel lenomena i

Ao, o dimaknal sehagal proses pendidikan vang
difakukan dengan cara partisipasl langsung dalam berbagai
peristiwa elddugsan. Tidak seperti dalam pengertian pertama,
belajar i sinl tidak didukung oleh berbagai lembaga
pemdidikan bommal. Melainkan, ito dilakukan oleh masyaralkat
sendin, 1 sink pembelajaran dicapai melabub refickst terhadag
pengalaman sehari-hari, Aktivitas jtu merupakan cara belajar
vang wmumnya dilakukan ofeh sebagian besar darl kita,

Rujukan wtama pembahasan mengenai Pembelajaran
Eksperiensial umumnya adalah Karya David A. Kolb
11975, 1984} Kolb mengemisangkan model Pembelafaran
Ekspersensial berdasarkan karya Lewin {1931 Menurul Lewin,
bedajar paling baik alan terwuojud Eetlka ada konflik antacs
pengalaman konkret vang paling dekal dengan si pembelajar
den analisis objektil mengenai hal it oleh s pembelajac
Lebih Eanjut, hngkaran Lewin {siklus) vang terdiri atas aksi.
refbeksl, gemeralisasi; Jan evaluasi menjxdi cid pembelajaran
eRsperensial;

Kolb mengembangkan pandangan itn menjadi sikius
pembelajaran eksperiensial [experiertial learming cvole].
wlagaimana ditunjukkan dalam pambar 1 (likar halaman
1145, siklus pembelajaran moded Kolb ledin Stas empat unsur,
Eevmigat wivsur iiu acakab pengalaman konkeet, ebservasi dan
reflekss, pembenmiukan konsep abstrak dan generalisast, serta
upl implikas konsep dalam sitvasi ban.

Menurut Kol {19758, searang pembelajar vang efekikf
membuishkan empat macam kemampuan becbeda vang
berkailan dengan empat Lahap dalam siklus pembielajaran
Vang diswsunnya, Keeopgkal ]-:tmimpu.m itu adalah:
kemiinpuan pengalaman kKonkret, kemampuan observasi
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reflektf, kermampuan konseptunlisast abstrak, dan kemammean
eksperimentasi akiil. Sayangnva, Kolb tidak mendeskripsikan
sevara cukup detail tahap observasl dan redeiksl Tapl, mmpaknya,
justru berawal pada LK Inilah upava pengembangan
Pembelajaran Reflektif mulal dirintis, =

5.2.Teort Krits,/Pedagogi Kritls

Sumbangan Tearl Keits dalam pengembangan Pembelajarn
Reflektifl terutama berkenaan dengan konsep tentang ‘refleksi
kritls'. Konsep inl merupakan papasan sentoal dalam Tedr
Kritts, Teard Hu dikembangkan okell Mazhab Frankiur | Aasx
Horkieimer, Theodor Adorno, dag Herbert Mamowse] sertd
Imlakanigan cdeh Jurgen Habermas, el mencka, roflekst kot
bersifat emansipatorts (membebaskan ) Berbeda dari prosis
pemecahan masalaly seharl-hard, relbeks) krivs nvetajuk pada
wpaya untuk mengull situasi soslnd dan polivk vang sesdah
terhberi |token for prantad]. Badk itu mesguaibsya secar histors
dan kontekstual, maupun sckollgus mengapayvakan proscs
transformasinya,
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Pijisan akhidr Tediel Krlths atkslah It'n-lu'|I|I|II]II:}'-.'| nsasvarakae
varg &l dan demokratls, Tujuan e dicapal melals
Lownitemtash pasisial ledhadap kekwston dominan, Kekuatan
dewnban i ditanclal oleh msionalibas yang savgad iipengarud|
el sabivs, 1o meimnblkkl eled belith mengutamakan sirddea
daripaata fujuan, Takis darlpacln silad, memaja ndelekbadlsme

itk reengganllkan aspirmsd dan pemsaan masyamkat. Dalam
sitvasl dentikian, orang mestl mengeinshangkan kepentingan
kognitil emanstpators dengan senanilata mengupayakan
refleksi

Mengan kata laln, Teor) Erliis senantiase berupaya
mengemansipasi potensi rastonallias manusla. Car it
divempul dengan menelleksikan secia krltls realitas dunia
sosial yang dihislikan cleh tasko manusia, sekallgus berupaya
membuka falan menuju transfosmas,

Refleksl kritis mervpakan baglan amat penting dari
Tear Eritis. Dalam perspektif Teod Kreitis, hakikar refleksi
setilaknya mencabup lima makes, Pertama, neficksi tidak
ditentukan oleh fakeor biclogis alaupun psikologs, bukan
pisla sebaiah “pemikiran mornl® [pore thonpht: melaimian,
fa mengekspresikan scbuah orientasl untuk melakukan
findakan dan menaroh kepribathsan terbaedap bolbusigan
ardara |:|-|:-r_|1;||-|_.."r.;r|. dap tindakan dalait Sitwsd hdstoris vang
nyata di tempat di mana kia beeada Bedud, rethekal buakan
kera pemikiran yang bessifat tndividaallssls [seperth hadrva
wkanlsme ataw spekulast], melainkan a mengarslaican dan
mengeambarkan selnialy Bulnngan sosial Ketlga, nefleiss
bidik |sebas-nilal atau bersifal octral-nibal melsinksn, L

mingeksgiresakan dan melayanl bepentingan kemanusian,
siaial, kultural, dun polliik temendu, Keempar, relleksi thiak

pruli fak acull atou posid techoadap satanan soslal, athu

menyetujul begite sajn nilal-nlial sosial; melalnkan, o akiil
i isgialal kepnball atau menfenrslornsasikan |_||:i|l;l;|3.:-|1|_-.||:,li.k

Idviigls yang menjadl dasar sebainly fata soslal. Kellowa,



refleksl buekan pooses mekanis, ukan puola iodaksn Sl
e dalans membangun gagasao-gagasan baeo; melnlnkas,
la adalah tindakan yvang mengungkapkom Eekaatan Kila
untuk membentuk kesmball Eebildupan soldl, dengan cara
kita Bespartisipasi dalwm koinastikasl, peanbaiiton Eepritusan,
clari tiwbakan sosial,

Dalam perkembanganyy, Teoet Kt cukup memgengane
pemiikitan Pedagogh Kritls, Terntamn, Medagogl Eritls
sehagaimana dikembangkan aleh Henry A GIroux. la
berpendapat balvwa pendidikan harnss melayand wmva wintuk
mewundkan sasamn emansipatoris.

sefiicla |:||:-:|_:g.'|n Tearl Kritls, Pedagopl Eritis menekankin
proses pendidikan yang menderong reflekst kritis. [a
memperianyakan [mengkritist] Jembaga-lemiaga yang ada
dan asumsi-aswmsi yang lazim ditertma. Dalan bal ol
Pedagogl Kritls menekankan refledsi mengenal kaltan ntars
penpetahiuan, kekuasaan, dan dominask Criroux mencomeag
dilakukannya refleksi atas ‘pengalamon yang kita hidupd’
yaltu konteks vang ditandai oleh ‘relasi-relasi kekoasaan
vang asimetris’. Karena itu, Pedagogs Kritis mengkritk para
pendidik vang membatast perhatian mereka Banya pada
wknik dan keteramipilan mengajan 3 mengkritk pendicik
yang mendiamkan pertampan-gectanyaan tentang bekuasaan,
eltka, atay chsploitast medalul kesibukan neereka mengagar dan
membangun hubungan-lubungan 4 kelas,

Sarnjral dl |nb jelas, balwwa refleksd keitls dalam Teen
Reitls maupun Fedagog Kritis memiliki fekanom becdwsda bila
dibandingkan pengertian efleks! dalam Teorl Pembelafaran
Fhsperiensial. Refleksi kritls dalam Teori Kritis dan Teeri
Pedagagi Krltls memilikl cird: fay mempunyal keprihatbon pada
dpaya mempertanyvakan asuansl-asumes; (B lehib Berfokus pada
masvarakat daripada perseorangan; {¢) msemberikan perhatinn
klhusus pada znalisis menpgengl relaslsrelasi kekunsaan; )
mEmpumnyal ||:|:|_'|rll1..11'.i|:'|311. pods ermanskpasl.
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AT TR Beasew sevaang ppaal PERTDETA gaTa R
| bspretlenslal memblikl ciek: (4 lebil medekankan pada
kenvatban, ikion saimsi-amnmsi; [ lebih berfokus pada
|rorangan, ol mermberd perhatian pada pembelajaran dan
jembentukan pengetabuan; td) mempunyal kepribatinan
Pk pembenokan diet [seiffrrarin| dan pengembangan
elitd el -feomr o tiog]

Pembelajorim Redleksil mengolah (memanfaatkan dan
meanisliikash) berhagai pemahaman vang telab dikembangkan
aleh Teom Perbelajaran Kowstraktivissik, Teorl Pembeiajaran
Exsperiensial, Teor| Krltis, dan Teon Pedagogi Eritis menijacdi
selmiall pendekatan yang berfokus pada peoses refleks] untuk
kepentingan pembefajaran,

B. Signifikansi Empiris dan Langkah
Praktis

Pembelajaran Beflektil menipakan perdekaian pembelajaran
vamy redatid baru, L mengemuka i dikerminngkan pada
perengahan ahun delapan puluban, Karena ita bisa dipahami
mengapa masih arng penclitian cmpins anek memvalicdasi
merdel Eni. Sejauh ind, kebanvakan sudi mengenad Pembelajaran
Eeflektil lebih borkengan denpan upaya pengembangan
kansepiual dan model, Befun sampal pada sabap validasi.

Meskipun demikian, bukan berarti tidak ada temuan
ey pang mencyuhian kemanfaatzn Pembelajaran Retlektil,
Sala s sanu teemiean W acalal hasil stushi vang dilakakan oleh
Paprsst DA Herdaseknn pengalimimnya selama bertahun-
bebanant meernscdiln sekedihl dan mempraktikkan Mernbelajamn
Falle b bl b sumijsd grcla keshnpnizik: Bensbelajoran Reflekeif
petlid apeaejaedd Jokus padel pembelajarin i sekolah, batk
wiplaih Beghalan kasdkiler mapin ekstmkurikeler. M

fd i lirladla plogd, ke mencheskripetkan alasan-alasan gongiris
perii peentiognys Pemilebaman Retiekelf. Alasan-slasan i,



sevagal berlkut, Pertama, ia dapat diverapkan gands seomua e
kurikulom sehagal suwiu sthap, mentalieas, dan pencdekatin
konsisten yang mewaniad selurab proses peanbelsjaca
Kedua, o dapat diterapkari thlak hanya ks disbpfinadisipling
akademis, wtap puga pada mnah newakademis sepertl begiatan
eksted kunkuler, program pselayanan masyarnkal, dan olabraga,
ketige, la memungkinkar parn o untok memperkaya
bask s mampuan susuan Balan pelagaran, Demikian goala,
siswa Cldoncng unluk Belajar kebih akikl dnn benlanggung
javwals Keetnipal, s micmmpgkinkan siswa aenghubungkan
baluan pelajaran dengan pengalaman mereka dan belajar dan
pengalaman hidup mereka. Dengan demikinn Pemibelajaran
Refekitd mendubung intesrasi antars pengaloman belatar di
kielas dengan pefigalaman sivwa di nemah, dunia teman 206,
dan masyarakat. Kellma, penciapan Pembelajaran RefleRul
secars konsisten dan berkelanjutan membantu pembeniukan
kehissasn siswa untuk berefleks terlebih dulu schelum
meelakonkcan sesuatu. Keemam, fa membangon kepekaas nurani
siswa lerhadap hubutigan-lsubungan manastawi, sehingga
membuat mereka makin pedule techadap S2smMAaTY.

Alzsan-alasan iha, [Asanya, rukup memadai schagal dasai
urituk mmg.il:aj;an balwe Pendidikan Beflekbl memiliks
siprithkasd empiris.

[rrost juga merekomendasikan lima langkah praktis
terperinel wntuk menerapkan Pembelajasan Refleknif, Kelima
lapgkah itu, secarn gards besar, melipuh: peigenalan zonieks,
penyajlan pengalaman, refleksi, aksl, dan evaluasi.,

Prrfaira, U.ungﬁrl_ulu:"_ knnteks, |='|::|15::|I:|1n:||| IRV L,
vang merupakan ik tolak dalam Pembxeiajiran Befeknif, tidak
bestangsung dalam ruang hampa. 1a terjadi dalom sebuah
konteks tertenty, Karena itu, gurd perla mengenall secara
halk kenyatazn-Renyataan konteksiual dinla siswa maspmen
dunia gury, Dalam hal inl, gure perdu mengennli secan malk
konteks berikut:

ey UEJElepogamg

108



gt kewitichs fvata kehildegan sivwa |imlsilnys, Keloarga,
kelimtipnok sebaya, keadaan soslal, kondisi politk dan
ehivtonid, svasaiia kebadlavaan, media, muslk, dan
kil aant-kemyataand I'|IrJ'|||3 RETT VAR dekat dengan
kehislbugrin sisvwi]

il komdeks soslal, vkongmb, polliik, dan kebudayaan
vang merapakan Hogkongan bidag siswa, |misalnya,
kemiskinan vang mesghbmypit pada gmamnya berdampak
megatil terliodiap batipan uniuk berhasil dalam studi;
sikap polittk pemerintah yang olorider akan menbridas
keberanlan uniuk berpendapat, dan Llain sebagainyal.

€l Komteks kelembagaan sekolah [jaringan komgleks dar
morma-nommea, harapan-harapan, dan interaksi-ingtemks|
vang mewimai suasana kehidupan sekolahj,

[l Kanteks myata proses pthclliirin, ]]I-EI'I:E-HI!'I:Im
pengertian yang dibawa olef siswa ketika memulal proses
pembelaiaran, pendzpat.pendapat dan pemahaman-
pemahaman vang merska perclel dact swdl sebelpmnya,
perasaan dan skap menska I:-l:rl'm{h]: bldang studi vang
akan mercka podajari].

Eedine, penyvajlan pengalamen. Yang dimaksud dengan
pengalaman i sim acalabh setiap kegiatan yang beccirikan
adanya pemabhaman kogeitif dacl balun vang disinsak dan juga
pelthatan dimensi afektlf siswa. Pengalaman bisa dibedakan
e addi dua, yaitu pergatarman langzuwng dan tidak, lngsung,
Termawk pengalaman langsung dalam sltoasi pembelagamn,
aclalali: diskusi, penelitian, kegiatan lapangan, akel sodial, foen
stay, karva wisatn, dan kain sebagalngi. Termask pengalaman
tedek Rangsung dalam siluad pembelajaran sdalabh wpayva
memperteh informasi mengenai sebuah peristiva medabul
keglatan membaca, mendengorkan atau menyimak gambar.
Linfuk kha, bamsanya dilakokan proses pemangsangan indea dan
dayi bmajinasl skswa melalol simulasl, permainan peran. ataw
tayangan audio visual,



Keniga, refleksl. telledai di sind dipahaml sehagal wpeyo

menyimak dengan penwh pechotian terhodep baban studi
rertentiy, pengalaman, bde-ide, wsul-usal, alau reaksl spontan,
Tujuanmya, untuk menger pentingnya penalamsen nendalam
campal pada makna dan konsekeessinya. Hal ite milsdmya
dgilakukan dengan cara:

fal

(b}

1<

(i

)

Memahami dengan lebdh balk kebenaran vang dipelajarimya
[milsal dengan bemanys, apakah pengandaien-pengandaian
yang ada di Dslik palism ekondgimi lilberal? Apakah
pengandalan-pengandalan itu sahih! Apakah jujar?
.i|.I|1-;|i'.-|.-r| ada I:-q-ng.ind.al:ln-prn,u:lrlﬂaian win' Hagaimana
jadirya kalau kita mengpunakan pengamdiian xin?];
Memalarmi sumbeer-Sumber perasadn dan reaksi yang
diakimi siswa loetika merenunghan pengalaman o [misal,
dgengan bertamya: dengan membaca pongalaman seorany
pedagang kaki lima Ini, apa yang paling menasik bagl
sayal? Mengapa saya tertarid? Adskah perasaan lain?
Mengapa demikian?];

Memperdalam pemahaman siswa tentang implikasi-
implieasi bagi digl sendirl mavpun orsng lain [misal
derigan bertanya: Dampak apa yang dkan timbul dari
sistem distribisi gula ':.Iallg.u-lit.'iaul: imi b para Trt'ﬂ..tg.an_g
kecil dan masyarakar pada umumnyail;

Mendapatkan pengertian pribadi lentang peristiwa-
petistiva, gaEasan-gagasan, kebenamn atsu pemirtarbalikan
kebenaran, dan lalmn Etbagalnyl imisal dengan
hertamya: mungkinkah gava I:'|:i-|.!|||p 117 mencerminkan
ketidakadilan{};

Memahami siapa saya [siswal dan bagalmans sehamsnya
sikap save [slswa) terhadap orang lein [misalnys dengan
Ierianyd perasaan apa yang tmbol dalam relleks] ind?
Mengapa demikian’ Apakah says merssa nyasan dengan
permsaan tu? Mengapa® Bagaimana selharusnys sava
ey lkapanyal|
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lantangan terbesar hagl seoring gure adikah mesamussan
pertanyaan-pertanyaan relbekst, L8 sknd, gurs haras mengiuindar
adanva manipulasl can indokilnasi. la hams membuka
I-.|."||-.:'|-:.|;|r| BT |I:'[15IIE|-'!FI i8] manusiawi dark apa yang
sedang dipelafard, Tujuanya, agar siswa berkembang menuju
Tq:-L"L;f|L1I1ﬁ|1E;.J|1 F[|I1.'||:II g leldbt motang. Karcna itin, ada
batknva hila reflekst dilanfuikon dengan saling berbagi refleksi
liglog rellekiif).

Keprupat, aksk. Istilah kst di sind merujulk pada periumbuisan
sikap batin dan tindakan. Keduanya ditamplilkan siswa
herdasarkan pengalionan yang telah direfleksikan. Dengan
demikian, aksi mencakup dua langkah:

{a} Tilihan-pilthan dalam batin [komitmen]. Dalam refleisi,
sivwa telah mempertimbangkan pengalamannya dari
sudut pandang dirinva |personal] dan kemanusiaan
wniversal [manusiawi]. Berdasarkan permahaman kognitil
maupun perasaan-perasaan vang muncul [baik posist
marpun negatif] mereka diajak membeat pilihan-pil:han
kamitmen, Hal ind bisa dalam bentuk pilihon prioritas.
pricritas dalam din siswa.

(b) Pilihan vang dinyatakan secara lahir. Makna-makna
hidup, stkap, nilal, dan perassan-perasaan yang didapat
meelalui redleksi akan mendorong siswa untuk bertindak.,
Kalay makna pengalaman itu positil, maka siswa akan
meningkatkan mutu pengalaman yang menimbulkan
makna poditil ite [misal, kalau siswa menganggap
positll mendalami IPS, maka ia akan senang belajar
(5], Ealau makna pengalaman the negatif, maka siswa
akan berupaya memperbaikinya dengan mengubah,
mengurangl atau menghindari apa saja yang dapat
menimbulkan pengalaman negatil itu [misal, kalau
membaelos menimbulkan pengalaman negatlf, maka ia
akan mengurangl atau bahkan tdak akan membaolos lagi!



Foidirant, evaloasi. Pemilslajnrnn Beiekiil tidok Tanya jedull
l_'..'||:|.'| |'|r'|:I:unEI:-1.|]|.:|E dlan perkembangan akadenils Ta juga
l_.udul;l |__'|;|-|::I.a |1-r-rL'-|:'111I::||1|.|_.1|1 et dswa ddan mengembangkan
kepedulisn kepada sesama. Karena b, Al senplog evalinas
borapa tes, perla pula dllakpkan evaloasi yanyg bersifal
enenvelurah. Evaluasi the dilaksaakan seciklinya sckall setiap
catur welanfzemesten. Tujuannya, untuk melihat 1 gkal
|_'|-E'r|-;|:r|1l:1-r|.-13i:n sivvwn. Hasil evaluast it |'.|:'r||| dlitbrulaklanjuti
Wisaliya, guri memberizan ucapan sclamol dan member
semangat untuk lebih miaju Dagl siwa yang sudah Iesembang
denpan baik. D sisl ladn, Bagl vang mengalami hambatan
perkembangan, pedu ditindaklanjuti dengan mendorongnya
untuek bereficksd lebih lanjut [milzaloyva, dengan memberikan
informasi vang dibutuhkan, JI'IFI'lEi'II.'IIlL mermahami misalah
denpan sedut panding bere, dan laia schagainyal

Keliuna Bnghah itu metupakan sebual wrutan logis. kulak
sehabnva Pendidikan Reflektil hisa discbut sebagai: scbuah
penclitian yvang dapat diperfangrungjawabkan, vang dapat
merabant siswa untuk membental atn mengubah-sesuadkan
sikapnya terhadap sesama dan dunia ¥ Dongan kata lain,
Pembelajaran Rebekill metupakan salab sabu jalan terancalkan
unituk meésiumbubkembangkan karakler vang tangguh.

Agar Pembelajaran Reflextlf berlangsung semakin
berrnuta, gurd peche menedleisikan pesgalamannya sctiap kali
melaksanakan Pembelajaran Reflekiif ini Deagan demsikian,
ta akan menemokan gagnsan-gagasan, sudut pandang,
Eomitmen-Romitinen, dan Bentuk-benfuk wnjuk kerfa barn
secara komtekstual,

7. Sebuah Keprihatinan

Laman ini sering daselsut sebagal ¢ra kebobazan dan s ic
informast, Kinl makin bamyakoya orang, tak terkeoaall kium
mincla, “tahua bamyak tentang banyak pengalaman’. Namun,
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Chrirmasslimer=n Peradiclinsn Largkoee

hal vu semig kall fanpa diserial pemahaman mencdalam
mergenal makna dan konsekuesislaya, [nilah salah satu
bepwihatian kia Banyak pengalaman berlale begltu saja [80Npa
minggalkan jejak penceralinn dirl, Ranyaknya pengaiaman
1ak mwemlsad osang makin ijaksana,

[atam titik kepribatinan itu, Pemnbedajann Relekbll meng.
ingatkan kia fentang pentingnya belajar secara mendalam
ifeep lowming]. 1o mienawarkan salab satu jewaban realistis
antuk peresabian, terutama dalom eaned pendicikan harekter.

Wielatud Pemnslielajaran Reflekeld, sbswa cliajak mengembang-
kan karakler melalui proses refleks| pengalaman. Dengan
demikean, sejaran dirl, sejarah masyarakal. dan sejaran bangsa
rak lagh sekadar menjadi kilasan pengalaman vang segera
1erlupa dan tak berbekas. Melainkan, B semua menjacli moddal
budave yang fak ternilad harganya; sumber energl kreatif yang
tak akan pemah habis digali untub rrembangun disi menjadi
pribadi berkarakter bangguh.
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FENDIOIKAN KOMUMNIKATIF

Mengasah Potensi Bomunikatif untuk Bersikap

Arit nada Kehinakaan

W T forst soriviolent! acl &y elialoguie. Tiee athier side, Hae
eTsaTE I reragrized G5 @ persar, he ds faken oul of his
mrnrily auvel existy i B oy refl, o owdnal R orelly
E5, & personl, To engage somieand o divfine i e rvagilne
Felr, e faithn e im, AD every stop fr e poreigierf
stnrgrie, at meeny devel we fry lrefessly o efleiHioh a
elfabopire, or reesdeldialy i 0 I Ras roden dovar. Wien T
sy Hhe ovher side” thal could e gron of persovis or @
SEVETIRIERL
Hildegard Goos-Mayr

1. Sebuah Pertanyaan

Permikiran Pendidikan Krithh cokup mewarnai Karya
pendidikan & Indonesta. Pendidikan Kritis diadopsi dan
dibembangkan oleh kalangan [53M [ndonesia sebagal respons
[vany diangrap tepath terhacdap kooteks masyarakad lidomesia
era Orde Baru, vang ketika |ty sangal kental diwarnai oleh
praktik penindasan vechadap rakvat oleh penguasa. Tapl,
kini era Orde Barus sudah lama berakhin, digantikan aleh era
demokeasi medalui reformash, Kinl auroes genindosan pengussa
kadang malah digantikan oleh adanya kecenderangan



penguiilsitin  kebebasan
vecara primblil ofely rakyal
dlalamy Beailik danarkl imissa,

Mlaka, sulaly sepantasing
Lita Dwrtanva. apakah 'ea
ik Katlls spasihh memi ikl
retevans mencikugh selsgal
ilslal karva peddlclikan dalan
kovttehs Fnlomesla sekarang
v, wang seanesanya Beeglf
menumbohheoshan gkan
Fnidiya demiokeas dl kalangan
pakvat vaig bertdoeka budaya?

Pranihlidan talin Iodib oengrbaian
Eeaiuiibal ibaper mdsanakat dav

Palisinny ifl mernpakan helizpan npata

vl s sederhing saiab =atn
kemmungkinan jawaban atas pertanyaan ite, Titik tedak vang
digunakan adalah asumsl, balwa pendidifan memupakan salah
satu alat penting untuk melakukan perabahan sosial. Karena
i,k haros kontekstual, Mjakannya haruslah koneeks sesial
boatkret, Sebab pendidlkan bukanlah paket inlormasi vang
disampalkan dergan mongabaikan konieks, Melainkan, o
aclalaby knmunikos dalim konteks masvarakat dan komunikas)
dir tenguab situasi- kehidupan nyata. Melalsikan bal fua, kegiatan
pendidikan akan menghambat sehuraby proses belajar’
lengan Utik Decngkat sepertl btw, tulisan ini akan
diritulai dengan dpaya mensabanmil benteks sosial musvarekad
Indesiesia, Sebelab b, beriumn-tad akan dibahas hacapan
preabalian sostal, keitik terhadap Perifidikan Xritis, seita

prerlunya mennmluing Pezndidiban Eoimuaniiatid,

2. Multikultur-timpang

15 Purnival pernah mengenalkan konsep masyamkat
majemuk, sebagin pengganbaan corak dasar masvarakat



Indonesa pada paman Hingdis Relaomla ® Ketika o masyarakal
Hindin Belanda tendicd ohard thga lapisan sosial geldofgan atas,
yaltu masyarakal Frogsa; gobongan meneingal, yakbe masyarikad
Timur Asing: can golongan bawaly, vaibo Prifsarml. Ketig
kelompok masvarakal o cemdeming hildops berbisarkan teekh
sosial sendivi-semdin,

Abns casar realitas 11w, ddalam korseps] Farndwval, |i|.:|-'.:|.'.1r.|I-;.|1
majemuk lantas dipahinmil sebagal soatu masvarakal yang
fersasun atas subkchudayaan yang saling terpisah, Keragaman
gistemn milal dan nomma vang dianul oleh berhagad kesatean
wsial vang ada membuat mercka Kurong memilik loyalitas
terhadap masyarakat secara keselurahan. Sclain itu, mencka
kurang memiliki dasar-dasar uniuk saling memahami satu
sama lain,

Wacana sosiologis arus utins i [ndonesis vmamnya
berpendapat, bahwa konsepsi masyarakat majemuk oleh
Furiival & &tas hanya relevan dalam kontéks perbincangan
masvarakat kolonial Hindia Befanda. Konsepsi ilu dianggap
hj[.mg tepat bila dl;gun:l,lvl..m:l untuk mermaliami r'n:].'.'i.}'a[.llv:.lt
indonesia pascakemerdekann. Alasannya, dalam strukiur
masvarakal Indonesia pascakemerdekoan sudah tidak ada g
golonigan Eropa. Demikian pula dalam masyarakat Indonesia
pascakemerdekasn tidak ada lagl pengrcloagan masvarakan
secara Derjengacig, di mana Ii:;'li:llllpu-l: IT'IEI."i}'-I'II:'.Z‘Il::-El Vang satii
menjadi warga kelas satu sementara vang Bilnnyi warga kelas
dus cdan seterusnya, Juga, tertib sosial yang berlaku dalam
masyarakat Indonesia pascakemerdekaan bukan lagh woib
sosial masing-masing kelompok sebagialmtina masyarakat
kolondal Hindia Belands, melpdeskan terifl sosial Lndonesia,

Benar, bahwa kelompok masyarakat Fropa tidak ada lag
dalam struktur masyarakatl Indosesl pascakemendekaan, luga,
tdak ada lagi penggolongan masyarakal secara berjenjang
berdazarkan ldentitas budaya. Tapl, tampaknya, kenyatann
itu tidak begitu saja membuat kensepsl masyarakat majemulk
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Pumivalian kehblangan wlevansinva, Sebaly, intl pandanpan

Fomdval sesungguloya sdalab cosak dasar realilas madyvarakal
Irabesiiesia vang ditandal oleh adanya diferensiasi sosial

howieontal sekaligus kellmpangan vertikal. Dalam arti, di
st skl Fasvarakat glitandal oleh adanyas beagaman bucaya.
serendak dengan M, di sisi fadn, @ ditandai puls aleb adanya
pitang b;n:r.l-mls.km VAT behar, Singkat kata, hlq,l Furraival,
kontoks masvarakat Inalonesia adalah masyarakat mloikulive.
Hrpang. ulksh substansinya,

kita iahu, sepanjang kemerdekaan bangsa ini, sejak
pemerintahan Sockarne, Sovharto, Habibbe, Gus Dur, Megawati,
himgga SBY, corak dasar masyarakat Indoenesia sebagai
masyarakat multikulbur-timpang masih befahan. Dalkam hal
ini, aga vang disebat Fumival sebagzi “subkebudayasn vang
saling terpisah” dan *kurang memiliki dasas-dasar wntuk
saling memiahami satu sama lain® [uga mesih wmpak nyata
hingga sekarany inl,

Balikasn dalam beberaga tahun terakhirn corak masyarakat
muktikultur-fimpang o (vang ditandzl oleh kecenderungan
terjaclinya konfilk dalam relasi antarkelnmpak, sena pelaki
kondlik cendemung memahami kendik sebagal alt-out war)
kadang tampil begite telanjang dan mengkhawatickan
kemajemukan tak memperaleh tempat wajar, baik it pada
lingkzl nasional maupun loksl, Kemajemukan terkesan
diangzap schagal *penyakit” yang mesti dichati dengan sebuah
domingsi budaya kebompok terbendtu,

Fayahinys, cars panclang macam it tak hanyva tumbuh
dan berkembang i kalangan penguasy, seperti halnya
pada masa Chide Bern. Melsinkan, jugs bersemi di kalangan
sepunilah kelanpok masyarakat. Femaksaan-pemuksaan adaya
kelomperk dengan menggunakan cam-cara kekerasan oleh
sejwmlah keloanpaox massa pun diangpap sebagal hal lumrah.

Dalam kendisi semacam itu, jurang kava miskin
bukannya menyempl, eapl fustra melebae. Jumlab pendoduk



miskint pun bukonnys makin sedikbl, fetagd peakln Banyak,
Peniganpggira tadak heckaning, malaly makin bevlnlsel. € aaak

dasar misu::r'-:rni'-.nl wang taspang, [usiee makin Hirpiarg, hMaks,
hisa dipabami kalin ada vang ienyatakan, luiliwa sekiar

putuh tabwn Indonesta meedeka adalah mass yang sia-sda '
Ya, sla-sin. Karena, seklan lamn perjalaman pnejgeri-hamgsa

bl tak mampu menguabab corak dasar nasyatakalbgs secar

Bermakng. Bavangkan, scjak zoman penfajaban Tlndin Delanada

hetatus tahun vang lala sampad desigan sekafaig ol corik
dasar |;1I.|'.|5.:|'.i1l.'.ll|:.'ll Rita ternvafa noasii sami sa|a, |"I'II-IJIII'I'.:| kan

lparnva memang borbeda, Sckarang tak ada kelompok

masvarakan Em‘p.; stbiagal kelas ularmen. Lapl, sibstaisl corak
dasarnva ssma. la st merupakan masyarakal muliikoitur-

timpang- Bahkan, kini komposist ckonomi masyarakat kita
makal makin Hmpang.

3. Multukultural-berkeadilan

M tengah kebidupan masystakat multikultur-impang
jtu, sebapai antitesisnva, tumbiah berkembang harapan dan
cita-cita mengenal perubahian sosial, Antitesls itw tumbuoh di
kalangan sebaglan masyarakat, ferotama kaum cendekiawan
dan aktivis terpelajar. Harapan dan cita-cita Baru L 3k lain
adalah terwujudnyva masyarakal multikuliurad-berkeadilan,

Tumbuh-berkembangnya harapan dan cltn-clta perobalan
somlal macam ity erat kaitannya deagan makin mendaniaonyi
gerakan multikultwealisme. Eemuncolin mubtikiiturlisme
daawali oleh gagasan vang turmbuly diun berkembang o besbagal
masyarakst multikultur. Mereka menggagas mengemid perlunya
hubungan vang |ebih manusiowl antarkekanpok berbedn
budava (balk secara horizontal maupun vertlkal), Gagasan
ltu lambat laun lantas menjelma menjadl gerakan-gerakan
soskal. Gerakan Inl berupaya untuk mengganti pala hubumgan
antarkelompok model fama yang dlanggap takfkurang
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maminsiawl, sepertl perdndaban, genasids, perbudakan,
swEtegas, diskelminask, iII'lI|'I|EiII'IIil"i|i. aslmilass A
pruadisme de igaii peala habongan har ].'angqlqunn;lang lehih
i, yaitn mltikaltaralisme:

Poka g antarkelomm pok model lama. ditandal oleh
Letubeksetaraan Jvang pada gilirannya melahirkan berbagal
penindasan dan ketldakadilin sosal). Berbeda dari T,
mabikalimibonte [ustme berpusal pada upava untuk mengakol
. memberikan apresiasl terhadap pesdingnya kesctaraan,
Lipava ita penfing guna menyikapl realitas kberagaman (karena
latar belakang diferensiasi horianntal maupun vemikal), baik
secara individual maupun secara kelompok. Dengan latar
sefarah semacam My, midtikuliualisme memilikl dua makna,
preskripdhl dan deskriptif,

decard preskriptif, multikoituralisme adalah model
kebijakan pubdik untuk mengelola keragaman bodaya dalam
masvarakat majemuk. Langkah iho dilakukan dengan o
menonjolkan kesetaraan, menumbuhkan penghargaan timisal
balik, dan ioleranst erhadap kesggziman bnslays yang ada dalam
sebual negard. Multikulturalisme memupakan kebijakan publik
¥ iR Beruialia |:|||:'|'|E',j1.1|g:1i keunikan karakteristik bardaya
Vang Eerbsesda-beila, Khususnya, ia hl;'rl,l]_!'-l_'!.'.i:l m:mpnl:rluil.uh'.al'l
bertragal kelomipok secara setara dan adil dalam refasi meneka
sal sama lakn, dalaim I:-I;'hi-i[ll'ﬂ!l'l |_'||_|_I:|-Ej|-:_

sedangkan secara desknptif, multkulumlisme mengacu
pacla kandisi masyarakat beragam badayas pada suatu wilavah
dlagr eiass tertentu, D sito I|.||-'||:|||:|p-|,:|l-:-||:|.-||:|r||,l_'.-|;|h 'hudq:,ra AL
acla iragnpu h:'.thr.l h-,-:dul|:|p[|'||.[.tn wecara cdamiai, Tt karesa
wilu sarna kain saling memipedlakukan dan diperakukan secara
witaia dan adil,

Feakus gesakan culikuitwralisme adalah lahismva kehijakan
(il yang inenidknoig erbemuknye masyacakat multikultaal-
beerkvadilan. la mweapakan mesyarakat multibudava vang
ditopang oleh skstem sosial Isira, Skstem sodgl (tu secara



konsisten mempEetlakokan berbagsl bedompeok atan indivies

FANE berbeda ddentilay Inmbayanys tanpa ahiskebminasd sosial
dakars riang sk, Telk 1w diskoiimboast atas dasig kelas
sosial, peswder, ras, cialk, agama atan lepiblas oadayas Lainnya

Pendek kata, dalom [l 08, setiap libiviche dijsrlakiakan
schagal warga mipsvarakal desigany hak-hak elan kesempatan
Vang sama daliam wrasai-iresarn |'II1|'I|'!|-| [ MemEan dbermikian,
multikuliwralisme menjadi wslusl obasy keragaman badaya
sekaligus ketimpangan ekowmm-politik.

Manakala Indonesia Ingbn memiKD masa depan vang lebdh
baik, maka transformasi corak dasar rivasyarskal maaltikoalturs
timpang menuju corak baru masyarakal multikaltural-
berkeadilan adalah sebuah keniscovaan, Pada titik it
pendidikan memiltkl peran penting. [a berfungs menddnong
verjadinva transformasi sosial ltu. Apakah Pendidikan Kritis
memiliki relevansi mencukupt, sebagal sarana untuk menaopany
transformasi semnacam fta?

4. Pendidikan Kritis

Pendidikan Kritis adalah pemikiran dan karya pendidikan

vang herusaha menggugat kenyataan soslal vang tldak
adil. Lelih lanjut, fa bertujuan untuk mencmukan dan

menpgembangkan model kehldupan barg vang lebih

berkeadilan, [a merupakan lawan darl pendidikan vang
berusaha memelibara tatonan soslal vang acda,

Dengan demikian, Fendldikan Kelils aclalady peochidikan
translormatf, | berupaya untok mengubale keadaan. 1o

berkepentingan atas terjacdinya perabalan sosial. Dalam hal
il mengubah mesvarakat yang diwarnal alel berbagal bentuk

penindasan. [ ingin menghadirkan kogebisi-kondist sosbid bam
vang makin adil dan manusiawi,

Untuk mewujudkan hal lm, Pendidikan Koty ownarub
perhatian pada dua fenomena sasial peniing. Keduanya adalah

(LU W LI
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“strokbun misyarakal vang tidak adil” dan "budava biswg®®
Palai sonhel gembang Pegebicikan Erltls, keduya fEnnimena
wwlal iB0 ferlseniok Eareoa Iwrlangsungnya Interakd yang
Pimpang anfara keleanpiok penindas dan kelempok teriindas,
kelomipak peninatas tenn berusaha menciptakan budaya bisa,
o dilakukan untuk melanggengkan strokiur masyarakal
vang Hidak ahil dan menguntungkan meseki. Sermentam i,
kelminpok kanin 1ertindas tems teecbhenam dalam strukbar soskal
valg tiklak miil ki |1U|.1:|!|-'n s, Kemadis) fto terjadi ksrena
micreka tdak memiliki kesadarnn mengenal situasi sosial pang
sesungguhinys mereka badapl dan alami setiap hard,

Untk menpubah kendisi sosial yang tidak adil it
daperlukan !-'.ar_r'.a l:l-l:nu;l'iljllu:ull dan penyvadaran kauwm eriindas.
Mereka perlu cispdarkan mengensi situast sosial yang
sesunggubmya merreka hadapi dan hidupl. karya peneladikan s
dilakukan metalus dialog antara subjek pendidik revolusioner
dan subbjek Kaum tertlndas. Arzhnyi adalah pényadaran E3am
tertindas. Tujuannya, agar mereka kompelen menjadi agen
lageracy) perubahan sosial Dalam artl, melalul penyadaran im,
mereka memiliki pemahaman memadal akan siuas! sostal vang
membuat mereka tertindas. Lebih dari it mereka mampu
melakukan aksi efektl guna mengubah kondist sosal lema
vang menindas, dengan komdisl soslal barn vang lebih asil
dan manusiawl [pembebasan),

lampakiah di sinl, babwa cara pandany, Pesbidikan Kotis
dalam memahaml kenyataon sosial vang tidak acil dan sirateg
untuk melakukan perulahan seslal terkesan hitam-putih dan
menyederhianakan masalaly. Kareona ita, ada bebeoapa catatan
kratis yang patot diajukan,

Pestirea, dikoteani antara kebompok penindas (penguasa/
kiclugnageek Kavajp g kelompok tertindas L:.J.Iv:':.ral hinsaS
kelatipak  mulskinfertindas), jelas terlalu simplistis. Begitu
jadla pandangan babiwas penguass) meripakan aktor sosial
tuiggal yang melahirkan siruktir sosial dak adil serta badaya



his1. |:'HI'!II.‘|iIIIH|'II'| b Jelas miengabaikan beglio bhanyak faktor

fainnya vang sebenarovn fkal meembemiak sirukiog soslal
W Helaek Bl tia, Dialam hal g, cars priisbang Menclikbikan
Eritis hanya memperhattkan difereesiast soskal verikal, T
mengalvikan dilerensias) ssinl horlzonial feindy, agama,
kelempok politik, gender, dase Lain sebagabnyal. Padabial dalam
kenvataan, tak jarang stmakiur soslal Hoak adil juston samgad
dipengaruli oleh Faktor diferensiasi siskal horbsontal. semnisal
etnis, agama, keyakinan politik, gender, dan sebagainya.
Setidaknya, pengalaman Indonesia [enatama) sepuluh tahon
terakhir inl makin menegaskan hal 1w, Selain ite, penindas
tiddak selaku penguasa atau orang kava, Melainkan, ba bisa juga
ketompok-kelompok masysrakat sipll atow babkan bencana
alam! Bencana alam yang datang silih bergantl beberipa
tabun yang lalu, jelas menegaskan hal itu

Kedue, strategt perubahan sosinl yang diajukan eleh
Penchidikan Kritis cendenung berat sebelah, 1a hanya menekan-
kan pada perubaban struktur® Padahal, perabahan sosial
senantiasa merupaken hasi] darf praktik sosial masvarakat.
Dalam hal ind, perubahan sosial terjad] meiahd proses dialektik
tanpa henti antara struktue (siructwre) dan pelaku sosial
(agevicy).” Mulah sebabnya, misalnva, meskipun struktur polilik
O Baru VA meniredas sudah berakhir, oam kendatain
menunjukkin bahwa hubungan-hubungan sosial-ekonome-
palitik-budaya keseharian thdak olomatis menjad] habsmgan-
hubungan vang leblh demokratis. Hal ltu dimungEinkan
karena perubahban strukiur politlk tldak dibarengi dengan
perubahan perllaku para pelaku sosial, Tepatnya, pecubaban
slriktur itu tiglak dilkutd dengan lahlrmya habtius bara 4
kalangan para pelaku sosial®

Eetiga, dialog daliun Penclidikan Kritls cenderung dimaknai
secara sangat terbatas. Dialog hanya dipahaml sebalas
hubungan antarm subjek pendidik revolusloner dan sublek
kaum fertindas, Ddakog sckadar dipahami sebagal tuntuian



peaiuk kenanlkast vang semestinyn berlangsung dalam
vt Rarva pesadlclikan, Dialog tidak dipahami dalam
bonnteks konuldisd sesial b yang lebih manusiawl. Dengan
kata Tabin, Remmmilkasd dialengal Lelak cipandans sebagal bagian
ponting dart Tealddtvs bara para pelaku sosial dalam strokior
soskal baru vang hendak diperuangkan persujudanoyi.

Pemikianlal, anallsls sosial vang dibangun oleh
Penadiifikan Kritlks cemderong jatuh pada dikotomi .*IlmT:llll.‘Lli.
Ba tidak peks terhadap proflem masyvarakat mvibthkultr,
ALilwimya, ia tdak menempatkan komunikasl dialogis setagai
bagian pesting darl habitus yang hendak ditumbuhkan dalam
stiukiur sesdal Bamu vang diperjuangkannyvie Pelahal, Indonesia
sekarang inf justru sangat membutubkan hal .

Jadl, tampaknva Pendidikan Kritls kurang memiliki
relevansl mencukupl, Terlebihy, manakala la digunakan
sehapnl orientast kary pendidikan untuk mentransformasikan
masyarakat Indonesia menuju masyarakat multikulbural-
berkeadilan. lulah sebabnya, kita peclu mencard made]
pendidikan izinnya, Sebuah mode] pendidikan yang barangkali
bebin sesanl atau paling tidax s melengkapl Fendidikan
Kritls. Pencarizn miodel it dilakukan, masalava, dengan
mencoba menimbang relrvanst Pendidikon Eaormuenikatif,

5. Pendidikan Komunikatif

Isdilals *Pembidikan Komumlkatil™ sebenarnya belum lazim.
lstilab itu merujuk pada pemikican dan karya pendidikan
vany dilnspizasi olel gagasin Jurgen Habennas mengenal
Iasyarakal komunikatil, Selama i, Habsrmas ymuntnya
ety dikenal sebagal sosiodog sekallgus filsuf sosial ketimbang
pemibkly pendidikan. Nanwwn demikian, karya-karya 1iaberinas
emlfikl pengaruh yang nyata dalam bldang pendidikan®

Fendidikan Romunikatlf, sama laolsya dengan Pendiclikan
krits, myerupakan pendidfikan transformatif, fa berkepentingin



afas terjadinva perulabian soxlal, Fa berfujuan pniuk
menumlhbemdsngkan model kehlupan bara vang keldh
herkeadilan, la merupakan lawan datl pencdidikan yang
bemusalia memelihany tatonan soxial vang ada

Harmva saja, berbeda dan Pendidikon Eeinig, Perelidikan
komuantkatil tidak hawva berkepentingin alas perbaiksn
masvarakat darl penindasan ckomsend dan peditik, Ledly
dagd i, in berkepeniingy untuk mengembangkan kapasitas
kemmvanikatl! masvarakat™ Pendidikan Komunikatif hertedak
dart pandangan bahwa kehidopon sosial akan menjadi
lebih baik apabila masyvarakat mokin mampu mengegali dan
menpembingkan potenst komunlkatil yang mereka miliki.

Dalam sudut pandang Pendidikan Komunikatl,
kemunika= tidak sekadar dipabami dalam maknanya yvang
seTpit, sematasmata sebagad Leknik bectutier kate, Melainkan,
koamunikasi pertama-tama dipabami dalam maknanya yvang
lgas. la dimakninl :5I:'|'.Ii!|:|_.!.i basiv keheradaan inclividde dan
masyarakat manmsia. Maka, toopa komunikash, individu dan
masvarakat akan berantakan. Begitolah Kim-kirg pandangan
flasar Pencdshibkan Eosmoilatil.

Karena fitu, fokus perhatian Pendidikan Eomunikatif
pialely imengeali dan mengeinlzingkan kaopelensi Komuwnikatl]
piasvarakat, Tujoannya, membangun masyatakat komunikatid,
Masyarakal koonuniketil adalaly masvarakal yang songgup
berkoarumikast secara baik uniuk mengemsangkan Ronserisis-
konsensus bebas dominasi dolam ruang-rmang publik.
Masyvarakat mscam fu ditandai sleti tiga cin sekaligus, Teetama,
bz sangRup mengemukakan kebenamn, Redoa, Ga sanggups
mengupayikan keadilan wite sama lal, Ketiga, i sanggu)e
menjalin relasl dengan tlus satu soma Lon, Demiklandah,
knmpelens kommunikatil masyamkat tampak dass sefaah mand
angRcda-angRotanya makin mampu uotek ssling meoguapinakan
kebenaran, keadilan, dan ketulusan, selidngga s mencipil
kesalingmengertian dalam kehidupan bersanii



samun dersiklan disadarl, bahwa ada Banyak kendala
varg menghalasgl terwijudnya masvarakat komunikatif,
kerdala tiw wkan hanya kaasdisl sosiol-pelitik vang thdak adil

islsig2irsar |1.||'|-|'|.'|n|.|,.:||1 dlasiir 'endlikan Eriis), Melalnkan,
kerdaln S tersifasia slalah peedhal rasinnalitas,

Pabar sodul pancionsg Pecclidikan Eesmunikagl, kondisl
sonlalopolitik yang tldak adil u pada dasarnya adalah
vanda menggejalanya rasionalitas ferlentu, Dalam hal ini,

masvarakal {padrticl 14||:I:||.'Jl|-' BIHLTIRT /T vl _:r.u:.'rrlp: dalam
Hnclakartindakan sisisl mereka -Ifrh-rI{'ng_p_:l nleh ratonalitas

sasatan. ' Maka, untuk mewujudikan masyarakat komunikatif,
sekaligus mewufudkan kondisi sosiab-politik yang lebih adil,
Penddidikan kKomunlkatll berupava membetiaskan masyarakat
dari belenpgy masionalitas sasaran, Serentak dengan itu, ia
benspaya menumbuhkembangkan rasionalltas komurmikatf, '

Dengan demikian, warga masyarakat dihammpkan akan makin
LAY L |I:'|E:|'t4.".i|:lai kml:ngmrng-['rl;inn clalam tirnrlakan sosial

reieka seftani-bari.

Dalam kenteks perubshan sosial, terwarjudnya masyarpkat
komunikatl! amatiak penting., Terbentuknya masvarakat
keemunikatil 1ta akan memungkinkan terjadinya perubabian
ipembaruan) aquade keifidupan, vaitu dunia makna vang
dimiliki bersama aleh masyamakat (pandongan <duania, nbla-
milai bersama, dan kevakinan moral), secarn berkelanjuran, Hal
s memungkinkan tumbuh dan berkembangnya kabitus baru

para pelaka sosaal yang dipedukan untuk menjawab funiatan
Aaman. Hersamaan dengan B, terwuojudoyva ||1.;|s:.-'.'|'r.'|!-:3|:

komunikatl] juga memungklnkan tecus diperbamiinea sistewt,
viliu segala prapata dan normae vang mengaior kehidupan
BN I

ik, selidaknya mda tiga hal yang patut dipertimbangkan
R M ET T -:qu.qu.rl Fendidikan homunikatil, Perdama,
PFendidikan Komundkatill memilikl pandongan vang tidak
Berad selwelnh chalom memabami ketidaksdilan sosial, & sdak



tesialull dalomy dikotomi simpdistls, sebhagalimana pendirizn
P'endidikan Eritis, Bagh Penclidikan Roanuriikatif, ketldakndilun
wssal Misa dihasitkan obeh siapa pun sejach 2 menghidapl
rasscaalias sasaran dalam tndakan-Usdakan soskalonda. Karena
i, solusl vang diajukannva pun Hdak berat sebelal, itk
mengatasi ketidakadilan sosinb, slags g pertamn-tama dan
tertama periu makin menghldupd rasionalitas komunikatil,
mr:mm?l‘nﬂthrmhangl-:_.nn I.;l_'ln|.|1rl:|.~|1:.| i:-l:lnlunlk:-l'lll'h}'l. il
mirmbiazkan Jdif bertingiak kemunikaekl ¥ sinilah Pensdidicen
Eomumikatif berperan melakukan pendidikan pablik agar para
pelakn sosial pada ranaly pelivicrl Secicly maupun ol sociely
makin menghidupl raslonalitas komuonikatif, menumbuh-
kembangkan kompetenst komunikatifnya, dan membiasakan
diri bestindak komunikatif.

Kedua, Tendidikan Komunikatif memahami dinamika
perubahan sosial sebapal proses dialeklis. Dalam hal ind,
dialektika antara pelaku soslal {agen) dan strukbor sosial
idunia kehidupan dan sistem), Dengarl pemahaman seracam
i, maka rasionalitas komunikafif para pelaku sosial penting
urtuk mendorong makin terwuixdnya masyacakat komunikatit,
Sebaliknya, terwujudnya masyarakat komunikasif penting untuk
mﬂup-e-rkn:.h:.h rasionalitas koonussikailf [piara |'|-|_-It|i-:u serial.

Dengan kata lain, perubahan sosial akan tergadi manakala
tumbzh hahitus bane. Habitus ito Berupa tindakan komondkatl
yang teraral pads terbentukerya strukiure sosiol bar. Sebuah
struktur sosial yang bersandaskan nilalnilai, pranata, serta
normia sosial bany yang makin memperkakoh Bedangsampnya
iindakan komunikatif i, Dalam preses i, Pendidikan
Komunikatif berfungs nemnaminahny meionabitns semuntkatid,
Selain Hu, ks sekallgus mengkritish serta membongkar kedok-
kedok struktur soslal yang menghalangl proses terwajudnya
masyarakat komumnikatif,

Ketipa, Mendbdikan Komunlkasil memiliki Eomitmen VAT
j#ias terhadap segala bentuk realitas perbodaan sosial Mxeik it



sy aba vt ikal maiapmen horleontalp yang polensal melahivean
ketilakm®ilan, Ddam hal bnl, reslias perbedasn distas! dengan
pendnghatan kompebenst koesnbkall semsa plihak, Sehingga,
pare pelakii waial yang berkepeniingan mampu mencapal
Korseisas mengerd] rmad-neermn unbversal (berema), Fal
W Perlangsany dabam selish wacana bebas dominasi dan
Pedvas peryesshanvion pamirll,

T, prerbeclaan soskal dvang memilikl implikast terhadap
munoulnva masalali ketldakadilan <l antara pama pelako
vitshal YA |:H,'r|'il,"'|lll,.":|lul|ll|||,i.|-|fl:| Helak sekadar diatasl dengan
tindakan pragmatls [rasienalitas sasaran). Melainkan, hal 1w
diatast dengan konsensus yang ditangun meladul komumniiash
berlandaskan etika Berwacann {rasionalilas komumnikatif),

Tentu saja, ita ticak mudah diwajudkan. Mamun demikian,
ia harus diupayakan dan diperjuangkan. Sebab, hal it
meripakan bosis kokoh bagl terciptanya political soctety dan
civil snelety yang sehat !

Sampai di sinl dapat dikatakan, bahwa Pendidikan
Koavunikatfif cukup relevan dengan upaya unluk mentransfor-
mesikan masyvirikal Indonesia, Calan bal ini, transformasi
dari corak masvarakat multikultur-tmpsing menuju masyarakat
mudtikultural-Berkeadilan,

Masyarakat multikultural-berkeadilan senantiasa
menpandaikan terbentuknyn masyarakat kemunikatif, Yaitu,
sebuah masyarakal yang Sanggup memdangun konsensus
iengerad nofmi-norma bersama yang sl melabol Komunikasi
Gebas dootinasd. Meskipun, para warganya (pelaku sosialnya)
mermtiliki latar belnkang budaya dan kelas sosial berbeda,
welilnggn relasl mercka sesungguhnys potensial diwarnal
konflik. Mamun, kesanggupan membangun konsensus itu

tetnp dimungkinkan, ltu Earena tirdkakan sosial mercks mmakin
digerakkan abeh msionalitas komunikatlf dasipada rasionalitas
RTINS



5. Mengasah Potensi Komunikatif

Featlia, bommijsclenst Lisivisiniikaty Ptk sissiel bggiig
waja, la hanwa akan tomlsds dan berkembang franakala
potens! keanunikatil kila asabe 0 sinllah pentingngs preakds
pendidikan Somumikatll oi sekolab, Pakun bal i, sekilah
perly memiiasakan peseria cishik berstknp prsdtll (eriubig
realita keanwkaragaman kelimpuik simlal.

Sctwdaknya, ada Hga sikap pualtil yang pedo dibiasakan
dalam |-:|:F||'.|j|,|,:|;:|a1: nvata sesehan ol selodaly, valdu: sikage kilis,
tolerensl, dan empsitl sosial.

B.1. Sikap Krgis

Skap krits merupakan kecenderungan sikap vang tidak
moadah percaya. 1o selaly berusaba mencaukan kesalahan
atau kekelimaan, serts tajam dalzm melakokan analisis™
Seseorang disebut bersikap kritis apabila tiklak begihe saja
memserima sesuaty sebagai kebenanan. e 2kin berusaha terlebib
duly untuk melakukan analisis, Analisis slilakikan wtuk

menemukan kekelirvan-kekeliman yang mungkin ada pacda
zpa vang diamatinym.

Slkap kritls memiliki kaitan eral dengan krink. Istilah
“kritik” berasal dafl bahasa Yunpni, keliele, Secoen barfiah
krinein berarti; memisahkan atau memerincl. Dimumoh, Koivik
dipahami sebagnl suntu penlialan terhadap Eemyatman sleigan
berpedoinan pada nanma'® Melalul upaya peallaian b,
sesetrang mesnisshkain dan menerincd anfand vang beomiakie
dan yang tidak bermakna, yang halk dan yang tklak balk

vang bermantaar dan yany tedak Bermandont, yany periu dan
yang tdak perla, vang pening dan yang tdak pesaing, dan
lain sebagainya,

Dalam kaltan dengan kenyataan keanekirigaman
kelompok sosial, sikag keitls amatlah pentbeg. Sikap kritls
Inl terutama dipeslukan ketlka sesenrang berhsdapan dengan



herbiagal bentok dan eogkapan o grou feefieg, rasisme,

cirvserilrisme, ckskluslvismie, kesenfangan anlal, sera hu:h.l;gnl
Lotk dalam masvarabat sebagad akibad adanya dilerensiasi

sadkal horlpontal sckallgues kelimpangan veridkal.
PDetigan Teesikap kriths, maka seseotang Helak mudals

Bersikag negatll lerladap budayva lain maupien orang Eabn
vang memilikl Idetitas bodaya berbeda dar Blentitas budaya
vang dimilikinga, Demikisn pula, la tidak mudah terpancing
aleh prosvekas] maapun isu-lse “murahan” berkalian dengan
keanchatagaman kelompak sosial,

Sebaliknya, sikap kntls memungkinkan seseorang bisa
menahan din dan berdxagsi findakin emodional yang hersdfal
destruktil dalam menyizapd keragaman kelompok sosial,
Lebih positif dari i, 13 masepe ovenghatgal cqang lain dan
kedoenpak labin vang memilki dlentitas budaya besbeda darl
identitas budaya vang dimilikinya.

Demikianiah, sikap kritis adalah prasyarat bagi tumbubh
berkembangnya folecanst dan envpadl sosial dalam menghadapd
realitas masvarakal multikaltoe-timpang, Sikap Kritis
memungzkinkon kita menvikaps keragaman dan perubahan
vosial-oudava secara arif. Dalam artl, keragaman benar-benar
ditanggapd sehagai modal saslal (sovial fapifell vang mampw
memacy kemajusn bersama,

6.2, Toloransl

Istilah “lferanai® berasal darl kaa dolamy bateasa Latin
fdervaire, Istilah flemre secima harfah bemsti menaluen i
bersikap salar, memblarkan orang o berpendapat berbeda,
dan: berhati lapmng terhadsp orang-otang vang berpendirian
bertieda

Toleransi wmuamnya diartikan sehagal sikag vang beriedia
menenggang (menghargal, membiackan, dan membolehkan)
pendirian (peadapal, pandangsn, Bépercavaan, keblasaan,
kelakuan, dan lain sebagainya) pihak lain yang berbeda



atau Bertentangon dengan peidinan didd sencdlel, Sesenrang
drkatakan (olerun manakala tklak memaksakan pemiliiammyi
kepada pihak lain. Melainkan, o bersedin menenggang phak
lain untuk memdiiki pendican yamg Berbeci clengan sepala
konsekarEmsima.

Malam kaltan deéngan kéanckarogamon kelenpok sosdal,
peslerans! amadiab dipecakad, belalul taleranst, maka seswromsig
Hdak akan THTRRATI R dais Lidak meras fefgangzu keilka
menzalant kelvidupan bersama dengan phak s vang rmembliks
porditian, sikap, kebiazaan dan perlako yang berhecla dan
pendirian, sikap, kebiasaan, dan perilaku dalam budayanya,

schagai contah, seorang lawa vang teleran akan biss

menenggang pendician, slkap, kebinsazn dan perilako
fetangRanya vang ocang Hall untuk menjalankan kehldupan
peschamannva s=sual dengan budava Bali. Pemeluk apania
lilam yang toletan akan bisa menenppang pencdimian, sikap,
dan pefilaku pemeluk agams aga pon unwk menjalankan
kehidupan keseharianya seuio dengan keyakinan agamanya.
Demiklan pula, pemeluk agama Hindu, Biedha, Eristen, Katelik,
Kong Hu Cu vang lolcran akan bsa menenggang pendiclan,
sikag, dan perdaku pernelub agama apa pun witak menjakustkan
kehidupan kesehaganmya sesual dengan kevakinannya.

Ada dua pemalaman mengenal konsep tolerans, yaltu
penalsitan negatif (negelive leprealion of lebvance ) dan
pensalizan posttif (pesithe irlegaetationg o e, Penadsivan
negatifl memahami toleransl sebagal slkap yany tidak
metigrangea/menyalklii orang ataw kelompok laln. Sedangkan
penafskran positif memabaml Wdecansi ddak hamya sekadar
sikap yany tidak mengganggufneonyakii orang atau kelompok
lzin, melainkan juga sikap yang bemsedia membantu da
mendukung keberadaan arang/plhak ladn, Toderns dalnm
pemahaman vang kedua inl serkng dischut sctagal berja sara,

Dalam kaltan dengan reallios masvarkal multkaltur-
timpang, minimal orang semestinya memdlikl wlemns dalam
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peagertian vang pertama, Tentu amat Baik bilamana orang
hiwa berupava memilikl olemnst dalaom pengertian boedua,
Secrang pendidik vang balk akan nengajak para siswanya
wntuk mampu Beranjak darl sikap intoleran menuju sikap baru
yang fokeran dan bersedia bekerja sama, Eondis Hu hanya
hisa terwijud tsakala la mermilikl empati sosial,

6.3, Empati Sosial

Empath sialah keadaan mental yang membual seseorang
pveras Atau mengidentilikasi divinva dalam keadsan perazaan
atau plkiran vang sama dengan orang atau kebompok lain, ™

Menuret Bennet, érmpail adalah partisipasi emodional
dan Intelekiuval secara imajinatll pada pengalaman orang
lain.!” Dengan demikian, hila kita memiliki «mpati terhadap
sesporang, maks secara imallnaill kila Bberussha "mmemasoki®
fatl dan plkiran orang ftu Cara Inl dilakukan uniuk
memahami pengalamanaya seasari-akan kita beparbenar
Orang it

hCTiEac pacla pengertian ito, maka .EH.II|1|T.!'|' sl p.;l:l.il
dasariiva adalab pathsipasi emosional dan ineelekheal secars
imajimatif prada pengalaman kelompok sosial/bedaa ladn
Orang dikatakan memilikl empatl sosial manakala bersedia
secara irtajinalil berusals Berpikic dan measakan gongan
suwdur pandang keloanpok sosialfbudaya lain .

Empali sostal imemainkan pgeean peiting dalam komunisas|
antarbudaya. Empat mampo mengatasi berbapal salsh paham
don sakah pengertian. Karena i, mengentlsangkan empati
sestal merugkikan kebutuhan bagl masvasokeat madtidwlbar

Berinet menyamnkan enam Baogkah untusk mengembangkin
ketesamypilan empatl."™ Keenan langkal ftu nwempakan langkeh
perunutan. Lingkah pertamal morpassansiton pevbeadin. 13
merupakan progakuma bahwa badayva klfa berbexla dengan
eakaya pehik ladn. Ind neerupakan (iik todak untuek berempati.
Menurut Bienmel, mﬁnhl:r'.:lr'lgl-;.lll dirl wehwgat |]'Ih[|i-: VEME




eroeda merupakan bial vang galing sukar. Matmmn, bl inl
amal penting dan haes diaksikan sebagal taliap awal antk
bisa mengatasi adaiva perlsdian

Langkah kevlua: merigewali aivd. Langkah inl mengakan
ppaya wiviuk mengenall div kRa secarn memadal Dsgan
demikian, kila galaim benar osengeial kKleotblas dirl kita,
vaitu nilak-nilal, asemsl, dan keyvakinan kaltural kits,

Langkal ketlga: mienmwnda ofied, Pacla lasghal inl, sbentatas
vang diperfegas pada Langkali kedua, onfuk sementara
dikesampangkan. Fokus darl 1alsap ini adalal Remampuan
Kita untuk mengubah dan memperlaas batas pemahaman
terhadap budaya laln, yang mengatas) cara pandang menusat
budava Eita sendiri.

Langkah keempat: fnafitics ferbimebing. Fada fahap Ini,
kifa berusahs secars aktil r.|1|.'-11'||:||:|'|'_||:-:|r_|E bmajinasi kita untuk
memasukloerpantisipasl dalam pengalaman plhak latn, Tahap
inl seperti Otang memalnkan tokah terbectu dalam sebuah
dramna. Tetapd, tokoh yvang kila pecankan adalah plhak lain
vang nysltd, yang kepadanya rata empati kite amahkan.
Seliingga, pengalaman pibak laln itw seakin-akan adalah
pengalaman kita.

Langkab kelima: preovbiarken pengalaman snpadl. Pada
tahap knl, kits membiarkan Imajinas] kita merasakon dan
menghayati pengalaman pilink lain sebngal pengalaman kil

Langkah keenam: mevsgihikan Eeminei dind ki, Pada fabap
inl, kita kemball menyadarl don mencguhkan kentlias din
kita, Penegulan inl dilskukan depgan monciplakan ke iminalk
keterpisahan antara dirl kita dengan pihak Lan. Eapati
hukanlaly tUndakan wunisuk menghilangkan adentitas dinl
bclainkan, sebuah upava uiniulk menghayats pengalamai
pihak lain menurud perspekUl pibak laln i, sehingge kil
bisa neniperlakukan pdhak lain secara tepa,

Manakala dicermati, langhkah pertama, bedus, dan keenar
di ates merupakan tahap Makieg, yaltu menghubungkan dirl
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degan hudaya sencirl, Sedangkan laingkah tga, emgan, dan
liama mierupakan tnbagp delinkibng, yaltiu mengambll jarak dasd
tisbkava sendin wruk masuk ke dalam bBuadiyea yang laln, sepsya
Lita hisa mengentd sistem buclya yang lain e dengan bemar,

7. Sebuah Penegasan

Ko, selima inl masvarakal mulikeltural-tUmpang
Indonesta cendesung ‘mengutamakan Iknfan-tkatan primaosdial’
dan kurang memilikl dasar<dasar untwk saling memahami
satu samia lain'.

Bisa diduga, hal itu merupakan tanda, bahwa para
petaku sosial dibelenggu oleh rsionalitas sasaran dan kurang
menumbuhkembangkan msionalitas komunikatif, Maka, bisa
dipahami kalao masvarakat muoltikaltustimpang (u makin
Hmpang, Sebab, para phlalﬂl s il |:|;.a|5.i|[ mlrngupa}ra!-'.nn
kebemaran, keadilan, dan Kesulzsan satu sama laln dalam
mewnjudkan kondizi sosial yang lefxdb adil.

[ika dlermikian, menjadikan Pepdicdikan Kritls schagai kiblat
karya pendifikan, apalagl dalam musim pancasoba Lkilm
petitik sepemi sekarang inl, beleh jadi bokan pilihan yang
tepat, Milihan jte mungkin justru akan makin memperbesar
Ir|:|v:|:|:|r:|1|.*1'4;'r|5| m.a;':.'a.r:-ll':.a.l: dan kaum mmada kita dalam
membangun Eehidupan bersama pang lebih demokratis-
berkeadiian,

itukah schabnya, pendidik perlu beriikap apresiatil
ierladap 'endidikan Koswpnikatif, Langkah konkeetnva, [
derly membiasakan siswa-slswinya belajar teersikap Kritis,
ioleran, dan osemilikl empati soslal, Dengan cara deaiklan,

kita berlisrap akan tumbuh generaslt bary vang sangeup
Berslkap aril pada kebinekean kiga, =



Entlnasbes:

- R T - R T T S R

=

11

13
4
B
16
1
LB

Panawiratma 199%: A%,

15 Fumival 1987

MFabotringi, dalam Tenmo L6 Jamisd 20060, Hlm. 94-Ur,
Calhoun ef al, 1997:2HR221,

Frolre G984 198%: Colling 1959,

Frolme 1904,

Gikddens 19890,

Boaribien 1977,

Malmer 20601

Liraian kebih lanjut menpenal maspamkat kemunikatll mengac
pada F Bisdl Hardiman. 1993, Meein Meswaraksd Komunikatdf.
'ﬁ'qg:lraj;.am: Kanluus; Majalsh Hasis Badl-12, Tahan Ke-53,

November:-Desembey 2KH. EAiSi 73 Tabun Juzpgen Habermas,
Stephien B White 1993, Tl Cantirhdge Cosmpanini fo Habermad,
Cambridge: Cambridge Unlversity Fress; lames Gordon
Firlayson, 2008, Habormas: A Very Short Tretreduction, Omiord:
Oxfoed University Press: dan Andrew Eidgae 2005, Habermas:
The Key Concepds, London: Rautiedge,

Rasionalitas sasaean adalah perimbangan-pertimbangan
tindakan vang mendtikberatkan padz pencapaian sasarmia/largil
fasipmalitis sasaran tampil dalam bentek bidakan straiegis.
Rasiomalifas komunikatif adelah pecimbangan-periinsbangan
tindakan yang menitliEbaratzan pada tercapalnyd
kesalingmengertian, Haslonalitas komunikatdl rempdl daiam
bentuk timlakan komuanikatil.

Coben & Arato 1992,

Depdiknas 2008,

kwant 1975:9,

Depdiknas 2008,

hdudvans B Raklomat 19593

ulynns B Rakhmat 1993,

13T



Bab /

INTELIGENSI EMOS;

Lakrawaly Pemehaman-gan 11k TeEmurya
dengan Penaiikan argkiar

B Nolau pgreneslo Isensar arenegradinkdibol FedSin,
il plfuk abar siempar ke oraare-miedi.
I Ttpa et mncky etdgiangan,..
Aricl Budiman

B Morai CEMICEEE e eRsrinedly relided fa eanndinms,
Loncepts sichr as ety o right ere eomsdforad sty
aF Hibe fitodionanl sfaler A3 OONIFAORMTH DO,

Jexze | Prine

1. Goleman: Sang Pencetus?

Fade mulenya adalsh bk lards karva Danbkel Goleman,
beerjmdul Ermotind fatefllpenes; '|-'|.".||||.- O v Avare Wl 2 Rk
Ini telah diterjemalikan ke dalam Jeldl dan 30 Iulasa, temsek
bahasa Indonesia,” Dalam buku Il Gedeman menyvatakan
pendagit provokathl. 10 kalakan, Bafwa keberhastan hidup
seseorang B0 perdd ditentekan oleh kekwakan Lo {inbeligens
emosi] dan paling banyak 20 persen ditentukan olel 149,
Vealaupun pendapal itu sesungguhnys sama sekall jak s
dipertanggungjawabkan secarg akadembs dan foaly dasl
sahin, mamun fedanjur dipercoya nvak saing, Seak hilal



papmilasiins wicana nylellgensd
I e riked

Sampal sejaunh inld,
|elincanggan imenigeinal Teorl
Fotebigsensh Uimosd olataim dnia
jrrrdidikary A Pvgbesnesin juir|
irmumnya berkiblat pada
jremalapal Laoleman. Teorl
intekigensih Emiosi Golernan
evarts meefadi mejukin st
ag sebagian besar pendidik
di Indlomesla manakala
mercka terbincang mengenal

inteligensi emosi- Golemnan  rwobedean e pestiag s
danggap scagai peroetus dan Eﬂ‘;&“ﬁ;‘:&
satu=satumyi tokoli cdoridatid
Teon Inteligensi Emosi. Tapd, benatkal anggapan (!
Tulisan i hendak menenjukkan babwas Tear Inbeligens
Emoasl sesuigeubucya jauly lelsih Juas daripada sekada
pandangan Goleman Untok itu, pertama-tame akan difsck
2] ] istilah inteligenss emost, Lantas, akan ditunmokicomn
perkembangan shxdi ntellgens: emosi, I-:rm:u;'p irteligensi
emeasl, modet-moded inbeligens] emasi, dan alat ukur fteligens)
envisd. Twlisan mi akan diakhin dengan balasan mengenad
Kiltan antarys inteligens] cmost dan pembibkan kasakier
Pheerigaat it semua, kiranya akan didapas gambacan vang whih
wWadlar mengenal wachng blelipensi enusi.

2. Melacak Istilah ‘Inteligensi Emosi’

Ada  beragam |:1‘JII.||I-|IiII: mngenal asal muasdl istidak
Anteligens enosl’ Graetioma Wfedigme), Sejah gelaah |:-L|=J'al-::'|
vadig dikakukan penulis, |I.1||..|.1 |,:I||-.'|'.1||I-:_i||'_-|.'1'|'||_u|_ wiersd jencapat
mwetigenial asal muasald Bilab B,



I":"'I"'-’lr.'ill |.rL-r||:|r|u'. H:II'III.'.I‘L-:IIE.IIJ Pradowa inbidaly il liperial
eyl pertarna kali dikemukaban talaaep 1989 el prakag
pikedosgl Amerika Serikat, leslin 1E Stayed dan Peter Salipury
dalam artiked = Epiofinsal Tatetigem s~ yang diiniiad dbddanm [ainal
feeghmation, Cogritie, gl Prpwmsality, 9 pp IRS 21

Menurut perdapal kedus®, Btillah iteligensd eapes)
pertama kall dikemukakan pada tahwn 1985 ddeli pakar
peikedogl Kanada, Hewven Rag-n. aralab kesoadiam tepk it
ditahas lebih lanjut aleh Mayer dan Salevey, Tagn, grenddapa
|r_||.t.|r11p:|-E||;n].'; kurang commai. Setrby ilah yang dikermakakan
Bar-On buakan emotionel arrelligence, melainkan  enmd o)
quntivn (ECY.

Patsil dicatat, pemakaan stilab EG untuk menunjuk
infeligeny ememl, sesungeubnya Eurdng lepat dan selaiknya
thdak digunakan dalarm wacana akacdembs mengenal intellgens
el Schab, pertriria, wihagaimana 10, Isthlah ECY semmestinya
menyatakan Indeks mengenal bagaimana reaksl smos
weseorafig. MNamun, ED) padz umumnya dimakoai sebagai
tingkat inteligensl emosl vang dimiliki s=eorang, fadl, EQ
dianggap sebagal E-10 atau 1} embsi. Kedia, Istblah EQ
bersifad ambipgu, karena memiliki |.'|31I!|-'.!I-L arti. Muls-rmoals
B} berartl edication quotkent®, Sclanjutnya E0) diarikan juga
webiagal: enplish quetient”, enguagement quotivn®, ethics quotien:”,
entrepreneurial quottent™, effectiveness guatient®!, bahkan juga
earting yuaolient".

Kemball pada soal asal muasal istilah bneligensd emaos,
preridapat ketkga'®, menyatakan babwa istilah intellgenss emoss
pertama kali flkemukakan aleh Wayne Leon Favoe, seorang
rahiasiswa dokioral The Unlon Institute di Ingees, Facda taban
1986 Payne menulls disertasi berjudul A Stale of Ferodkoe
Developing eovedicomal rdelligerner, self-bitegration, relating o fear,
paier ard desive, Barulah kermudisn, pada tilvem 198, Mlayes
dan Salovey mengenalkan konsep inteligens cossl secan
formal untuk kalangan akademis Admenka Serkat dan Kanada.

=i Fuauang
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Akhirieva, pendapal keempat™, menyasakan babwa istilais
iellgensl emosk memang pertama kall didefinislkan secara
akailemis-termal adeh Mayer dan Salovey pada ahun 1990,
Marin, Istilah inkeligedst ool sebenarnya sodah digunakan
dalam Beberaga karyn slmilah jsuh sebelom didefnisikan
secard akademis-formal cdeh Mayer dan Salovey,” Beberapa
karva Hmiah dimaksuid adalah karga B Lewner (1966)
“Emationcle Intelligery el Esanzipation” {dimuaat Jurnal
dmaves der Kimderpspchologle el Kilerpascliate, 15); Wayne
Lot [aymee (1986) “A Stidy off Ermsoflon: Develoming emationgl
indelligemoe, self~imlegration, relnbing Io fear, el and - desive;
dan 51 Greenspan (1989 *Ewmationr! fotelligence” yang
dimuat dalam buku K. Fileld er al. Leaming and Education:
Fercfawmaliic Persprctives,

Tampaknya, pendapat keempal yaing lebih akurat.
Pendirian demikian didasarkan pada beberapa penimbangan.
Perfaena, dalam bukn Hadhook of fnteltiperce bab 18 tentang
“Mndels of Ematiprad infeiligence” Mayer, ming perintis studi
akaclernis-formal :||1t'r|E-|*|1.ai :in#t'[lgl:mq ETIS, Eermyvata el
secara konklusif menyatakan bahwa Payne adalah orang
vang pertama kali meényatakan istilabh inteligens) emosi,
'.'t.'.itulglr.a|:-u1.'|.'a la menvatakan: "Mungkin |:I:'!‘Fi.l:'_|'|l!_|-|'||'|_l!!|'.||1 :|_a-.;|!|_|1_-!.'_
rmenank sehelum tabn 1990 adalah wegion &alam disertas
Fayme (1980 vang menolis secarn kedal '|5-e:-rk,-|_-|_'.||'l_:-.;||n'gr|r|
kerangka kerja teorelik dan Dlosobs untuk menjelajah dan
mermbatias masalah ing”. '

Kawwa, dalom arctkel *Edwatioal Police se Famortioenal
faadelilpenace: (hoes 0 Moke Sewse?” Moyor secara gamblang
ifcegakun abwa istblab infeligensl emast muancol paacla
peitergalinn taln 196030, Seatentara kite tahu.
webagaimana sdah disinggung @i atas, babwa fahon 1966
Laswaiser anenerliikan artikel tentang intelligenst emosd, vaktu
*Lwoedinede Tegdedfipeny cond Fawaogipotion” (it ._-|i|[;||1-|_|-|.|r|-|;|_]
Prcards e Khiclergispailiiioele il Kiaulermrolintny, 131,



Arripe, sejauhi penclisvaran peaubin. Pelam ada geerd ppad
bary vang dskiseiban pucla Tsab i ssevaknbar s Baradd 4 s e
menvangeah den menggugnban el beempa® i

Hetelasarkan Basil momiilap assl svnessal 0l kel
ekl () absimjdban s jarkiiva fenleiman kantsls yaeg
pertamin kall mengemokakan itidah dbae kopep infeligens
ek, seperl avning disalahpalismi Berbigal kalangan i
Indioneska selamma ing,

kesalabipahaman it Jidicgs karena dea whals, ferfeme, i
Indionsia, bk Galeman Ereatbane] Tt fligericds Wl P 7o
Mowe Than 1] Jdilerjemalikaig sisenjadl “Kecenlavan Fimos
Mdengapa El bl penting daripada W7 nvars menjadi sato
aainiFlha r|.:||1r'lu:||.'| 'H'l'.l-lp.'.lll bresar kalangan kelika berwacana
wntang inteligens emosi.

Fmtiea, isi buku ity memang memben kesan seolah-olah
Laoeitian-tah pencipta istilah dan bomsep inteligensl emis)
Dlam buku itu, disengaja atau tidak, Goleman terkesan
“menyemboenyvikan® peran peniing Salovey dan Mayer dalam
WaCANA 1|'|,:|:|1J|,gm:|_1:| emost, Faca Dagien wlama baku hany
dinyatakan babwa Salovey lefall memetakan secm sangan decail
cars-cara kita membawa inieligensi ke emost, Hamlah dalam
catatan akhir yang lersembunyi, yallu catatan nomor 12 pada
Hab 3, Godeman mengungkapkan babwa model inteligens
emosl untuk pertama kilinda divsulkan Maver daoy Saloves
Tampaknys, Goleman menyadas kecerotobhan o, Tecbwukt
dalam "Ematioen! fedelgeace: Tsspes dn Pasaillge Buaong
(mHEInREn e bepas akirvatlakan Jeeren penting Sayer dai
Sabowvey dalam pemmbeniukan kopsege inteligedisn cinos

Tetugh palut dicatst, meskipun bokan pescctas isilah
den konsep indeligens) eosiash, Golemus ooy Jesku
serara luss sebagal aktor lerpentlig vang owemjadiban ko
imteligensl emsosd mendunls, baik 4 Kabasigan akadvinis
maupun awam. ' 1o kirena, sefak munculoy s bk Gedeiman

1995} terjadl pendngkatan sangat tajam dalaas paisbah swdi
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dan pembaliasan mengenal inleligerst emost i Berbagai
Pdanig  Sedemaikban pendingneya peran Goleman, sapai-
warrgad 0 ahypwilbwkd " Pl imast bnffeerntin, ool i ane prginly
respomintile fot e Dt dfe ikl !

3, Perkembangan Studi Inteligensi Emosi

S weganmianta wlitig kapkan ) alas, hqml.l;'ﬁirllrllp;u'nl ETrd
s ara akadembsformal ma lahir tabien 19900, Aleskijamn

begrbn, sesungguhnva konseg I erbeniak melalul wpava
cubup lama dalam studl psikelogl, yang fterbentang swejak
tafun 19Hkan samipal sekarong.

Saver secarn sistematis menggambarkan {ahap-tahap
petkembangan kajian mengenad inteligensl emost it dalam
lima perlode, vaitu: (a} Pedode 1900-1969 (Pemisabhan
Eidang Eerja Secam Tapam); (b Pencde 1970-1989 (Penntisan
Infeligenss BEmagi); () Permode 1991993 [Munculaya

Inteligensl Emesi); {d) Periode 1594-1997 {Popularisasi
dan Peluasan Intelipensl Emosl); {8) Pedode 1908-sekorang

(Penelitian Inteligenst Emost yang Makin Terlembagakanh =

CGambaran ringkas mengenal masing-masing pericsde itu
ditajikan dalaan fahel 1.

Tubm| 1, Pesuerbirigen Sl inigersi o b tohun “300asuning
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iy Livdam * ek valan geokoms i mergea inelagens
Tapaii il Emzanghan b deenneaakan
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& [eEDadl TIETa}ETS BT e Pribabodpn dlins it

e Puriabaame? et g erfeiil Deeuens daai Fezar D
T ie] e P TE e THE Selipe baftu e ilan hayl
wrvarkyii) bt g i braikine.

* Kainigg bebgpe i Redal Tammadee, 190mus
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* H |Lowwt o' e pablbasiban oo e
el Wi! Froetdapaeian * tidarr, Lomal Presn dier

: Kb pohabug by wsd Ridepripc bty 15, op. 160300
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' dddwreps calam B ¥ Fadcd of 2213805,
Learming and [dutatain Piynhonnalps Potiperons, 26
el r L |'.-l||:||'|.|;|-n CT. W rrar Lol Lies el LS PTRELL.
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1993 | bumusan sequamiah priibid mengenal negen Emos wem
[Li% rrsprumuskana oo abademilor=al

Termad a ALy ileur ahehigend SOl it ] Bama el (et
Erang| mockel pertams kail dipubflatikan

| meligerm | @ Ecltor urmal Inzebvpeace mreen jelaskan keteradaan

' Frori iledigeri emosl
= Perhomipangan B lnjun innabgens emed dala
! I=|r|-.|lrr|-|'r|5l:r|-lll'-'ﬁl-lt
1994 Pogrdach | = I:':Hrrn.mh!l'illfl m-l-humh-; "WHeTgen Ermed” yang,
1T Ml hany bt b i, rrasrrjaiti bk e Laris di sefursh dunis.

Peuasan | « Majalan Time mengguaakan iema inisbgens smeon
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Pvar tatel 1 Pm tamypab el alur perkemthangan stud)
pdedigenind eriond. o Perawal dare studs ekaploeatti wnbuek
menjpsjaki bemunghinan ksitan antare inteligensd dan

el hingga aklarnvs Kinl menjadl bidang stisdi empiris
vang dvandarkan pada komsep den slar ukur vang makin
totembagakan secara akadeinis. Bahkan, ia diterima sebhagal
hagian penting dalam perhembangan idmu sodisl, Beriitdima
peenicldiai b Balatig peiigembanpan sumbgr daya manosta,
pikedegl, dan wsislogt ™

4, Konsep Inteligensi Emosi

Inteligensi cmosi adalah konsep hibrida. AMinya, ia
r|1rn|:|'u]-:an hentekan ham YLTu mzng_!;.l.l.luﬂgl‘.-ilr.l 2ncara
kansep inteligersi dan emosi® ltulah sehabnya xda vang
menvatakan konsep i aneh, sulit ditenma atal mengsls-ads,
Earena, inteligensi dan emosi umumnya dianggap sebagal dua
Fal vang bemolak belakang = Baleh jadi, itt karena wmemnya
inteligensi dianggap Menlik dengan proses mental yang rerfatia,
vl ENZRan emosi di‘-'l:llmp identtk |i:r||:g:|n s mvental vang
kecau, Berikut akan dikemukakai telagh enlang intellgens
dan emosi, barulsh kemuodian tentang infeligenss emsi.

Irileligenesl. Hakikal kansep inteligensi naanuséa ithe melure
af fsamry irdelligende) cukup lama menjadi bahan perdebaran
ik disiplin psikologi.® Lipayva untuk memahami byteligens
dirulai dadzm stuc paikologi dengan pendekatan pstkometri™
Peniebatan inl meyakani baliwa itteligens dipat disikar secara
ehsab ™ Katedia lu Binel dan wing asisien, Theeslore Simon
PISEE, kil mengemdangkan tes inteligensi terstambar, Tes
g dikvnal dengan oama Tes Dinet-Simon, Ving, bieilokins
iy upaya merigaigkap erbapgal kemampusn intelektual
aredetlec tiwal aaliilithes) manwsia™

Sejuk keberhasilan tes Binet-Simon, tes inteligensi terus
disesnpurmakan dan digunaksn untuk berhagai kepentingan,



seprertl digmasls, evaliasl, selekad, dan petsrmpitan inivigi,
Perveinipurnaain, andsalova, shilokokan aslels Lewis Terman
dar Stanfomd lobversily, warig anenglusilkan bes Griteligensi
S ariderndh elasicr,

B, instiemen tes hislebgenst sang padbog lias dligonakan
ehans cliadapsast il Desbsigal Dickabian dunia silalal fes neellgeans
Weehsder, ™ Tes imteligenst Wes hisler Genllil alas Hipga bentok
(hrmd e, valin Tes fndelbgens) Wi hsled detok Prasekislaly
clam Sekavlaly Prisar edlbsh mevisl, s Dodteligens) Wedhsber vntuk
Anak-inak olisd ketlgn i Bes Dndelgenst Weehsler untuk
Orang Dewasa edish ke,

Yang menartk, meskipon tes Inteligensi testandar telah
Bertuasdl cisusuan dan disensprirnakan beberapa kall, namaun o
kalangan para ahll tetap adn pertanyann mendasar mengenal
inteligensi yang belum terpecabikan secora memuaskan,
Permamyaan o adalaby e persizip Giieligens! in?

Dalam menjpawnb pertanvaon 1k, tidak ada kesepakatan
di antara para ahll pslkologl nteligenst. Dard masa ke make,
masng=-masing ahlli memillki defingst berbeda-beda tentang apa
bt ibeligensi. Ketlka ado doa lusin ahli ditanya tentang apa
fu imteligensl, maka ada dua lusin definisi yang didapat.™
Hal itu wampsk card fakta dua kali simpesicum “besar”
mengenal intellgensl, viltu simposium tahun 1921 dan tahun
19hG. Eedua stmposivm™ [ty menghadickan tokob-tokoly
berpengaruh di bidang psikologi Inteligenst,

Stmposium pertama, tabus 1921, dilaksanakon (atas
saran E.L Thordike dan fowrmal of Educatiosa? Papvhmiagy agar
para ahll mendefnisikan apa o itelgenst. ™ Sinposiom
it menghsdirkan FN Freeman, | Peteson, L, Thugstosse,
EL. Thorndike, L.M. Terman, 5.5, Colvin, | Fotner, BAL
Hentmon, H. Woodrow, WF Dear-born, dan ML.E Haggerty. ™

sedangkan simposlum kedua, lahun 1986, dipelopor
oleh Douglas Detterman dan Robert $tenberg, '™ Shiposium
Ity menghodirkan panells Anne Anastasl, Paul Bolters,



Ol Pl fritmrml Sprcedorgen B gt

148

jopsatlian Rapeas, lohn Reoy, Anne eown, [dwph Camplane,
farl Batteriselld, Jeim 0 Careal, L1 Dhiss, Plooaglass Detberman,
Williamy Tsies, Willkmm Eysenck, Poswand Garclaes, Hodsert
ol Pmegquielioe Cuodnow, Johin Hoene, Lliogd Humphreys,
Ll Hlail, Avilis lemsed, James Pellegelno, Sanceas o, Roger
Scank, Wichand Snow, Fodwasd Sgher, dan Rebent Stenberng.'”

lermyata, dalom kedun slmpeslam (b tedak blsa dicapal
kescpabatan nwngenol apa persisnya Inteligens] o, Karenanida,
para ahld iniellgenst suka menpggambarkan problem Inteligensi
dengan mengutlp ungkapan ind "W Erow fow o meaniere
sirme-thiryg calied nfelllgencr, bud we o oot Eeow wikal s Been
LT

Darl kedua simposimn b atas, ada beberapa hal penting
vang patut dicatat.™ Pertama, behwa kemampuan beradaptasi
terhadap lingkungan dan herpixir tingkat tinggl (seperti:
membuat pertimbangan, memecahkan masalah, dan membuat
keputusan) teroyata merupakan Cirl yang muncul dalam
m't:a;inn hesar definisi inteligensi yarny dikemukakam para
pesertl

Ko, perfanyaan: apakih inteligens: tu bersifat tunggal
alal pmuﬁ... EEIIIiIi.I. aldu luas, semantiasa menjadi perhﬂ.!l."la.ll
vany tak meemperoleh besepakatan jawaban, Selxigian peserta
centderung memahami inteligens secard sempit dan tungeal
dalzm Lingkup kognisl; sedangkan sebagian lagl nemalaminya
dalum lingkup leblh luos don jaemak, mencakup motivasi darn
kepribadian.

Ketiga, dalam simposium kedua, maokin disadars bahwie

lntedigensl bukan semata-mata fungsl vang terjadi dalam diri
inddividu. Para peserts sbioposivm mulal memberd fekanan

pata pentingnya pemn konteks, wlamanya budaya, dalam
riegiclefinisikaen apa b intetigensi. Hal terakhir ind sama sekall
tidak mengemuka dalam simposlum pestama. Inj merapakan

salzh satu pefulahan penting dalam pandangan mengenal
krabellgesisi,



Bertolak dari hasil kedua slitpasiosm e, inbeligensa lantas
dipahami setagad “kemantpan mental vang dilmitalkan otk
beradapfasl terhaslap lingkoungan dalamm berlbagal kanieks
terminssk membeniok dan menveleksinva™ " Semang v
dikatakan Perindak intelipgen foeedas dae Deeokaly Degkas lnariyd
ketika berhast] beradaptasi atan bereaksh wana Erpaal frrhianlap
lingkaigan, ietzpl jugn Ketkkn 1o moimpu inembentuk das
mengubah lingkoigdn yvang ada sesoal dengan kebabuhan
atau tantangan hidupnya,®

Dengan Berkembangnya pemahaman inteligens, makin
hanvak ahll menvadarl bahwa tes inteligensi vang Berumpu
pada gereral factor thaorie (gl vang sclama Inl berlaku, kurang
mengulkur berbagai dimensi peating dalam inteligensa ' Sebab,
pes #tu debih mengukwr produk dan pencapsian mental (o
staliized mielligenee), namun kurang mengunpkap kemampisan
sdaptli dan kemampuan Belajar bal-hal baru yang terkait
dengan operasi senta proses mental (fudd feitlgence. ' Dengan
kata lain, tes liu leblh menttikberatzan pada kemampuan
akadermis lacademic whilibies] vang térkant dengan tugas-tugas
gekolah, I-:,ur.ing miengapresiasi kemampiaan p[il!:[tls [Tl
ahilities) vang terkait dengan keadaan dan tantangan hidup
nyata sehar-harl '

Sementara e, st mutakhic menpungkapkan bahwa
ingtrumen tes inteligensl yang selama ind paling banyak
dirujuk, valtu tes Wechsler, sesungguebhnya disusun dan
dikembangkan tidak berdasar pada dan beriolak darl fondax
tepretis mengenal Inteligens, Molainkan, fes ifn dispsun dan
dikembangkan berdasar kebutuban prakils dalam prakiik
lavanan klinis."* Wechsler sendirl memahami tes inteligensi
vang ia kembangkan sebagal instrumen untuk mengetabul
aspek kegribadian, serta menganggapnya lebih sebagai
instrumen klinks ketimbang “sarana psikometri®, Sejak awal
upayva pengembangan tes inteligensl, YWechsber sudah mengakui
adanya “berbagal kapasitas afekeif” {offecthe copacities) yang
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|!||1'|1I'|'|J'Lill'| Faglan pwntling il 'hrI|I|]|1-I|IIIE MaAnusia, bebapd
Helak terdeteks) oleh instramen yang dikembangkannya it
haka, sangal wajar kalau sejik lama muncul upaya
ik memabami inieligens) melalul pendekatan non-
koipiverisbivieal n||'l.:|.|:|!.In dalam bentuk inteligens wsial oleh
Phamdike (1928, ndeligens majemuk oleh Gandoer | 1283),
dan vang paling mutakhir Infeligessi emasi oleh Salovey
W Mover (1990.Y Inteligens! emosl tikdak bagi memahami
inteligenst cdabam kanteks kingnish setrxigas 1n!|,-.li3-|_'r|'|.] LHITIAT,
tetapl memabaminya dalam kondeks dinamika emosi. Sebab,
ek hasil L'q:'_rb.ij;.ﬂl |'|-|;'n:_-'ll1iul:| dhi hiklang koygnisi dan emansi
kemampuan adaptasi dirk seseorang lerhadap lingkungan
sekitarnya sangat terkalt dengan dinamika emoud, ¥

Feezi, Istlah “emnmosi™ berasal darl kata dalam bahasa
Latin @msaofens vang berarti 'I-::'rrnu:l.r.n.mﬁau untuk hertindak, 1*
Dalam khazanah disiplin psikologi, ada dua tradisi dtama
dalam memahami emosl. Thodisl perfamr, memahami emosl
sehagai interupsi tidek beraturen (kacau) darl kegiatan
TEeEmntal VATHL selemikian potensial menggangEuw. 1:=h|nE_E=
harus dikendalikan., Dalam konteks Inilah, misaloya, ada
VAang mendeAnisikan emasi sehagal “kekacauan akut vang
terjadi gada seseorang secara menyelumah® ™ Ada pula vang
mencehnisikan emosl s=Bagal "sehuals reipons ExCau, sangat
mendalam, dihasilkan oleh penyesuntan diri yang kurang
efekiify.® Jadil, dalam tracist peetanta, sl -I.'l.'!'l:l.'lli."rI.I!I"IE
dipahami dalaen ftuansa regatif,

Sedangkan trefiyl kedue, memahami omosi sebagal
respons teriata dan merupakan kekuatan pendorcng kehemdak
villgl rtama. Femahnman segertl Mo misaliyva tanspl] dalant
idefenlsl berlkul “emosl adalah proses vang mengeerakkan dan
menopang thvkskaon secora langsuny®.®* Bahkan, ada vang
menyalakan babwa seluruby ckaprest emosl mengungkapkan
ebod il wlama manusia,™ Demikianiah, emost dipahami dalam
funnss positl, Teorl-teorl psikologl medern wmuemnyi



cenderung memahami emosi dalaen perspekibl posithl, yabi
scbagal pemandu akvivitas kegatl wcara sdaptil ™

Dialamn wacana psikologl modem, secara ksepiunl, smod
digambarkan sehagai sakab satn cari tiga bagian furdamental
tak 1erpisahikan (b dalam eperast mental manusie, Tl
itu meebiparti motbvast, emost, dan kognisd, ™

Motivasi, baglan pemama dar kriod, memupakan respons
dan dorongan vang munoul karena kondisd infconnl seseorang,
misalpya rasa bapar, dahaga, kefrituhan hubungan sosial, dan
hutaingan scksoal. Motbvast adalah dorongan Inieonsl yvansg
memandu orang untuk melakukan vndakan terientu untuk
memenuhi atau memuaskan Yebutulian hidupaya Gursbeal)

Adapan emosl, memupakan sinval dan respons yang tertata
dari [ndividu untuk melakukan perubaban tndakan dalam
relasinya dengan lingkungan fsik maupun sosial,*® Secarn
tipikal, emedi muncul sebagal refpons terhadap kejadian,
baik inteenal atau cksiemal, yang secarh positid atau negatid
terhubung dengan dunda pemaknaan (nilal) seorang individo ™
5-|=_-|:|i§a1 contoh, marah muncol sebagal respons terhadap
keticakadilan; takut muncul sebagal respons terhadap babaya
Ada retusan emosi . termasuk Sengan campuran, vasiast, mutasd,
dan nuansanya.™ Darl ratusan émos it ada empat emos)
inti/dasar, yattu takut, marah, sedif dan .H-I.‘JJHEL,H.ﬂ

Bagian ketiga dari fried, yaltu kopnisl, mempakan proses
mersLal FaACLE mmuu_ghnknn fnclividu belajar darl Hogkwngan
dan mampu memecahkan masslah dalam situasi bare. Kognisi
seting kall memperbaiki motivas] atm menjags berlangsungnya
ercrd postil. Kognis mediput belajas, memoe, dan pemecnhan
masalah.™

Antara motivasi, emosl, dan bognisl, Ketlghnva mengpakon
iriad yang sallng berinuecaksi secarm kaangels, Ferbagal sl
penelitian menunjukkan bahwa motivasl berinferaksl dengan
emosi dan emosi berinteraksl dengan kognisi® Scbagal
contoh, motivasi berinterakst dengan emosi ketika Frusimasl

WROREDY |



mengarahkan munculnya marah dan agresi. Emosi berinteraksd
dengan kognisl betika moad vang balk mengarahkan sessoeang
untuk berplkic peaitll, Selanjuinya, interaksl kompleks
antara mativasl, emosl, dan kognist akan membentuk
slbal-udlat I|1tr.'||'hrr5-|:-11.a| clin |II|{'rr,|:'r'!'.-I_:l:|IJ| METIFANE Ersdividu
dakam memenuhl kebwhihan internal maopun mecespons
lingkunganmva,

Demtikkanlah, emosi merupakan salal satu dimenst dalam
operast mental manssia, la lampll dalam bentuk sinyal dan
respans fdiviche untik melakukan perwbahan tindakan dalam
relasinva dengan lingkungan fsik maupun sosial, Dinamika
emoai sangal penting dalam proses adapfash sesectang,

Patut dicatat, berbagai penelitlan mengenai emesl dan
koprisi menwn|ukxan bahwa emosh tidak hisa dineduksi dalam
satu sistern tersendlr yang terplsah darl proses kognitit®
Emoai merupakan bagion integral dalam proses kogmitlf.
Pengalaman emosl memainkan pecanan penting dalam pikiran
ratiomdl, Kemnampuaan untuk menyeimbangkan dimensl emosi
dan rassemal itulah vang kemudian dikenal dengan inlefigensi
eryigd

inteligens! Emosl, Konsep intellgensl emodi berakar pacla
dua molel intellgensi non-komvenslonal™, vaitu inteligensi
sosial Thorndike™ dan inteligensi pecsonal Gardnee®,
Mayer, Salowey, den Caruso memomuskan konsep indeligensi
emosl secard skademis-formal sebagal “kemampean uniuk
mempersepsl dan mengekspresikan emosi, mengasimilazsikan
e ke dalam pemikizan, memahami dan bempikir dengan
mempertimbangkan emosl, serta mengatur emosi din dan
arany lagn® ™

lerkall dengan konsep inteligenii emasl, perlu ada
pemSedaan yanyg fegas anterd inteligenst emosl Hhu sendin
leastinieed fafefilgence per s2) dan moedel Inteligensi emps
limscails o evctione) imipligener).™ Intaligens] ensosi per s
hakikatriya adalah kemampuan manusls untek menghargal



GIFLRTERIC IR Peerybuk emosd, sierls I'|-|'||||I|.|| ilany anasen sibibais
mashbali Bealaxarkan makna setiap beniuk cmead ia
Selangkan paxdel indeligenst eosk pldalade peeisgorganisasian
sevara forhatas, Persiial vashoal akasbenls dan Beris) pejebsan
mengenal iviellgensd einoss, v

5. Dua Model Utama

Diakam pembabasan meagerd deligenst emoal dikenal
chisy mnched udama, yadinn imshel sl Qoee msocdedy dan model
campuran [y masiel), Model monil meniok padda model
imteligensl vmost Maver-Salovey, sedangkan model campuran
menuniuk pada model Goleman da Bac-Ca,”!

scbutan "model muml” dan *model campuran® lebih
bersifat deskripall daripsds preskeiptif. [stigah ‘mamd’ tidak
dipahami sebagas lawan car “pals’ amn selagai bal yang
lebil Bermuiu. Begliu pun dengan kstilah “compueran’,
pukan berarti palso atho Borang benmclo. Pengrunaan
seheitan “model muml® dan “model compuran® Yebib ferkald
dengan konstruksi pemodelan dan alal uker atau instrumen
pengulkumn inteligensi emoesi.

Maodel Murnd (Paere Moddel), Model murmi blasa dischan
pula model kemampuan (abdiine moded). Model Ind menjuk
padz konsep inteligendl ensesl sebapgaimana dikembangban
cleh Mayer dan Salowey, Disebat moced myml, karena mode]
bl mensahami inteligenst cmosl seruda-mncn scbagad bentuk
envleraksl antara kogmnisi dan eimosl, 2

Eeterampilan-keterampilan utamsa yang tercakup dalang
inbeligenai emas) menuret Mayer dan Salovey meliput] empat
hal.™ Pertiena, keterampllan memperseps dan mengebspresikan
emost, Contoh spestiksnya, misalnya () mengicdeatinkasd i
mengekspresikan emos secara REE, perasin, dan pemikinng
() mengldentifikasi dan mengekspresikan eavosd kepada
crang lain, ke dalam Karya senf, ke dalam sihasa, dan lain

|
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sehagainva, hndua, Letwerampilan mengasimilasikan emosi ke
dalvny pemikinan, Comtol spesifiknva, misalova (3) emosi
T akam |'-|-|1|.|L:-|J||| dalam o vang pr.mjuhﬂ; ihi
crnesh menghasilian antian untuk memibust keputusan dan
mnging. ketiga, ketermpllan memahami dan menganallsis
prwead, Ll '|i|-|'l:ll’|lv::|'!.'a. mh.a.ln:,r.: lal 'l-'l'lllump'l.lirln M mAmj
eyl lermasek enesd yang kompleks dan perssaan yang
el hersamasn; (b kemampuan untuk memahami
hbwingan derigan orang lain yang terkalt dengan pergeseran
cmosl. heempael, keterampilan mengatur emose secara peflekeif,
Contoh spesifiknya misalnya (3] Bemampuan untuk bersikap
berbuka terhadap perasaan; (bl kemampuan untok mesmoitoe
seTta mengatur emosi secard effektil ontuk mendorong
perkembangan emosi dan intelekibaal.

Model Campuaran (Miz Madel), Model campuran mensjuk
pada konsep mbclipenst emosi schagaimana dkembangkan
cdeh Goleman dan Har-On. Disebut model campuran, karena
il ind memahami intelizensi emosl bukan hanya sebagai
interaksi antara dimensi kogmasi 430 emodi s&ja. Melainkan,
intetlgensl emosi mencakup <dimensi kKogmish, emdsi, dan
inptivasionalhepribadizn.™

Goleman avida-mdld mendehiisikan ntedigensl emosi
sehagal "kemampuan yang meliputi pengendalian-dirl,
semangat dan ketekunan, serfa kemarmpaan wnfuk memotivas-
dirt®. "™ Dalam vers! vang lebth barg, inteligensi emosk
dipahaminya sebagai “kemampuan univk menghargai dan
mengatur emost dalam dist sendird dan orang lain®, ™

Menurut Goleman, ketersmpllan-keterompilan atama
vang tercakup di dalam inteligenst emost meliputi lkma hal,”™
Fertarma, mengetabul emost seseorang. Contoh spesifknya
JII!:.-iInj"II menghargal perasaan sebagaimena adanyi,
imeEmonitor persssan daed wakte ke wakiu, Kafie, mengelods
emual, Contoh spesifiknya misalnya, menangani perasaan
'il?hilflg.ﬁﬂ perasann itu tampil secara wi]ilir. kemanipian



untuk membuat orang Inin merass oynaen; ke poan
rengatast keterasingnn, kemuarungan, dan kemarahan. Ketipa,
kemampuan memotivash did sendied, Comoh spesifiknys
misalinya, memanfiatEan emesi untuk memdoroig peadagpakan
hujuan, menungla kesenongan dan nsengatasd stkap dnpodail,
serta men|aga alivan motivast did, Keenmel, inenghargal emosd
emang lain. Contoly spesifikerea misalinyn, kesadaran besemgat,
mnggap terliadap kebutuhan alan kelnglnan orang lain. K,
nsenangant refasl. Contoh spesilikaya misalnys, Beterempilan
meerigelola emosi orang lain dan bedinternksi dengan nyaman
dimgan orang xin.

Sedangkan Bar-Uln mendefinisikan inteligens) emdosi
wehagal “kesatuan kapaialitas non-kognitid, kompetenss, dan
keteramppilan yang mempengaruhl kemampuan seseorang
untik berhasl di dalam inenghacapl funfatan dan tekanan
Hngkungan®.™ Keterampilan-keterampilan utama yang
tercakup & dalamnya meliputi lona Dl Pertag, keterampllan
intrapersonal. Contoh spesifiknyva misalnya, Kesadaran dle
ernosl, kenenbahan hati, penghargzan dirl, aktoalisasi dird,
dan kernandiran. Keddin, ketecaogpilan interpersonal. Comtoh
spesifiknya misalnya, hubungan interpersonal, anggung jawab
sosial, dan empatl, Ketigo, keterampllan adaptasi. Conleh
spesifiknya misalnys, memecahkan masalzh, mengatas]
masalah nyzta, dan feksibilitas. Keempal, keteramplan
myenigeloda stres, Contoh spesifiknya misaloya, bisd menerima
stres, inengakasi dorongan emasd (iopalsi. Keffonm, muwd wmwn,
Contoh spesifiknya misalnya, kebahasghaan dan optimisme:,

Kedua model inteligensi emosl itu memunculkan
beragam anggapan, Ada vang memahami bahw'a peroedaan
it tklak bersifat konseptual dan merpakan bal ang wajar
belaka dalam perkembangan U™ Namusn, ado pals yang
memahami kedus moded Inteligensl emoesi 1d satu iama
lain berbeda secara konseplusl® Sementara 1, aga pula
vang memahami bahwa meskipun keduanyn berbeda secara
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ensepbual nanven kedianya sama-sama penting dan beesifal
Leawplementer dalam praksks peolldikan,

et Lioleman, muslel=-inode] Inteblgensl emosd ity
(ol sy merapakan paradigma Barne dalam khazanah
abiiplin pabkasbosgs.™ Dalam bal Inl, 18 mengasoa ada pengertian
Panidigma sebagaimana dlongkapkan Thaamas Kuhn, yaliu

Smslel vankg mengart lklasikan dan menspesifikasikan suatu
bl Jebély Banjut dalam kondisl Bara atau kondisi yang lebih

menantang® ™
baclh, muncualnya model-model intefigensi emosi itu
merupakan hol fak terhindarkan, Sebab, sebagaimana

dmmgkapkan Buhn mengenal pergesesan paracigma kellmean,
Pahiva =ekali madel dikemukakan idalam hal il inteflgenst

emal) maka akan Gerkembang persaingan artikulasi, kesodaran
untuk mencoba berbagai hal, pengungkapan ketidakpuasan
secara teras-lerang, dan pecdebatan akademis. Model-model
intedigensl emost perla dipahaml dalam konteks seperti fou**

Meskipun madel-model inteligensi emaosik saling bersaing,
namun pache disamya memiliki inb yang sama dalam hal
konsep dasarnya® Inteligensi emosi, pada tingkat yang
paling umun, pasda dassrmya adalah kemampuan menghacgal
dan mengatur enosi dalam die sendin dan dalan beselasi
dengan pihak lain. Tingkat paling umum pemahaman
mengenal utcligens! emosl loa meelipwt] empat unsur Wtama,
vialtu kessdaran dind, pengelolaan dict, kesadaran soslal, dan
pengekdaan relas B

(Heh kxrena iy, memperiaalkan |'!|-|:r|,:lqr.l.',|;|:1 antarn moded
murnl dan maodel campusan tdak tedaly relevan® Jauh
lehib relevan mempersaatkan alat ukur intelipensi emosi®®
Selraly, secarn konseptual meaxdel-maxde] intelipensi emosi pada

dasarnyz saling melenghagd (complesmerdan, bukannya saling
berentangai Gumratkrton,



6. Alat Ukur Inteligensi Emosi

scjak tabhun JiNEkan, sepilnl jalvan sielab Mayer dan
slovey pertama kalt mengomukakan rumiman akadeini,
formal tentang inteligemst ok, malal lerfadh preegeseran
perdelatan aksdemiy i antasa para abli inbeligens emoni,
Fekous |_'|||;'r|;'|('|_'|.i|j|'| thilnk gk mengernak rcihel-mendi] inleligen
el Melsinksn, pendeliatan leblh menvoal instrumen st
alst nkur !||'|I;-|;'|I,,F-|:|1s| pmasl, Masalah ulama yang diperasalkan
adalah: derygan car bagaimanakah intebpenst emosd semestinya
divkur? Apakah divkar dengan alat ukur Beropa tes undbik
mengetahul pedlasmma maksimal? Ataukah, diuker dengan aka)
ukur laporan dirf untuk mengetabal perfosma tipikal™

Secara wmim, betbagnl pandangan dalam perdebatan
itu biss dikebomnpokkan dalam dua perdekatan. Pendekatan
pertama, berpamilangan bahwa alat ukor inteligens emos
yernestinys mengukor pu;-Tf{,-rma rmaksimmal, sepertl dalam
tes kemampuan kognititdiQ?! Tokoh utama pendekatan ing
adalah Mayer dam Salovey. Pendekatan ind dmuorya didukong
olen mercka vang memdllkl latar belakang tradisl akademis
Amerika Serikat.™

[H pihak laln, @& vang berpendirian bahwa alat ukur
inteligens emosl vang epat semestinya mengukur perborma.
tipikal, dalam penvtuk keeslones laporan dini (selfeeparm), sepent
dalam pengukuran cind kepeitadian,™ Tokeh utama perslelatan
inl adalah E.V. Petrickes dan A, Furnham. Pendekatan ini
urmmnyd diasml aleh mercks yvaiyg memilikl Iatar belakang
tradisi akademis Erops, khussnya Inggris.™

Berdasarken perbedaan pengpunaan abst ukor ite, laotas
clibeckaban secars fegas dies macam ntebgenss emost ™ Pertar,
inteligensi emosd yang diperodeh dengon alat ukuer perfierma
maksimal, disebul Intellgensi emosi kemampuan (abiliny
etodional tedlipence). [H kil inteligenst emosl dipatiami dalam
konteks model murnt (pure meelel). Dalam aell, inbeligensi
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erwond Uipalinmd semnta-matn mermpakan etk interoksi
sttt kognbsl dlan emasd,

Kvlea, dnledigens) eenesd yang diperalel dengan alat ukue
|weatoarma Hpikal, disebul Infellgensl emosh ciel (il santiawd
ietefigemvl, 1 <inl Inteligenst emost dipahaml dakam kenteks
mewlil camgiran oy pwdelt Daliom s, inteligenst emosd
dipsabiaent Dakan senela=roata ieleraksd antam dimens kognisi
dam ek safa, melabnkan mencakup dimenst kegnlsd, emos,
ilan wwetivasional/kepeisician,

DiemilEianlah, perdebatan mengenai alat aksie inbeligens
el it amal penting artlnvi bagl perkembangan wacana
intelipensi eoosl secara akadeinis, Korena, dengan demikian
menjadl jelas perbedsan fondamental antara inleligendd emnosi
sebagai “kemampuean” dan intelipensl emosl sehagal “ciei®™.
Tnteligensi emosi kemampusn' eekibint pada model murni
dan menppanakan alat ukue berups tes kemsmpuan untok
meengukar performa maksimal, Sedangkan 'Inteligensd emaosi
¢’ berkiblat pada moded compurin dan menggunakan alat
ukour berupa xuesloner laporan dirl untuk menpukur performa
|i|:l:ikul-

Berdasarkan konmstruksl seperti ftu, secara teorctls,
InI!-El:.g-EI'.lii PIEcl KEMampuan b-:rp-l:ll;l_'n:i. meémniliki tingkat
hubnengan lehin kuat dengan intellgens! akadenmds/ 10, D s1s)
lakn, mnteligenst emasi cirl berpotensl memdliki hobangan
lebih kuat depgan cin kepribadion, Adapun gambaran umuam
kedua pendekatan lar ubur inteligenst emosi dapar dirkngkas
dzlam tabel 2 {periksa, lalinnn 159),

Mengenal kechia pendekatan it Pefricles mengemukakan
pendapat menarik ™ Mensrtoya, dengan tetap menghosmati
jrenicdapal para pendakung alat nkur tes pesfonma-maksimal,
swhenarmyva hamplr tidak mungkin mengukur performa-
maksimal inteligens emosk SeSeorang cengan mengginakan
bes, Sehaly, emosl seseomnyg bersifal sanpat subsjektif dan
Eompleks. Selslngga, 13dak mungkin hal i tEl'ﬁ-Fll'l'll-'liJ.r:l-:il-ll
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secara kompreshensif dan benas-benar objelktf dalam bentuk
skor yang dipescdeh melalul tes, Yang lehih mungkin dilakukan
adalah mengukur performa-tipakal inteligensi en0sl sCS0ORNE
denigan menggunakan laporan-diri,

Pendirian o selaras dengan keshiopa by skads [ bensil
vang dilakukan Watson."” 1a menyatakan, bahwa dalam
hal-lial tertentu, mengokor eososd seseosang metang  bis
dilakukan. Misalnys, Ity dilakukon dengan mengeunakan alig
ubour ehektroddermal. Meski demikion, hasil pesgukaran iw
harus divalidast dengon hasil laposan-dirl yong bersingkatan
mengenat perasasannys. Dan, manokala tesdapad pedsedaan
antara keduwanya, maka Laparan-did iulih vang bharas lebih
diutamakan.

Mengingat itu semua, maka sesunggubinva lebil
realistls dan masuk akal menygukor inteligensi emost dengan
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meerggiiakan ksessoner laporan-difi unuk memperaich
pamsbaran inleligensd emawl citl Langkah flu lebih realistis

daripmta mengukus Inteligenst emod dengan mengpLinakan
fes bemampean anbiek memperoleh gambaran inteligens)
ernenl kemvampnaan,

7. Memahami Titik Temu

IMalam Khazanah kajlan inteilgensd emosi, ads pertanyaan
penting vang enal kaltannys dengan wacana tendang karakler,
Feranvaan i demikian: mengapa banyak aoang yang secard
intebektual cerdax {10 thagel), namun mereka tak becus
maerjadi pilol yang baik ates kehidupan etika-moral mereka?
sehzllenya, mengaps banyak orang yamy secard infelekisal
dsa-biasa saja, namun mereks sanggep mengxb pllot yang
haik #as kehidupan etka-moral mereka?

Terkait dengan pertanvean ilu, bechapai hastl penclitan
mengenai intellgens! emosl di kalangan Kaum muda
menunjukkan kesimpulan menarik. Menurut berbagal
penelitian w, siwa iy memiliki inteligens emosi tinggi
urmumnya cendenung kuranp apresif dan lebih prososial™,
mereka umuninya lehih empatik™, sedikit saja atae sama sekali
lidak merokok maupuen mengkonsums atkehol™, cenderung
lituils bahagza™', lehih jarang miembolas!™ dan |'||:|.1'I-L'|.'i.i.:]|."1'l.

Sebaliknya, siswa vang memilikl intetigenss emos) rendall
cenedepuny bebil muodah lepas kontrol™, rentan mengalami
depresd, mudeh putes ass atau babkan peroah menggagas
untuk bumub din™®, cenderung membik msa rendah dicd ™,
emadaly merasa cemas,"" dan kebih maclah terlibar kenakalan
pieriifa

Hasdh berlagad penelitian liu menginedikasikan balowva ada
kuvtann aniara inteligensd emost seseonng dengan kuaalltas
kataktemya. Meneka yang memblikl Inteligensi emosi tinggi,
censdenang memilikl karakier lebdh kumt daripada mereka vany



memalikh imfeligemst emosd pemitab. Tensikian prala sshialiknya,
mereka vang memillikl iniedlgenisl emosh edsiclali, ceridening
ek karakicr Iebdh lemaly darlginda mieeeka vang memsiliki
inteligensh emosi leldh (g

harena Hu, wajar mamakala il tiahsd pendsbiban
krrakber, kind makin menpemaka peinkekalan yang fiddsleri
penckanan pada peean emosd dalam pemgembmngan kerakjer
Menuril perdekatan inl, tidaklah mencakapi Blo peodidikan
karakier hanyva eeengandalkan pada moled peidekstan lama
vang menckankan pemsloassan kebajikan dan pedalaran
kebajikan. Melainkan, penedicikan kacakter harus juga member)
perhatian pada wpava peacerdasan eosd,

Sejumlah kajian mutakhir centening makin mengoesikan
pandangan medngenal pentingnyva upaya pencerdasan #mos|
dalam pendidikan Xarakier. Sebab, demikian oenweuad
pandangan iny, dinamika kehxdupan morpl can karmakier
sHeMANE sesungpubnya sangat dipengarunl oleh dinamika
kelidupan emosicnalnya. Konsep-konsep moral secars hakiki
berkait dengan eowesi; demikian pols keputusan-keputesan
moral senantias mengekspresikan perasaan kita,"" Schagad
contod: ungkapan bahwa "mencurl il salah’ sesungguhnya
Hdak enemiliki bobot mornl yang besmakna, Jauh lebil
benmakna ungkagan “saya tidak suka mencurt’. Demikian pala,
berbagal demonstras) terhadag kompior vang digelar sehaglan
wargd masyarakol bukan sekadar karena mesckn taha babwa
karupior Hu persmpok wang negam. Melainkan, i kisena
mereka Ldak suka pads Edrijibos,

Denikianlal, ada (itik temu sntora intelipense enios
dan pendidikan karakter. Titik tema It adakzh: dus-dsanya
berkepentingan terhadap upava pembendayaan omosl, Dalan
khazanah tradisl pendidiksn kasakies, pembeskivasn cimns)
disnggap penting umiuk mempertajom dan memperkaag
perisaan mordl Seseocang, sebhlongga la seonakin mampe
bertindak dengan enac Sedangkan dakam khaziaah indetigens
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e, pembendavann ewosl pesting untuk meningkaikan
kemnampoan mesgelola emosd diel sendiel dan orang Lain,
sehingga la mampu menfalankan hidup [beradaptast dan
mciitiansiormasl ngkangan| secar leblth efekiif,

ladi. ibavat sckeping matta vang, kink wacina mengenal
emost memiliki dua sisi vang mosing-masing memiliki daya
tarik sama kuat dalam wacana kontemporer. Pada sisi vang
satul ia sering kali dikaitknn dengan wacana tentang intellgensd
ereosi, Pada sisi lalnnya, ia sering dikaitkan dengan wacana
tentang pendidikan moral dan Earakler,

Wlaka, dua wacana lm tak perlu dipertentangkan, kazena
memang tak bertentingan, Keduanya bemsifal saling melengkapd.
Artinva, kajian mengenai emosl dalam khazanah wacana
Inteligensl emosi maupun khazanah pendidikan moral dan
karakter, keduanya memperkaya pemahaman kith mengenad
pentingnya emasi dalam kehidupan konkret sesehar.

Belajar dari kedus khazanah itu, kitz jadi makin paham
bahwa emosi Ibu amat penting. Matakala emosi itu kita
terdayakan dengan benar, kita akan memilikd karakter vang
makin tangguh (ieblh mampua bertinda¥ dengan bemar)
sekaligus makin mampu beradaptasl dan mentransformasl
lingkungan klta (menjalankan hidup secam lebih efektify
Earena iw, mengolah emosi (olah rasa) patat memperoleh

perhatian lebiby sungguh-sungguh dalom prakilk pendidikan
Kita *
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1. Kebijpksanaan (wisdomn)

Masyarakat Yunanl kuno memahami kebijaksanaan sefxagai
kebajikan yang |'|FLI'|11E ptimna, satu-satunya yang mfmimpjn
kebajikan lalnmya. Eebijaksanaan adalah periimbangan vang
baik. Kebijaksanaan membuoat kite mampo mencetuskan
keputusan-keputusan yanp masuk akal dan bmk bapi kita
mavpun crang lain. Kebijaksanaan membimbing kita
bagaimana mewujudkan kebajikon-kebajikan Leinoys ke dalam
tindakan nvata, kapan difakuakan, bagaimana melakukannya,
dan bagaimana menyelaraskan kebajiksn yang becbeda-beda

nanakala satu sama lain bertentangan bilamana dilakukan
(misalnya, bila berxata jujur mungkin akan melukal hatl

cesenrany]. Kebijaksanaan membuat kita mampo menimbang
sesyatu secara tepat, melihat apa vang sunpoubh-saengguh
penting dalam hidup, dan dalam menelapkan prioritas.

Bingkasnva, kebijaksanaan mencakup:

= Penilzian L bakk: |:I:|!!'l'|3r|1]:||_:|i||1 rrie b l-:l.,-|1|.|1'u5.-.‘||:1-
keputusan berdasarkan pertimbangan mitang.

=  Tahu cara mewujednyvatakan keba|ikon ke dalam tindakan

nyata.
o Cerdas dalam menentukan apa vang peanting dalam hidup

dan mampu menyusun priovitas.
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7. Keadilan (fustice)

Eeadilan berarti mengharmat hak semun orang, Ealioh

Emas yang menghendakl kita agar mempetlskukan orang
lain sebagalmana kita ingin diperlakukan, memupakan ponsip
keadilan vang dajat ditemukan dalam becbagal budaya dan

aparma & seluruh penjuru dunda. Keadilan rencakup guala sisp
menghargat dird sendid, menghormati hak dan kehormatan kita

sepudind secar wajar. Perhatian yang sungguh-sungpuh terhadap
keadilan {dan kemampuan untuk melakukan penemtangan
mori] ketika menphadapi Retidakadilan) menginspinas kita
untuk hidup sebagai warga negara vang aktil membangun
masyarakat dan dunia vang lebih adil. Kingkasnya, keadilan
mETH Ak

¢ Bersikap wajar {ugahari, moderat)

s Menghormatl pihak Ialn

»  Menghormatl-dirl sendin

» Tanzeung jawah

 Jujue

« Santun/beradab

= Toleran (menghormatt kebebasan hatl secank)

3. Ketabahan (fortitasde)

Retsbabhan membuat kita mampu wniuk melakukan hal
vang benar keiika menghadapi kesulitan. Membuat keputusan
vang balk dalam hidup inl sering kall merapakan hal yang
tulak niadakh, Karena (fu, ada sembovan yany mengatakan
“Lakukan ketenaran meski subit, daripada melakukan hal
vorg mudalh tapl tidak bensr”. Ketabahan adalah kekwatan
darl dalam dirt klta vang memampukan kita uniuk mengatasi
atau menahan pensteritaan, kekalahan, kesusahan, dan
krkecewaan, Relseranian, keuletan, panjang sobar, ketekunar,
daya than, dan percayn din yang sehat semua it adalaly
unsur-unsur dari ketabahan, Kitn bisg belajur lebih banyak
dalam menpgembangkan karakter Kity melalui penderitaan



dartpacka keberhastlan, babwa kermanduran dapat membiosi
kita ledsih Kt bHa Kifa fldak hondok paida rosa bersalah
perhaclage diel sencdifi. Wingkasnys, ketalsiban mencakugy

#  kebweranian

& hrulelan

& Danjang sabue

»  ketekunan

e Memiliki dava 1alun

= [Percaya dard

4. Pengendalian-diri [elf-oonfrad)

Pengendatian-din adalah kKecasapian untuk memerintah
diri sendiri. o memampokan kita ootuk mengendalikain
kemarahan kita, mengatis hawn-nafsu dan kegemaran kiga,
dan pengejaran kesenangan (meskipun masuk akaly dengan

plam penguasaan dirl. Pengendallan cirl adalah kekuatan untuk
erenolalk podaan. Ttu memampuban Xita wiluk reenunggu dan
menuncda hadiah deml pencapadan hajuan-tujuan yasg lebib

tingzi dan lebili jauh. Pepatal lama mengakul peniingrya
pungEl:l.-:L:.I:iH:I. dirl dalam h:l,'|'I1I:|IJEIH:II maral:” Kitalali vang
meengendalikan keinginan kita, atau keinginan kita vang akan
mengendalikan Kita™. Tindakan serampangan dan krbminal
tmbuh dengan subur dalam ketladaan pengendalinn dir,

Rngkasnya, ponpendalian deri emeencakop:

« [rsdpin diri

« FKemampuan menpgeiola perasann dan gerak bali orang
«  Kemampaan menunds kegenibiriai

o kemaumnpuasn mendlak godann

= Sikap tak berlehiivan/maderal
o Kemmmpuso mengontnol hasoat seksaal cod seodin

5. Rasil (lowe)

Kasih melampaul Keadilan, Kasth memboerikon ittty clard
tuntutan yang wajar. Kasily adalah kemauan uniuk melakukan



pemgorthanan demi kepentingan orang lain, Keseluruhan
witomapark slark kebajikan-kebajikan manusia yang penting
ermpath. belas kasth, kemurahan hatl, kemurahan bhatd, suka
miclavani, kesetian, patiotlsmedan kemadan memaafkan)
memberitik Lelss|ikan kasih, Tentang Kasih, ada yang menulis
Semikian “Rasih tangsa pameih yang lak menglarapian balasan
sialaly kebuatan paling dabsyat di dueda ing. Dampaknya bag)
o paerstserl muaupan pencrimanya lak ternilal” Kisih adalah
kebajlkan vang semintiasa diharapkan, Eingesinya, kisih

CHIMEr R Erfrsr -t Parslicke on @ aree e

M e Ahiigy
« Empati
#  PBelas kasih

«  khemumhan hintl

s Suka melavani

=  RKesetiaan

« Patriotikx {mencintai hal-hal yang mulia vang dimiliki
nepeci semkic]

s Kemauan mermaafkan

6. Sikap positil (posirtive attitade

Manakala kita memilikl sikap nogatf dalam hicup, kita
akan menyusahkan dicl kita dan orang lain. Jika kta memiliki
stk posifil, kKita akan menjesdi orang yang bernibal bagi i
witd sendini maupun omang laln: Kekuatan karakier sepertl
selalu punya harapan, antusias, lowes hamons iy sedms
mefugkakan baglas dan sikap positif. K senvua, tua dan
wiada, pela bgat baliwa kit sendivilah yang memilih sikap
Eila. Sepertl Kata sebusch ungkapan “Scebagian besar erang akan
et asa Baliaghs sejabt ks menbentulk rasd babagla dalam
i imwicka,” Lingkagan lain mengatakan “Saya sudah belajor
Marl jwrigakaman lsihwa baglan tesbesar dar kebahagiaan gtay
kesenpgsaraan ks terganiung pads becendenangnn kita dan

buckan pada kesdaan-keadaan kita,” Ringkasnya, sikap posielf
188  miwisakup:



& Selalu pumia harspan
& Aniusias

- Luwis

- Hinmiceris

7. Kerja kevas {frerrdd vinrk)

|halarry Rlclupy b, Vdak sy s Disa rmeiiganfikan ke
keras, Tidak ada kebiesatan clan prestast yang igast olbeagel
tarpa kerja keras. Ada ungkapan mengatakan “keberaslan ing
1% keberuntungan dam 9594 kerja keras®, Unglapsen i bikan
schuah deskripss pengalaman, Melainkan, 1a lebibh merugakan
penekanan baliwa kerja keras adalah sebush kebafikan. Itelah
whahnva Gandhl mengatakan bahwa keinginan untuk hedup
enak tanpa Kerja keras adoinh dosa besar, Ringkasnya, kerps
kiras mencakuj:
= Prakarsa
& EKerajinan {slkap rajln)
« Memiliki sasaran yang jelas
= Panjang akal

B. Imtegritas (Inlegrity)

Integritas melekat pada prinsip mofal: memegang tegun
prinsip moral, setla pado suara hatl, menepatl janj, «<an
berpegang teguh pada apa yang kita yaking, Memiliki integritas
adalah menjadi “penuh” sehingga aga yang kity Eatakan
dan |lakukan dalam sliuasl vang berheda tetag Konsisten
buksnoya bertentangan. Integolias berbeda dard kejujuran,
yang mengatakan kebenaran kepada pihak labn [ntegntis
mengatakan kebenaran kepads did sendin, Ada ungkapan
“Bentuk penipuan yvang paling berbahaya adalab menipu
diri.” Menipu dirl membuat kith melakukan apa g yang
kita Inglnkan, teemasuk kejahatan yang besar, dan mencari-
carl alasan untuk membsnarkan tindakan kith Bingkasnys,
integritas ‘mencakup:

188



s Memegang egubl pripsdp ool
e Aetla pada ssara luall

=  Menvpail jantji

e Sbemllikd konststenssk el

e fujur posla dlick el

9, Pennh synkor [Freilfode)

Penuls syukur, sehagabimana knslh, ukandah seksdar perasaan
melmnkan kelwndak yang terwajud dalam tindakan, Fia
memifih unduk bersvubar, sevagalmana kita memilih ontuk
mengaskhit, Pemudh syukar sering digambarkan schagal rehasia
dami hikhug vang Bahagha, Hal Bu mengingatkan kita bafwa kita

sermaa minam dan sumur-samsr yang lidak kita gali sendie,
Hal ity menggerakkan kitz unwk menghitung berkar-herkat
kita setiap har, Ada ungxapan “lika kita bisa masuam air segar
vang Ingin kita milnuem dan memilikl makanan yang ingin
kita makan, seharusnva kita tidak pernah mengeluhkan aga
pun.” Hingkasnya, penuh syukur mencakipe

& Selalu I,:I-rr{:|.'ul|:u|7 _'||‘.|r-|3'5i.'||'i|’ :|'|_"-|'§'|_.3|;|ap kebaikan arang lain
o Mengakui dan menerima kelemahan dict
¢  |sdak meng@eratn

1, Kerendahan hatd (bl

Lhapeal dikatakan, kerendohan hatl mesapakan clasar dari
sefuruls kebiidupan Bermoral. Kerenclahan hatl penting unduk
bisa menidliks kebalikan-kebajikan incya, Kanena, kererslabag
Man msenlad! kila menyadar] betislaksempumaan kita dan
bbby kit uniuk wencobs mesjod oang yang bebih
bk, Fevwerebalan batd sengakol kekarangan dan kbebiban
bita, sevta meenpgginakan kebeddhan Bo itk oembesikan
I Lanpa mencard perliatlan stau menghamapkan pujian.
Ada ungkapan “Setengal dard kelahatan yang terjadl d
dumia fevkall dengan orang yang ingin "Jl“"lHH“F' FI-I:-|1I:lI'Lg.rI
lanpa kerendabian hail kit skan meiyemshunylkan semun



kekurangan kita; kekurangan-kekurangan it kita tutupi

dengan kebanggaan semu. Kerendahan hati mendarong kita
untuk Perangoing |awab atas kesalahan dan kegagalan kita

{bukannva menvalabikan orang lain), meminta maal atas hal
jtie dan berusaha uniuk membuat Kemajuan, Ringkasnya,
kerendahan hati mencakup:
e« Memiliki kesadaran-din
s Mau mengakui kesalahan dan berlangmung jawab untuk

memperbaikinya
o  Berupaya menjadl pribadi yang lebih baik

Sumber: Thomas Lickons, 2004, Charachy Meters, New Yooks Simon
& Schuster, p. 8-11 dan p 226-227 dikutlp dan diclah dengan

penyesuaian seperlunya,

sypundy



APENDIKS 2

Survel Sederhans untuk Perbaikan
Budaya Sekolah

fabap pedlamn menyusun rencana tindakan untuk
memperkuat budaya sekolah kdaleh berfokus pada satu atau
dus sasaran. Cara wuniuk mendapatkan aps yang hendak
menjadi fokus itw, adelah dengan mengedarkan daftar sureel
mengenal "Perbalkan Buedaya Sekolah® yang merckam apa
vang menjadl perhatlan warga sckalah, Uniuk ife, memintalakh
masukan darl puru dan karvawan serta siswa dan prang hea
siswd, Dapatkan Informast darl mercka mangenal apa vang
harus menjadl perhatian sckolah €l tahun yang akan datang.
Berikut Ind adalab contoh surved i

Bertkan Eesla & (eeribangh pooda diee agends varg memarui Anda
fariid alilokakan il sekiolal sk piespevinickl Budaya sefdah!

Meningkatkan tangoung jawah siswa tethadap keglaan
akademik mereka,

P Meninpgkatkan rasa hormai terhadap paca o dan
Karyawan sekolah lanlnnva,

Meminghatkan rasa hormat vang ditunjukkan oleh
Burd dan karyawan kepada siswa.

Meningkatkan sikap baik antar slywa dan mengurangi
gertakan dan kekerasan antar siowa.

. Meningkatkan kefujuersn akademik,



Meningkatkan rasa hormat dan langgung jawab
terhacdap sikap dan pesilako seksal,

Meningkatkan keterlibsatan oeangg fua dswii.
Memperbaikl bahasa yamg membsrgun.
Memperbalki sportivitas sivwa, karyawan dan guru

dalam kegiatan olahragn.
Memperbaiki moral guru dan karyawan,

Mengembangkan kebanggaan/harga dirl sekalah
Yang lain:
Yang lain:
Sebutkan hal-hal vang tidak wajar {contoh: j

Untuk setap dua agenda terpenting yang dipilih: spa
satu hal penting yang harus dilakukan oleh sckolah untuk

memperbaikinya? R -

Sumber: Thomas Lickona. 2004, Clarecter Muoliers, Bew York:
Simon & Schuster, halaman 236-237, dikutip dengan penyesualan
seperlumya, Ish dafear itu bisa disesuaikan babkan sansa sekall diulah,

sesuai dengan kebuiahan dan pergumulan sckolah Amsla
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Kepemimpinan/dukungan administratif, idealnya termasuk
koordinator pendidikan karakter.

Leterlibatan staf secara sungguh-sungguh.

Keterlibatan siswa secara sungguh-sungguh.

Eeterlibatan orang ta siswa secara sungguh-sungguh.
Jlanji (kredo) dan semboyan (motao) sekolah yang bertumpa
pada karakter

Penggunazn bahasa karakter dalam interaksi sehari-hart
dan dalam pedoman perilaku vang berlaku di sekolah,
kebiasaan sesehari dan upacara, pertemuan-pertenuan,
kegiatan ekstra Kurikuler, buku siswa, rapor huamas
sekolah, dan komunikasi dengan orang tua siswa.

Fesepakatan mengenai kebajikan yvang hendak dicapai
termiasek kebajikan-kebajikan dalam hubungan kerja dan
hudsuiigan antarpribadi.

Hencana menyelunh untuk mengintensitkan pengembang-
an dan pembelajaran mengenai kebajikan-kebajlkan yang
hendak dicapal atau ditargetkan oleh sckolah.
Contoh-contoh perilakue yang diberikan oleh guru/

karyawan dan para siswa, yang menunjukkan ‘tampak
wpertl apa gerangan® kebajlkan itu, dan ‘seperti apa



11,

11,

12,

13,

14,

15,

1,

17,

gerangan tanggapan’ berbagal kalangan o lirgkungan
sokalah.

Penekanon pada tanggung [owab semoas gur/Knryawan
dan siswa unluk memeragakan kebajikan-kebajikan
tersedl,

Pengintegrasian  keba|ikan-kebajikan tersebut ke dalam
pembelajaran di seluruh Kurikulun secars 1erus-menems,

Bilamana memungkinkan, dilakukan gralslikasi korikalum
pendidikan Karakier.

Digunakantva pendekatan/ancangan yany pelas tethadap
miata pelajaran vang mengoajarkan kebajikan-kebajikan dan
mengenalkan karakter yang balk, dengan cara memberikan
peniekanan pada sisi slasan moral vang melatarbelakangl

perlunya meiakukan sesuaiu vang baik,

Upayva segenap warga sckolah wnmk rmengembangkan
keomvunitas sekolah vang saling pedull untuk mencegah
terjadiinya kekejanan i antara teman sebaya.

Lingkungan visual vang kayva Rarakier (menggunakan
tamnda, poster, kutipan-kutipan, dan Lain-tain),

Merekrut gure/karyawan yvang berkarakter baik, vang
berkomitmen untuk memeragakan dan mengajarkan
karakter,

Pengembsangan staf dakam hal ketesampllan-keteramptlan
dan strategi-strategi pendidikan karpkler, sema bertanggung
jawab untuk menerapkannya (Apakah keterampilan
keterampilan dan strategl-strategl itu menjasdl bagian
darl rencana pembelajaran? Apakah abservasi kepala
sekolah mencatat hal fru? Apakah gura metaporkan dan
mendiskusikan secarm teratur hal-hal vang meoski Kerjakan
untuk mengembangkan pendidikan karaktbee?).

IR, Seclnkandjadwilkan wakle untuk merencanakan personel,

mendiskusikan serta mereleksikan progranm kacakier, dan
eciyn moral serta budaya intelektual sekolah



19, Dukungan kevangan yang wajar (pendidizan karakrer tidak
selalu membutuhkan anggaran besar, nimun sejumlah
dana dibulubkan untuk menvelenggarakan lokakarya.,
semsinar, menyvedinkan waktu untuk perencanzan dan
pengembangan progm, sumber pustaka dan bahan-
Bahan; [ikn membell kurdkulum tentu membutuhkan
danta kebih besar),

2. Rencana penilalan berkelanjutan mengenal dampak

prograim

Sumber: Thomas Lickana, 2004, Charecter Marters, Mew York: Simon
£ Schuster, halaman 238-239, dlkuatip dengan penyesuaian seperlunya.
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APENDIKS 4

10 Strateqg Pangorganisasian
Pendidikan Karaktar

Terna kebajikan bulanan,

kebajikan mingiean, téerksit dengin temna builanan
CikligE I.'|;'I_'.|=|Il-:r|n Fypa tahunan atan empat fahunan
[enam kebajikan dalan setalun, enant kebajikan dalam
tehun berikutriya, begito seterosnya) cara demikian
menghindarkan pengulangan kebajikan vang sama tabun
derns tahun.

Tema tahunan (mlsalnya “tahwun pecdamalan®
*tabun dizsiplin-dici”®. “tahun Reberanian®), sefing
Eali dikombinasikan dengan fokos tiga bulanan
(misslnya “Menpembangkon perdomaian i kelos
kita”, “mengembengkan perdamadan di sekolah kita®,
"mengembangkan perdamaian dalam Beluarga kita® |
“mengembangkan perdamalon dalam masyarakal kita
dan dusia®),

Pemetapan kebajlkan yang tepel Dagl setiap kelas, vang
dipelajarl di sepanjang tahun pelajaran. Misalnya,
ketertlhan untuk faman kanak-kanak, ikhtiar uniuk kelas
saty, kebalkan hatl uniuk kelas clua, tanggung jawah
untuk kelay tiga, dan ketekunan uniuk kelas empat. Cara
demdkian memberikan kesenypatan untok stuclh memsdalans,
peigulangdn prakeik, dan pembantukan keldasaan



G, Perangkat vang 2ama mengenal kamakter yang diharapkan,
Fang, dilaksanakan 4i semes bngkatan kelas pada tahun
vang sedang berjalan; i mana masing-masing geru
secara sendiri-sendin memilih kebajlkan (atau kebajlkan-
kehajikan) mana vang akan ditekankan pada wakiu
terlentu melalul penggunann buke, kegiatan, ataon satuan
wurikuluns, Misainya the 5% Pillmo of Chanecfien, waiw,
ClRracteroaunisorg,

7. Kerangka kerjn kurikulum pencdidikan kaakiesMisalnya K-6
e Virhies, www lintRinstitute.org Ty merckomiendasikan
sebajikan-kebajikan vang coook wntuk dikembangkan dan
mesmilikt Beterkaitan denpan sumber-sumber kurikober
dalam ingkup semacam I, misaknva sastra dan sejeran.

8. Kudkulum pendidikan kasakier vang terpublikasikan
leseria |i|,'r'.g;..'-|1: Urut-urulan rencana |:||'r||I:-'.-'|.1|-EI:rEI!1
(Mzsaloys, Serond Step, K-7.2, www,cfichildnt,org; Pramoning
Alternalive Thinking Strelecks, K6, www channing-ete.
comy; dan Pesitive Action K-12, www posiction.com.

9. I'endidikan karakier “model proses®. Misalnya sepemi
e Carliig Schom' Comsoniandly, www.devsiuorg; Regawasive
Chassroor, wownw.responsiveclassroom.org; dan B-12, W,
cortland edufcdndrs, Model-model terscbus didasarkan
pada strateg kelns dan selurub lingkungan sekolal.

1L Pendekatan budaya sekolah yang menvkankan pada
pendiptaan etos keunggulan mosal dan intelekival &n
meemibeet perbatian pada karakter dalam selurich program
Kurikuier dan kokurikuler wetapi tldak perlu memberi

nama seperangkat kebajikan yvang menjadi sasaran yang
secarg formal menjadl kemiltmen sekolah. Pendekatan

int wmumnya digunakan odeh sckedah menengal vang
iemiliki tradisl vang kuat dalam menekankan zarakier.

Sumber: Thumay Lickona, 2004, Cianctr Madlers Mew York: Stman
1 & 3huslen halaman 24024 1, clikUtlp deagan penyesualan sepesluziva,



APENDIKS 5

100 Cara Mengembangkan Pendidikan
Karakter dl Sakolah

Berikart ind contoh berbapai cora prakiis yang dapal dilakukan

sekolah untuk mengembangkan pendidikan karaktes. Cara-
casa Inl tidak bemsifat bakwe. Sekolabh bisa mengembengkan,

mengadaptasi atau bahkan menambahkannya sesual dengan
kebutufian dan dinamika setempat,

1. Pajanglah gambar-gambar para tokoh inspiratil & awla
sekolah dan muang-ruang kelas

2, Selengparakan program pembelajaran siswa.

3,  EKembangkan kelonpok-kelompok pelavanan dengan
buapas yang koakret untuk warga scholah.

d. Berikan perhatian pada upava pencegahan dan
penghentian timdakan mengkambinghltamkan seorang
siswa abel sESwa-siswa I.:I:nn':.'u.

5. Buatlah program penghargaan unfuk mengapresias
berbagai hal Yang membanggakan, selin prestast
akademis, ¢lahraga ataupun kesenian,

i, Buaatksh []-E'JHEIJE,HHDEHH [yrarde) vang Ceomiif mengssal
perilaku dan kontribush siswa,

7.  Buatlsh pedoman perilaka I kelas dan sekolah yang
disetujul oleh para skiwa dan gur

B, Undanglal para orng tea slswa untok mengamatl dan
berkentrilusi techacdap kemajunn kelassekoldali,



I4.

15

14,

|F,

i,

1,

Fililslaly semboyan hichep {eedio) yang bersilat persaral
dai ddiskasikan o dengaii i,

ke B kan “keha|ikan bulaiwan™, pelajand o dan

Prikan pemghargaan kepicdia sl yang memilikl catatan
kiemsajuan paling ik dalam kediajikan terekni,

St alaly siswa mengungkapkan bpkah iKhfa yang bersiia
peesomal dan Ganykan menga lokob e menjadi idela
s vang bersanghinan,

ealans diskusi tendang corita-corita, sejarzh dan berbagal
optk pembicarnan lain, sccara periodik sisipkan
peranvaan “Hal-hal balk apa yang harus dilakukan®,
Ialu timclak lanjuti dengan diskusl,

Ranttulah siswa uniuk melihat baliva "menjdi peibadi
vang baik" Itu lebih penting daripaca sekadar keberhasiian
akademis,

langani ntasalah-masalah etis sehagaimand masalah.
masalah inteleknsal, yaitu Gengan cana: dapatkan faks,
kumpeadkan bukll, dalami konsckuensioya, lantas buatlah
krputusan,

Ciptakan berbagai kesempatan Hagl siswi umiuk
melakukan kerja pelayanan dalam masvarakat,
Fmpinlah parm siswa dengan keteladanan, hlisalnvi.
ambil patongan kertas vang masih menempel di tembok.
Bapus pagan tulis untuk menghomati gun berikutny
Jansgan Barkan berbagal bentuk ketidaksopana terjadi
ik kelas,

Jungun blarkan sumpah serapah, ungkapan Xasar,
urigkupan jomok sra ungkapan cabul beasli 3i kelas
abid ol amana pun dil Hogkungan sekolah,

Lilsalkan vramy tud slswa dalam mengatasi perilaku

tdak baik shwa dengan cara mengitimkan surat,

memanggll mencka alau medalul kunjungan ke rumals
yang bersangkutan,



Z1.
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Tielisdaly saral, pangpl atou Kunjuogd orang tua sEwe ok
el perilakn bk vang dilakukan aleh anak meseka.

Paskikan habwa skswa memilikl fanpggung [awab maoral
arituk beker|a kerns ol sekolah,

Cinnakan bahasa ving elis dengan rekan kerfa, misalny:
“Saya berianggung jpwab untuk... ", " Kebeguhan sikagmys
memboat fa 7, "Relalalan saya meminiatnya.
Masukkan kajlan mengennl “pahlawan lekal®™ dalarm
pelajaran ihmu pengetalueen sosil.

Tetapkan sistem penghongaan yang jelas terhadap ulangan
dan fugas pekeraan rumak,

Buatlah Regiatan untuk membantu il-“'l.il-l xin. Kumpilkis
dana dorn berl kesernpatnn kepada siswa unmk memutiuskan
dan menangani proses pendisimbsiannya,

Perkuat oforitas moral arang tua sivwa, dorongish siswa

wituk mengungkapkan masalah-masalah moral mercks
kepada orang twa mereka. Diskusikan dengan siswa

mengaga ugaye tersebul kndang tidak mudah dilakukan,

Milikilah katr-knta di dinding yang meadosong Karakter
vang balk, misalnya "Jasngan tungeu umlak menjadl erang
vanig hebat; mulallah sckarang jugal®,

Dskousikan kisah-kisah menpenai konflik ets, Khususaya
vang dialami sksws dalam situasl kekinian. [angan ragu-
ragu untuk menuliskannya dan buatlah mereka berusaha
wistuk menuangkan pandangan mereka scoam tertulis,

Rayakan peringatan terhadap pahlawan terentu dengan
rengenangkan dan/atau mendiskustkan fasa-jasania.

lzinkan siswa membuat tulisan berlsi kata-kata Detmakna
versi mercka sendini dan memajangnya 1 fembaok,
Berllah penghargaan kepada siswa vang memberikan

naskah mengenal perscalan-persoalan etika dan moral.
Gunakan naskah itu sebagai bahan pembelajaran dalam

sk db kelas,

wyiauGdy
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|sskisstkian ‘masilnh-mnsalnh kamakter di sekolaly’ secaps
["-"'“""I'i flyalos sekalah, berpakalan rapl, paemalakai,
dan lain-laln.

Funtlaly ckspektasd kelas yang [elos, dan dododg siswa
urtuk bertangrung lowal tedlacdag hal 1,
Werusalsaloh Koslsten dalom memperokukan siswa;
jangan blarkan perasaan pribad) menglalong Amda wntuk
berilinclak bl fair,

Akl kesalahian dan berusahalaly uniuk memperbaikinva.
seting hiird bacalah *Cerita Dua Menit”™ untuk mengawali
atai msengakhiel had sekolal, Pilihiah Kisab-kisab vang
midah digerin dan sarat ndlal.

Pectsrmsinpkan fmplikasi ety darl s=iap kebijokan dan
prrosedur tertentu vang hendak di berlakukan di sekolh
alau kelas,

leduskan pestimbangon daf Rebd|okan, kepamusan, dan
tinglakan tenteniu yang Berlaku bagl sekaodah atho kelas,
Milikilak forwm bagl sissea untuk mendiskustkan berbagal
hal beskenaan dengan upaya pengembangan ctika dan
karnkier pntuk menjadi siswa yang balk.

Alarlah siswa mengenal kompetiss serta banfulah mereka
untuk mengerti kapan hal o bergunn dan kapan hal
bt tak berguna.

Beritahukan kepada siswa mengapa Anda memilih
meenjidi gum. Jelaskan puls bagaimana Anda memahaml
taniggung jawab dan pentingmm pl:ﬂ1l1-|:E.p.-|H:|T.|.r|.
Reritatiukan kepmls siswa mengenai pelayanan masvarakat.
Beritahukan kepada mercka mengenal berbagai bldang
don bentuk kegloton sukarela yang dibutuhkan oleh
masyarkat,

Alarkth siywa untuk menganalisis media cetak dan
elektronik secara kritis, Seberapa jaul pesan-pesan media
memperkuatl kehidupan vang berkarakeer?



44,
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Apakiah pacs alumnd oibak Bersgl pesgalaman mengenal
Bagsimana mercka berlasil melanjuikan pendidikan
vang lebil tngel dan Jf dunks kerfa, Tanyakan kepaila
mrereka agaimana kellasaan moral vang balk 1t pal
manidukung peacapaban metekn,

Ligpdanglah kaum dewasa (vangy dikenal berkarakier
paikt vnimk menoertakan fentang bagelinana mefeks

msengintegrasikan Earakicr dalom kehidupan maereka.
Rantulah sivwa mcningkatkan emgaid, Berlkan mencks
pertanvaan, misaliya "Hogalmana perasian kalian jike
pickak seorang in bersedia beeraln dengan kalian?™ atau
“Bagaimana perossan kalian jiks ninma kalian dijadikan
haban temtawaan karena terkosan menarik atau lugu
Ketika teriadi konflik & sekoelah, ajarkan sisws mengenal
peatingnya sikap mcnghargad, lapang hatl, menjaga
rahasia orang, dan bijaksbna.

Ajarkan kesantunan secarn jelas, Alarkan kepada siswa
hagaimana mendengarkan crang lain dengan penuh
l:ﬂh,ll‘_ljﬂ dan ticdak REETTIOtan |-_'I-I,'ﬂ1h|ﬂ.rl-ﬂl'l (a1
Beea dan diskusikan kisah hidup (hiogmahl orang-ofang
vang terpuji. Untuk siswa i kelas vang leblh tinggi,

dorong mereka untuk mengamatl dengan tajam dan
melihat bahwa orang-orang it meskipun memiliki
erhagal kelemahan pamun tetap songgup melakukan
Ieribagai tindakan 1'-|:r|:|u|j.

Tugaskan siswa vang bebibh senior untuk membaniu yang
lebiilfy jundor, sepertd pasangan orang berpengalman
dengan pendatang badue, dalam menyikapl berbagal hal
di sekedah secara balk

Tekankan sejak harl pertamn mosuk kelas mengenal
pentingnya bekerja keras dan usabin sungguhe-sunggidh
untik mencapal standar pirestash terterit.

Daronghah siswa oi sekolah menengah atas entuk lebin
aktif dalam berbagal keglatan masyarakal,
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el musiny Pemih, doranglal siswa wrhak menelin
pena kaulklet,

Posrnplaby slyen sekedaly meersrngah atas aniuk mmiadl
eritnga sukarela dalary pelakiansan e,

Alackanlat Rigaaidn slgwa Carn mwnaddisdnn wCapan termes
kasih. Sebaged kelas tulislah wcapan lecima kasih kepada
slapw sija vang ah herifimdak baik fagl wvsn

Forlkan kyxnla siswa masukan yanp memadahl ketika
memberikan evalufsl sehadap pekerjaan meseka. Tunjuk-
in irpads mereka leneng iagaimaca meneka berhasl|
dan hageimena mencka hisa memperbalking,

Herilaan kesempatan kepaca dawa wrtuk menvelengearakan
miakan bersaosd seadanya dengan ceanp va meeekn, Harkals
meseka yang memassk, mendekocast mengan, melayani,
dan membenibkan kemball alas-slat dan rugngen
rulallah bulan "remberdan hadial® daf kelas Aasda,
Izmkar keas umtok menampdlai Lezhagal segzatan yaitg
bermantaat, mealnye aenghiss nlan mesak sekelah.

.. Lakukan kerjs bakli besama balk & kelds ey seiolak,

ambak membenilisn halaman sekalah secara berkala.
Turjukkan pengliargaan teshadap siapa pun yang berbeda
keyakinan can besheda buddye Batakan kepada skswa
mergenai kewa|lhan maral antuk berindak adil tevhxlag
prang laln

Belalah pikak vang Femeh ketika i3 diperlakukan
ek kil Guisaken kesempalan (tuosebagai sarbnd
micunambkin kekaskan,

lekankan kool slsnia Sentang pentmgnya sepedulian
lerkadap nrang lin disn lngkumgan,

Mulailah dan pecluaslah program daur-uBng di Eelas
atau weholah. Tekankan fenfeng prinsip wnum mengenal
it gny marmanlatkan Gfrghan hais S0 pRin vang
kita milkl. tklak memlonesan atan menpa-oviakannya.
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Berl perhatian program-program lerbent o) sekolah yang
sarat muntan karakicr, misalnva “hualan penghargasn
lakoh Karakier'

Clprakan kesernpatan bagl siswa untuk kerja bakil
membersinkan lnpkengan, Dalans keejn samma dengan
pihak lain, dukunglal sisws untuk membangun ternpal
betmain hagl Tn.:.:..:ll.'“'fllll;ﬂl. mielakukan |'|r'n|.|_|:|l|.au:m,
membwat rmaeral, membserslikian selokan, menbaersilkan
pantal, dan lain-lximn,

Ziptakan lagu utama sekolah jalmamater), Ajardah siswa,
terutama siswa barg, untuk menghaflkannys; jelaskan
maknanva dan nvanylkan lto dalam segenap aktivitaz
sekolalh.

Jika seknlah tak pumya nmsinyian utans sekolah, selenggara-
kan komics bagi para siswa untuk menciptakannya.
Kemukakan kepada menska ide yang harus ternuat dalam
nyanyian utana sekolah b

Perkisat dan ajarkan tentang pentingniya upacara-ugkcdrs
sekolah. Ajarkan tentang pentingava menghangai upacar-
upacara tertentu dalam masyarakat serts menyikapinya
dengan pantas.

Dorongiah siswa untuk berkunjung kepada tefngga vang
kehih tua dan yang sedang sakil.

Rintislah pertukaran sahabat pena antasy siswa sekolif
Anda dan siswa darl sckolah haar ]-:-|||2|L||3.'|I:|*||.'I.-:|-'I:| a1l
luar provinsl. Bagiksn Informasl vang didapat siswa Ancda
mangenal kehidupan sahabat penanya, Dormgiah diskosi
rserygenal bagaimana hidup perlu menyelaraskan dengan
kehidupan masyarakat sekitar

Crunakan kurikubum wntek mengajarkan Karmkler Seciai
perkaln kemukakan permanyaan yang menghendaki siswa
untuk Berjalan dengan sepatue orang lain® allas berenypati
kepaca orang lain,
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Cunakan sikap kritis yang bersifat membangun dan
perlandaskan knsih. Bantulab slswa antuk melakukan
hal vang sama kepada setlap omng.

Tekankan pentingnya sikap ksatrks [Hdak curang) daklam
berpdahraga, bermaln, dan dalam berbagal bentuk
pvtetaksl dengan orang lakn.

sanakala membuest kebljakan sekolah, berilah kesempatan
bepada sivwa untuk Lkul berpartisipasi dan bertanggung
pvealy dalam sejumlah kebéjakan tertenti Beri kesempatan
kepasda mereka untuk menelitl berbagai bentuk ketdjakan
dan mempeesentasikan temuan merekn unbuk didisknsikasn,
kumpulkan kutipan-katipan menarik yang berisi
pemﬂejnn yang Merangsang rafleksl, diskust, dan
penulisan, Ajakliy siswa untuk melakukan hal yvang sama,
Fembangkan daftar bacaan mengenal pendidikan karakier
vang disarankan. Daftar bacaan Ind dapat digunakan
sehapal rujuksn oleh pars gum dan kERr@awan sekalah.

KEembangkan moto sekolah

Tetapkan dalftar pererima penghargaan,

Batitu peckembangan asa pescayva i siswa dengan
memherikin tantangan akademik dan soslal yvang
sungpub-surgeul dan pocstasi.

Masukkan dalam workshoy gure dan karvawan, diskosi
mengenal “iklim moral sekefah’ dan sasarn yakg akan
dicapai dalam kehidupan moral dl sckolah.
Fembangkan ‘kode etik sckolaly'. Terapkan ftu dalam
segala aktivitas dan kebljakan sekolah. Sebarkan ftu
keqridn senmiua warga sekolah,

Hintislah sebuah “perukaran [efaring’ atau 'papan begita’
di mana guru dan karyawan bisa saling beehagi casa-cata
meereks mengembangkan pendidiken karalcer,
Masukkan aneldot (tentang perllaky siswa yang layak

dihargai) ke dalam "warto sckolah' yang dikirim kepada
OrENG fua siswa,
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Rintistah buku Benangan sekolah, vang bensi foto=folo,
baerita, Kisah dan hal-hal yvang patut dikenang yang
mereflekslkan sejarah dan prestasi sekolah. Libatkan semusa
warga sekolah untuk bBeckontribusl dan merawatnyi.
Tunjukkan itu kepada para pengunjung sckolah,
TMutdikasikan penghargaan werhadap hasil kerja dim prestasi
jrari 'p.a.h]u_wan sickealah” I:rh:'lliilj.l.'! serkifndy, prelugas urusan
rumah tangga sckolah, tata usaha, pekerja kaleteria,
dan sukarelawan sekolih) vang telah memuongkinkan
berlangsungnya berbagai aktivitas sekolah setlap harl.
Tentukan jumlah pekerjaon rumah (PR) vang masuk akal
untuk merangsang dan memberikan entangan kepada
siswn mengenal pentingmya disiplin-tici dan ketekunan
dalaim elojar.

Rancanglah ikrar sekolah vang dilkrarkan setip minggu.
Sertakan Itu dalam dokumen sekolih, Khususoya yang
dibagikan kepacda orang tua siswi

Tetapkan kebijakan mengenal tata-tertib berpakaiar,
jelaskan peran penting tata 1eetib (tu dalam menciptakan
lingkungan belajar yang koandusil.

. Gunakan ruang bersantai secara berkala untuk melakukan

kegiatan-kegiatan yang dapat membangun kebersanaan
dan kepacfuan i antara semua Siswa, serta kecintaan
mereka terhadap sckolah,

Ciptakan kesempatan bagl siswa dan orang tua mereka
untuk bekerja sama dalam mengerjakan tugas sekolih,
misalnya: pentas senl, diskusl, semimar, makan bersama,
kunjungan, dan lain-lain,

Perhatlkan dan rawatlah dengan sunggub-sungguh
tampilan [isik bangunan sckolah. Libatkan semui
warga sckolzh untuk berbagl anggung jawab lechadap
keberslhan dan kelndahannya,

Temukan berbagai cara untuk bisa melibatkan
wirausahawan bokal dalam kehidupan sekolah, misalnya
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medalul kesemypatan pembinaan siEwi aliu kerja sama
digan kelompok-keloampek sbswa

Aentuklah perkumpulan ‘para pendatang ban' bagl para
fenagn karvawin bare dan slswa bar

Vioddanglaly para pekerja Iokal uniuk bedilncang-dncang
dengan slvwa mengenal pentlngnyn kasakler moral vang
bk sl dhasda kerfa

Ajaklah Bebwerapa olalragawan dan pelatih untuk bekerja
sinia dlalam mengembangkan pedoman mengenal chika
olahragrwan,

Pkunglal fomum pablik mengenal penclidikan karakber
clalamy masyarkat ol sekitar sekolah.

Mintadah agar setlap organisasl/perkumpulan di sekofah,
merancang logo yang melambangkan karakter dan misi
perkumpulan itw.

Selengparazan pertemuan dua minggean bagl gurg
Bersaima dengan rekan kerja meseka untuk mempelzjacl
maskali/huke mengensl sastra, sejarah, filsafat, atau
berbagai topikfdizsiphin dme [ain yang memiliki muian
wacana elika

Susun dan kembongkan daftar pustaka mencenal boku-
teakui-huku yang lavak dibaca oleh arang bua siswa bersama
dengan putra mercka untulk memlca perbincangan
mengenal kamkier vang baik dl antaca mereka.
Nuekonglah persumipelon gemar bacs di kalangan siswa,
dengan cama menyeliakan buhan bacaan ving seseal
'I.|i.'l'll;irl usla merekn YaNG brerfnkays ]:.]d,.]. p-':lu_iqrml.-
jelia|aran meral vang "abadi’

Samber: Cenber P Advanvement of Fihicos and Characer (AR
Heatail Uldvenity, dikmip dengan penyesuaian seperlurya,
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